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Kepolisian oleh Pelayanan Markas (YANMA) Polda Mettaya. Fokus masalah
dalam tesis ini adalah Penyelenggaraan ManajemegaRenan yang dilaksanakan
oleh Pelayanan Markas (YANMA) Polda Metro Jaya mel@enjamin keamanan,
ketertiban dan kelancaran pelaksanaan tugas Kegotis Polda Metro Jaya, Metode
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seluruh staf sekretariat KIK yang telah memberidakungan kepada saya selama
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ABSTRAK

Nama : Mohammad Igbal
Program Studi : Kajian llmu Kepolisian
Judul Tesis : Alternatif Solusi Mgemen Pengamanan Markas oleh

Pelayanan Markas (Yanma) Polda Metro Jaya

Tesis ini tentang penyelenggaraan manajemen pemgemaarkas yang
dilaksanakan oleh Pelayanan Markas (Yanma) KepaoliBiaerah Metro Jaya dalam
rangka menjamin keamanan, ketertiban dan kelangeiaksanaan tugas kepolisian
di Polda Metro Jaya, Pelayanan Markas (Yanma) K&ipal Daerah Metro Jaya
telah melaksanakan manajemen pengamanan di Poltta Waya untuk menjamin
keamanan, ketertiban dan kelancaran pelaksanaas tkepolisian di Kepolisian
Daerah Metro Jaya namun masih terjadi kerawanampbeancaman terhadap
keamanan, dan ketertiban berupa terjadinya penmclkeadaraan di dalam markas
Kepolisian Daerah Metro Jaya, kasus penipuan danyasaya calo dalam
pengurusan surat surat kendaraan bermotor, dars keguk rasa, sehingga peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana penyelenggaraanajemen pengamanan
yang diterapkan oleh Pelayanan Markas (Yanma) K&pol Daerah Metro Jaya,
mengapa masih terdapat kelemahan pengamanan yekgkdin oleh Pelayanan
Markas (Yanma) tehadap Markas Kepolisian Daerahravi@aya dan bagaimana
alternatif solusi terhadap manajemen pengaman#epblisian Daerah Metro Jaya,
yang akan dibahas menggunakan teori manajemengfenanajemen pengamanan,
konsep organisasi, teori pencegahan kejahatanssiha, teori crime prevention
through environmental design (CPTED) untuk membatlas menganalisanya.
Dengan harapan dapat menggambarkan penyelengggaagnterjadi, mengetahui
kelemahan dalam pelaksanaan menajemen pengamananemaberikan masukan
berupa alternatif solusi bagi perbaikan penyelerayga manajemen pengamanan di
Kepolisian Daerah Metro Jaya.

Kata Kunci : Alternatif Solusi Manajemen Pengamaktarkas Kepolisian
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ABSTRACT

Name : Mohammad Igbal
Study Program : Police Studies
Titel : Solution Alternative of Security Managemefbr

Headquarters Security by the Headquarters Service
Division of Jakarta Metropolitan Police

The thesis talks about the implementation of ségcumanagement of the
headquarters conducted by the Headquarters Serldnesion of Jakarta
Metropolitan Police Region. The division has impéted the security management
of the headquarters of Jakarta Metropolitan PdRegion in order to secure public
order, security and the smoothness of the impleatient of responsibilities and
duties of its personnel around the heaquarters.ddewy security disturbances still
occur such as vehicle theft, fraud, matchmakergxtending vehicle registration
papers, and demonstrations. These interest theoratthexamine how security
management runs and why weaknesses still exisivuad the solution alternatives
are. The author employs management theories, $gcmm@nagement concepts,
organisation concepts, theory of situational crip@vention, theory of crime
prevention through environmental design in orderetamine and analyse the
problems. It is expected that by examining and yamad the problem, the author
knows the obstacles and weaknesses of the implatrenf security management
in the headquarters of Jakarta Metropolitan RedidPalice. It is also highly
expected that author then can recommends soluttematives in improving and
revising the implementation of security managenwrie headquarters of Jakarta
Metropolitan Regional Police.

Keywords: solution alternatives, security management, pdiieadquarters
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATARBELAKANG

Dalam tesis ini peneliti bermaksud melakukan pé&aelitentang alternatif solusi

manajemen pengamanan Markas Besar Kepolisian okdhydhan Markas

(YANMA) Polda Metro Jaya. Kejahatan telah menjagatsi masalah sosial yang
meresahkan dan menimbulkan ketakutan pada masyakajahatan akan selalu
terjadi dikarenakan manusia secara terus menemupds mencapai tujuannya
melalui berbagai cara, termasuk cara-cara yanc tdisukai oleh orang lain

hingga melanggar norma yang ada di masyarakat.-&asadalam melakukan
kejahatan tersebut akan terus berkembang seiringatieperkembangan zaman
dan teknologi yang dimiliki oleh manusia.

Kejahatan berkembang mulai dari kejahatan konveasioseperti pencurian,
pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, kejahatah kert#h (vhite collar
crime) di mana pelakunya merupakan orang-orang yang likersiatus sosial
ekonomi tinggi, kejahatan yang memanfaatkan telgiofdormasi €yber crime)

di mana pelakunya dapat berupa siapa saja tanpamnaamg korbannya siapa dan
batas wilayah atau negara tidak menjadi hambatagga kejahatan luar biasa,
seperti terorisme yang dapat mengancam nyawa set@apusia, pemikiran

seseorang, serta keberlangsungan pemerintaharsgdagg berlangsung.

Namun bagaimana jika kejahatan itu dialami olehituns yang tugasnya adalah
untuk menanggulangi kejahatan? cukup aneh tapangsperti yang kita ketahui
beberapa kejadian belakangan ini, bahwa beberdpajek tertentu sudah mulai
melakukan kejahatan dengan sasaran anggota Palamd hal ini lebih
difokuskan pada Polisi sebagai orang, karena cokéslus yang terjadi sekitar
bulan Maret tahun 2011 dimana sesuai pemberitaanmddia massa,
Detiknews.com pada tanggal 15 Maret 2011 bahwa yadgengiriman bom
melalui jasa pengiriman paket dimana di dalam pt&stbut terdapat buku yang
ditujukan ke salah satu Petinggi Polri dengan alasatuk meminta mengisi

lembar kata pengantar, yang tidak dapat kita sdriggabahwa barang tersebut

Universitas Indonesia
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sudah masuk ke gedung kantor Badan Narkotika Nakidi daerah Cawang.
Dalam Majalah Tempo Interaktif tanggal 15 Maret POhengatakan bahwa
kecurigaan petugas muncul ketika mendengar diebeiévisi bahwa telah terjadi
ledakan dengan modus yang sama di Utan Kayu Jakianiar pada sore harinya,
paket bom tersebut pun diamankan di basement k@it dan setelah tim

Gegana datang tidak berapa lama bom tersebut pat déedakkan pada tengah

malam

Dari uraian diatas dapat kita analisa apabila ta@dk kejadian bom yang meledak
karena dipicu oleh penanganan yang kurang efektiitdn Kayu, maka dapat
dipastikan bahwa bom tersebut dapat mengenai getPwri tersebut. Kejadian
lain yang juga tidak kalah barunya yang dikutipadalTribunnews.Com tanggal
15 April 2011 mengatakan bahwa pada pertengaham fghrun 2011 terjadi
peledakan bom bunuh diri di dalam masjid Polreglitin yang mana dengan aksi
peledakan bom bunuh diri tersebut telah melukaiditag Cirebon. Peristiwa
ledakan bom yang terjadi di Masjid Polres Cireboenawaskan seorang pria
yang diduga sebagai pelaku peledakan bom, selGtarghg yang menjadi korban
akibat ledakan tersebut masih menjalani perawatamumhah sakit, satu di
antaranya Kapolresta Cirebon AKBP Herukoco. Ddorimasi yang dihimpun di
lapangan, menyebutkan bahwa peristiwa itu terjadika sebagian besar umat
muslim mulai memasuki masjid guna menunaikan shalahat. Keterangan
sejumlah saksi mata yang ikut dalam jamaah shaianceritakan detik-detik
meledaknya bom bunuh diri dari jamaah mulai berdgia yang mana mayoritas
jamaahnya adalah anggota Polres Cirebon sampai selatiakan dimana

peristiwa itu terjadi setelah imam mengucapkanitakb

Selain peristiva penyerangan terhadap markas lsigolijuga pernah terjadi
suatu kejadian yang diberitakan Detiknews.Com tah§gJanuari 2011 dimana
seorang tahanan kasus narkoba yang diduga seleaggdgar ganja melarikan diri
saat diperiksa Penyidik di Gedung Direktorat NagkoBolda Metro Jaya.
Tersangka beralasan hendak kencing. Peristiwaerfadi pada Selasa tanggal 4
Januari 2011 saat itu, Dadang dipanggil untuk dipardiruang Penyidik Satuan |

Universitas Indonesia
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sehingga penyidik kemudian mengizinkannya untuknguair kecil di toilet yang
ada di ruangan penyidik, setelah ditunggu bebensgrat tersangka tersebut tidak
kunjung keluar maka setelah dicek oleh petugas)yéa tersangka telah

melarikan diri melalui plafon toilet.

Peristiwa lain yang pernah terjadi pada Kompasr@ams. tanggal 29 Desember
2009 mengatakan bahwa di Mabes Polri menurut kegara yang dikutip dari
Wakadiv Humas Mabes Polri Brigjen.Pol. Sulistyoalsimengatakan telah terjadi
pembakaran mobil Wakil Inspektorat Pengawasan Umiatri Irjen Pol
Rismawan, Mobil Toyota Camry bernopol 30-00 mMlabes Polri, pembakaran
yang dilakukan oleh tersangka Iras, Iras melakugarbuatan tersebut karena
laporannya terkesan diabaikan atau tidak ditanggdaeh pihak Kepolisian.
Setelah ditelusuri ternyata berkasnya sudah dikairéha tidak memenuhi unsur,
tetapi yang menjadcritical point peneliti adalah terkait pernyataan Wakadiv
Humas Polri Brigjen.Pol. Sulistyo Ishak yang meagah terkait peristiwva
tersebut maka Propam telah melakukan pemeriksaaadi@p Detasemen Markas
Mabes Polri terkait masalah pengamanan yang kegatorsehingga Iras bisa
masuk ke Mabes Polri dan melakukan pembakararbigrdeapat kita sayangkan
peristiwa-peristiwa ini terjadi di kantor polisi yg mana sebenarnya hal tersebut
tidak perlu terjadi apabila di setiap kantor polisiemiliki manajemen

pengamanan yang baik sehingga hal-hal sepertapatddicegah sedini mungkin.

Beberapa contoh cuplikan peristiwa kriminal yangjati di lingkungan
kepolisian di atas adalah beberapa contoh yang mgtkan kerawanan dan
ancaman yang besar terhadap keamanan Markas Kapplidal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk meneliti Manajem@&engamanan Markas
Kepolisian yang dilakukan oleh Pelayanan MarkasN¥A) Polda Metro Jaya.

Peneliti menduga masih ada beberapa peristiwa kaimiain yang terjadi.
Sungguh ironis jika di satu sisi, Polisi dipers&psi sebagaguardian of the
people dan digadang-gadang banyak menuai sukses dalargatasn masalah

kriminal di masyarakat. Namun di sisi lain, terryd&olisi sendiri pun terkesan
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belum optimal atau (secara ekstrim dapat dikatalgagal untuk melindungi
dirinya sendiri. Situasi ini dipandang oleh penmediébagai manifestasi sebuah

paradoks.

Berbicara seputar beberapa persoalan masalah kearsadah barang tentu tidak
dapat dipisahkan dengan tugas utama kepolisiam&aeapun bentuknya dengan
kehadiran polisi diyakini dapat memberikan rasarakepada masyarakat. Hal ini
sesuai dengan tugas pokok Kepolisian dalam Undadgng Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2002 tentang POLRI pada pasal 18 yagmelihara keamanan
dan ketertiban masyarakat. Mengapa masalah keanmaeajadi hal yang utama
dan pertama dicantumkan dalam tugas pokok kepojista karena sejatinya
tugas polisi dimanapun berada adalah menjaga keamdan ketertiban sehingga
sudah barang tentu apabila masyarakat berbentwagad masalah keamanan
maka yang pertama akan ditanyakan masyarakat a#telalna polisinya. Ini
menjadikan Polisi semakin disoroti apabila isu waim tidak dapat ditangani

dengan baik oleh pihak kepolisian.

Polisi selain sebagai subyek pengamanan sebenarggasebagai obyek yang
harus diamankan karena bagaimana seorang poliat dagmberikan rasa aman
kepada masyarakatnya apabila ia tidak dapat mend@malirinya sendiri. Akan

terlihat riskan apabila orang yang bertugas merkéerrasa aman tetapi tidak

dapat mengamankan dirinya sendiri.

Besar kemungkinan hal ini diduga karena adanyasegtoral dibeberapa oknum
kepolisian yang menganggap bahwa dirinya adalahgoyang paling ahli atau
expert di dalam masalah keamanan, sehingga terkadang noktersebut

mengabaikan hal —hal mendasar dalam konsep pengamabintuk itu perlu

kiranya dicarikan suatu metode dalam mencegah iega agar polisi baik
sebagai orang, tempat maupun kegiatannya tidak atdiersasaran kejahatan.
Terkait dengan permasalahan tersebut maka dirasakegat penting apabila kita
mengetahui apa saja faktor atau situasi yang dagesjadikan polisi sebagai

sasaran kejahatan tersebut.
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Jika kita singgung tentang pencegahan kejahatammunya konsep ini lebih
sering didiskusikan dalam konsteks pencegahan &ajekli masyarakat. Secara
historis, ada beberapa ahli yang pernah berbi@rarig pencegahan kejahatan
dan salah satunya adalah Ronald V Clark, 1995ndalakunya yaituStuational
Crime Prevention ; Its Theoretical Basic and Practical Scope Crime and Justice
yang mengatakan Hampir sama dengan ahli lain, pemikClark tentang
pencegahan kejahatan dengan pendekatan situasiwnatul pada peralihan
tahun 1970-an ke 1980-an. Upaya pencegahan ini whiggbagai wujud dari
suatu respon terhadap kegagalan teori-teori dagrgmotradisional. Dengan kata
lain, pendekatan situasional menantang asumsi gé&yikan oleh pendekatan-

pendekatan sebelumnya, yang mendominasi risetti@phaencegahan kejahatan.

Terdapat perbedaan mendasar dalam asumsi antara peddekatan pencegahan
kejahatan ini tradisional dan situasional. Asumang berlaku dalam sistem
pencegahan kejahatan tradisional adalah fokus pa&nhaereka terhadap individu
dan keterlibatan mereka dalam kejahatan. Sehinggarnt pencegahan kejahatan
adalah untuk menghilangkan tingginya tingkat pefgmgatau pelanggar yang
berbahaya agar mereka tidak bebas untuk “memangsaja negara yang patuh
terhadap hukum. Sedangkan asumsi dalam pendekatacegahan kejahatan
situasional difokuskan bukan hanya pada orang yaelgkukan kejahatan, akan

tetapi juga pada konteks dimana kejahatan ituderja

Sistem pencegahan kejahatan dengan pendekatarsicitaia berupaya untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhlegjahatan dan
strategi pencegahan kejahatan, sehingga efektiblonekepedulian terhadap
lingkungan fisik, peranan organisasi dan sosialgy#ersifat informal yang
memungkinkan berkurangnya tingkat kejahatan. Separtg sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa, pendekatan ini tidak mengabaikean pelanggaroffender),

hanya menempatkan mereka sebagai bagian dari peatahaman bagi upaya
pencegahan kejahatan yang lebih luas yang berpasiat konteks kejahatan itu,
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dan penekanannya terhadap alternatif pilihan yangngacu pada seting
lingkungan.

Menurut Clarke V, 1995 mengatakan ada empat kompoweng harus
diperhatikan dalam membangun kerangka berfiiduational Crime Prevention,
antara lain 1) dasar teori yang menggambarkan aehgryentingnya pendekatan-
pendekatan yang digunakaf theoretical foundation drawing principally upon
routine activity and rational choice approaches); 2) adanya metodologi yang
standar berdasakan pada penelitian lapangastatdard methodology based on

the action research paradigm); 3) diperlukan seperangkat teknis —maupun
konsep-konsep mengenai pengurangan kesempatanuketakejahatanAset of
opportunity-reducing techniques) dan ; 4) perlunya evaluasi terhadap model yang
digunakan mengingat SCP bersifat relatif terha@ampait dan waktu A(body of

evaluated practice including studies of displacement).

Pendekatan situasional dinilai lebih efektif dalamenjelaskan perbuatan jahat
oleh orang-orang yang biasanya bertingkah lakuwomasi tetapi berada dalam
tekanan-tekanan khusus dan cenderung untuk memak@u kesempatan.
Karena umumnya situasi yang memberi kesempatank umelakukan suatu
perbuatan akan diisi oleh kejahatan-kejahatan yargplong licik dan serakah,
seperti pencurian dengan pembongkaran di tempaaln pengutilan dan
vandalisme, atau juga kejahatan kekerasan yang tentunya nteiidan
kesempatan yang lebih khusus lagi.

Daya tarik dari langkah-langkah situasional teHemmda kapasitasnya untuk
menyediakan solusi yang realistis, taktis, serigkederhana dan tidak mabhal.
Bagaimanapun juga, keberhasilan dari pendekatancegahan kejahatan
situasional tergantung pada seberapa jauh para galanggar menyadari dan
menganggap bahwa perubahan situasi adalah hal yeswpnsif terhadap
kemungkinan perbuatan melanggar hukum yang akaekuk&n, dengan
menimbang resiko dan keuntungan yang akan ditenmisalnya suasana yang
tidak aman dalam melakukan kejahatan atau resikm ysemakin berat bagi

mereka jika melakukan kejahatan.
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Ada dua program utama dari langkah-langkah sitmasioyaitu (1) langkah-
langkah sekuriti yang akan membuat lebih sukar ludilakukannya kejahatan,
dan (2) langkah-langkah yang mempengaruhi biaya Haontungan dari
dilakukannya kejahatan (Clarke;1995) menyebutkanhwla berdasarkan
pemikiran bahwa pengurangan kesempatan dapat digkén dari meningkatnya
usaha-usaha yang dilakukan untuk mencegah kejal{atereasing perceived
effort), kemudian dengan meningkatkan resiko bagi tindgkhatan icreasing
perceived risks) dan mengurangi “nilai” dari sasaran kejahatameducing
anticipated rewads), dan membuat alasan-alasan tertentu utnuk mehcega
kejahatan rfemoving excuses) yang kemudian ditambahkan oleh Wourth dengan

mengurangi berbagai bentuk provokasd(ice provocate).

Setelah berpanjang lebar membahas permukaan dadelatan situasional
terhadap pencegahan kejahatan, harus dilihat bagaimplikasi dari pendekatan
situasional terhadap pencegahan kejahatan di lisclne

Cukup gamang jika kita berbicara seputar tingkasekesan kejahatan di
Indonesia. Ada sebagian orang beranggapan bahWitasdajahatan yang terjadi
di Indonesia sangat memprihatinkan. Sebagian katangeranggapan bahwa
kondisi ini besar kemungkinan dipicu dari pengabatarhadap pentingnya
pencegahan kejahatan. Peneliti sepakat denganadpabanggapan diatas. Hanya
satu yang ditambahkan oleh peneliti bahwa sebeaadbegar kemungkinan hal
tersebut juga dipicu dari pemilihan subyek dan &byang kurang tepat dalam

strategi pencegahan kejahatan.

Khususnya dalam pendekatan situasional, lebihfaeegplikatif praktis mestinya
dapat menumbuhkan kreasi dalam mencegah kejahatamn sesuai tempat dan
waktu. Setting arsitektur sebuah bangunan baikk#@otor, pusat perbelanjaan,
apartemen maupun hotel, letak secara geografignpadinterior dan eksterior
yang memudahkan pengawasan dan pengambilan tindédearerjadi hal-hal

yang diinginkan, khususnya yang berkaitan dengamk@an. Dan di Indonesia
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sendiri hal ini merupakan suatu yang langka. Jamipngnpai bangunan yang
dapat memadukan unsur estetika dan sekuritas sbe#itaatau wilayah yang
aman dari bentuk kejahatan. CPTE®irfie prevention trough environtmental

design) juga masih sangat kurang dipahami dan digunakdand membangun

sebuah lokasi yang amaatefensible space).

Tata kota yang katanya sedang menuju “penataan”inmbetkan adanya
kesenjangan sosial, ironis sekali dari ketinggiadumg kita dapat melihat
kumuhnya Jakarta. Dari yang beratapkan beton saggyaj hanya beratapkan
langit menjadi satu daerah. Dari tempat tinggalgyaerlantai puluhan sampai
yang bahkan tak berlantai juga menjadi satu. Pern@ey kejahatan dengan
pendekatan situasional hendaknya dipahami tidakyehaebagai pencegahan

dengan memanfaatkan situasi fisik, tapi juga sits@sial.

Peneliti mencermati bahwa “sumbatan® dari persoatarbesar kemungkinan
dipengaruhi oleh bebrapa hal diantaranya aspek eurdhya manusia yang
kurang kreatif dalam hal pencegahan kejahatanat@shya sumber daya manusia
yang mampu mengoperasikan sebuah model pencegejaratan yang berbasis
teknologi ataupun kualitas aparat yang bertugasgawasi dan mengamankan
lingkungan setempat seperti Satuan Pengamanara(®gtpamong praja maupun
masyarakat sendiri untuk mendesain sebuah lingkurygag dapat mencegah
kejahatan. Masyarakat cenderung mengandalkan aparsgak hukum dalam
mencegah dan mengatasi kejahatan, padahal pergandiomlah polisi dan
masyarakat sangat jauh berbeda belum lagi jikabdetdicara mengenai kualitas
dari polisi tersebut. Maka, tidak heran jika tingKeeseriusan kejahatan di
Indonesia cendrung berkembang. Bahkan dapat diéank&san, kejahatan dapat
dipersepsikan terkadang “satu langkah di depan”ugaya penanggulangan oleh

aparat hukum.

Beberapa persoalan terkait maraknya tindak kejahditdingkungan kepolisian
seperti yang diutarakan ditas, tentu saja memuaousiebuah fenomena unik dan

sekaligus juga menyisakan satu persoalan besar ngaitannya kantor polisi dari
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tindak kejahatan. Upaya pencegahan kejahatan yaagsni di gadang-gadang
oleh kepolisian dengan fokus pada masyarakat, sadatmya untuk diterapkan
juga dalam lingkungan kepolisian. Setiap pimpinairigperlu untuk merespon
hal ini dengan bijak. Oleh karena itu melalui péreal ini, peneliti akan
menggunakan Polda Metro Jaya sebagai “laborotoriwmtuk mendalami

fenomena tersebut.

Berbicara tentang tanggung jawab keamanan di ling&a kepolisian (khususnya
level Polda), maka domain ini umumnya menjadi rabatang Yanma. Tidak
jauh berbeda dengan Polda lain, hal ini juga barldiklingkungan Polda Metro
Jaya. Yanma merupakan unsur pelayanan yang bdrammavah Kapolda yang
bertugas menyelenggarakan pelayanan markas aaiargpélayanan angkutan,
perumahan, pengawalan protokoler, pengamanan meadkasurusan dalam di
lingkungan Polda Metro Jaya yang mencakup seluantok Polda Metro Jaya
dirasa perlu menerapkan manajemen keamanan gunapta#an keadaan yang
kondusif dan nyaman bagi seluruh anggota kepolislaalamnya maupun

anggota mayarakat pada umumnya yang datang kerk2oitta Metro Jaya.

Aman itu mahal namun lebih mahal lagi jika tidak eamsehingga dalam
pengamanan suatu markas diperlukan manjemen penggaray terintergrasi
baik dimulai dari kegiatan perencanaarPlafining), pengorganisasian
(Organizing), pelaksanaanAgtuating) maupun pengawasarCdntrolling) hal

inilah yang akan peneliti lihat terhadap Pelayaiarkas (YANMA)n Polda

Metro Jaya dalam upaya mengamankan Polda Metro Jaya

Untuk menumbuhkan rasa aman guna memberikan pelaygang terbaik
terhadap masyarakat perlu adanya peningkatan keamgang layak dan
termonitoring dalam segi perencanaan, pelaksanamaupa perawatan sehingga
dapat terciptanya rasa tanggung jawab terhadas-tugas pokok dalam setiap
Subbag yang ada di bawah Kepala Yanma untuk meaikghk segala bentuk
keamanan di Markas Polda yang lebih berkualitas dapat memberikan

kenyamanan terhadap pelayanan masyarakat dendaddratertib, memperkuat
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kesatuan dan persatuan nasional, dan meningkadkiadin yang baik di Polda

Metro Jaya.

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Bermula dari penjelasan secara teoritis maupundmhkensep yang digunakan
serta latar belakang di atas maka permasalahandigrgukan dalam penelitian
ini adalah bagaimana mencari solusi terhadap mremjepengamanan markas
kepolisian yang dilakukan oleh Pelayanan Markasd@®dVletro Jaya dengan
melakukan pendekatan pencegahan kejahatan terpatiapbaik sebagai orang,

tempat maupun kegiatannya.

Beranjak dari konsepsi diatas, maka rumusan magalaimi ini adalah lemahnya
manajemen keamanan di Polda Metro Jaya cenderurghinken beberapa
persoalan. Oleh karena itu diperlukan solusi tempathanajemen pengamanan
markas kepolisian yang dilakukan oleh Pelayanank®arPolda Metro Jaya
dengan melakukan pendekatan pencegahan kejahetaddp polisi baik sebagai

orang, tempat maupun kegiatannya.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka pertaggagrdiajukan oleh peneliti

adalah :

1. Bagaimana manajemen pengamanan yang diterapkary aleha saat
ini di Polda Metro Jaya ?

2. Mengapa masih terdapat kelemahan pengamanan yakgkdin oleh
Pelayanan Markas terhadap Mapolda Metro Jaya?

3. Bagaimana alternatif solusi manajemen pengamanahadap

Mapolda Metro Jaya?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkanngeeai manajemen
pengamanan yang selama ini dilakukan oleh YanmaaPMetro Jaya dan
mengidentifikasi masalah serta kelemahan yang ditam selama penelitian
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untuk dapat memberikan pemecahan masalah ataukzerttarhadap kelemahan-
kelemahan pengamanan yang ditemukan oleh penefeldyanan Markas Polda
Metro Jaya. Untuk lebih jelaskan kami bagi tujuamglitian ini ke dalam tiga

aspek yaitu :

1. Mendeskripsikan Manajemen Pengamanan yang dilakuékah
Pelayanan Markas terhadap Mapolda Metro Jaya

2. Mengidentifikasi kelemahan Manajemen Pengamanag gdakukan
oleh Pelayanan Markas terhadap Mapolda Metro Jaya

3. Memberikan alternatif solusi Manajemen Pengamanarhatiap

Mapolda Metro Jaya

14, MANFAAT PENELITIAN
Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfeatgetahuan tentang
suatu manajemen pengamanan yang baik sehinggardapambah khasanah
pengetahuan bagi program kajian ilmu kepolisiandaiversitas Indonesia.

2. Praktis
Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikasukan kepada para
stake holder yang ada di kewilayahan untuk dapat menerapkariu sua
manajemen pengamanan yang baik agar dapat membesdka aman baik

bagi personil, tempat dan kegiatan yang menjadpégnya bertugas.

1.5. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Semua kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Igen#akukan di Markas

Kepolisian Daerah Metro Jaya yang mana kegiatanggreanan tersebut
dilakukan oleh Unsur Pembantu Pimpinan yaitu PelagaMarkas atau yang
disingkat Yanma sesuai Perkap Kapolri Nomor 24 uhalk007 tanggal 10
Desember 2007 tentang sistem manajemen pengamaganisasi, perusahaan

dan/atau instansi/ lembaga pemerintah. Pengamarandilakukan menyangkut
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semua persyaratan dalam spesifikasi keamanan yangadn bagian dari sistem
manajemen pengamanan, yang mana cakupan aplikasrgantung beberapa
faktor sesuai kebijakan keamanan, resiko-resikta davmpleksitas operasional

Polda Metro Jaya.

Manajemen pengamanan ini fokus pada masalah keamaaxkas serta alternatif
pencegahan untuk mengantisipasi ancaman, gangguankejahatan yang dapat
terjadi di Markas Polda Metro Jaya.

16 SISTEMATIKA PENULISAN

Tata urut penulisan bermanfaat untuk memberikan@daulisan agar sistematis.
Tata urut dalam tesis ini terbagi dalam tujuh bdipana dalam setiap bab
mempunyai hubungan yang saling terkait. Adapun jiubtibab tersebut akan
diuraikan sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan, meliputi latar belakang, parsam masalah, , tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisahin§ga secara sepintas melalui
bab ini diharapkan sudah dapat diketahui tentanglen yang dilakukan.

BAB 2 : Tinjauan Pustaka, berisi tentang beberapas&p serta teori yang
digunakan sebagai pisau analisis dalam memecalgtarapalahan penelitian.

BAB 3 : Metode Penelitian berisi tentang pendekatanelitian, jenis penelitian,
data primer dan data sekunder, tehnik pengumpldéay dan tehnik analisa data,
pentahapan penelitian dan kendala penelitian ydagsdnakan dalam penelitian
ini.

BAB 4: Pembahasan yang berisi gambaran situasiaPMdtro Jaya, Situasi
Yanma Polda Mero Jaya serta Analisa dan PembahBsdam bab ini peneliti
menguraikan analisis tentang hasil yang diperoktansa melakukan penelitian
apakah sesuai dengan teori dan konsep yang dikéamldalam bab 2 tentang

tinjauan pustaka.
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BAB 5 : Kesimpulan dan Saran berisi uraian tenteegimpulan yang merupakan
jawaban atas pertanyaan penelitian yang diuraikatand bab 1 dengan
menggunakan pembahasan dan analisis pada bab 6satan merupakan
masukan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan gebaikan manajemen

pengamanan Polda Metro Jaya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini merupakan tinjauan literatur ataugysering disebut tinjauan pustaka
berisi tentang kerangka teori, literatur konsepdaqnyang digunakan sebagai dasar
penelitian untuk penulisan tesis ini. Kerangkaitgang digunakan dalam penulisan
tesis ini adalah, teori manajemen, teori penceg&k@hatan situasional, teori akti-
vitas rutin sedangkan kerangka konsepnya adalabekomanajemen pengamanan,

konsep sekuriti, dan konsep lainnya yang berhubudgagan tesis ini.

2.1. BATASAN KONSEP

Peneliti menggunakan beberapa konsep sebagai kayiataka dilakukan untuk
membangun kerangka konseptual dalam penelitianKerangka konseptual itu di-
bangun dari berbagai konsep yang berasal dartteeani yang relevan dengan per-
masalahan penelitian. Menurut Suparlan (1997) kixarkonseptual adalah “syarat
mutlak” dalam penelitian. Konsep digunakan sebdgaar untuk menjelaskan men-
guraikan, dan menganalisis data penelitian. Sehimyegnjadi kerangka berpikir pe-
neliti dengan menghubungkan konsep dan teori untakcapai kesimpulan, yang

dijelaskan berikut ini.

2.1.1. KONSEP MANAJEMEN

Secara umum manajemen diartikan sebagai pengkasrdinusaha-usaha manusia
sehingga tujuan perorangan akan diwujudkan daldrerkasilan sosial. Sering juga
manajemen diartikan sebagai seni menggerak oramgitdauk mencapai suatu tu-
juan. Dalamensiclopedia of the social scienogndefenisikan manajemen sebagai
proses pelaksanaan suatu tujuan tertentu yangedgggrakan dan diawasi. Keber-
hasilan mencapai tujuan tergantung pada pemilibgrat yang akan dicapai dan

cara menggunakan sumberdaya untuk mencapai tigusebtit. Manajemen menen-
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tukan keefektifan dan efisiensi kegiatan suatu misgai di dalam pencapaian tujuan

atau sasaran.

Bertitik tolak dari ulasan diatas maka ini menjpddoman dasar dalam pengemban-
gan ilmu manajemen, salah satu ahli green (1998ge$i ditekankan pada melaku-
kan pekerjaan dengan bendpifig the thing right sedangkan efektif adalah mela-
kukan pekerjaan yang benato(ng the right thiny efektif sering mengacu pada
pencapaian tujuan sedangkan efisien mengacu padguyoegan sumberdaya mini-
mum untuk menghasilkan output yang ditentukan. &aich manajemen efektifitas

lebih menjadi prioritas utama dibanding efisiensi.

Menurut james A.F. Stoner (1986) menyatakan bahwaapmen adalah suatu
proses yang diawali dengan perencanaan , pelaksap@gendalian upaya, kegia-
tan dan pekerjaan anggota/karyawan suatu orgamselsilui proses penggunaan

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yelal titetapkan.

Pendapat ini didefinisikan sebagai suatu prosescaen yang sistematis untuk men-
jalankan suatu pekerjaan melalui kegiatan-kegiatanyeluruh, saling berinteraksi

dan merupakan suatu kesatuan utuh.

Menurut Sondang P. Siagian (2003), menyatakan bahaveajemen dapat diartikan
dari 2 sudut pandang yaitu : 1) Proses penyeleaggaberbagai kegiatan dalam
mencapai tujuan, 2) kemampuan atau keterampilasosssy yang menduduki jaba-
tan manajerial untuk memperoleh suatu hasil dakmgka pencapaian tujuan mela-

lui kegiatan kegiatan orang lain.

George R.Terry (1997) dalam bukun§enciple of managememhengatakan ada 6

sumber daya pokok dari manjemen, yaitu :

1. Men and women yang diartikan sebagai unsur manusia,

2. Materials diartikan sebagai prasarana
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Machines diartikan sebagai sarana
Money diartikan sebagai dana atau anggaran.

Markets diartikan sebagai pasar atau sasaran

I T

Methods diartikan sebagai metode

Masih menurut Terry (1997) menyatakan bahwa marejesfiartikan sebagai proses
yang khas dan terdiri dari perencanaan, pengor@siais pelaksanaan, pengawasan,
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukanugaha untuk mencapai sasa-

ran-sasaran dengan memanfaatkan sumber daya mdansamber daya lainnya.

Dari pendapat beberapa ahli tersebut menyebutkamyadsuatu proses yang diarti-
kan sebagai suatu cara yang sistematis untuk raeRgh suatu pekerjaan melalui
kegiatan-kegiatan yang menyeluruh dalam suatu kasayang utuh. Manajemen
pengamanan adalah merupakan bagian dari manajesmesiap diperlukan sebagai

suatu bagian dari pengetahuan manajemen.

Manajemen pengamanan ini dimaksudkan untuk memtaganisasi dapat menja-

lankan secara efektif dan efisien elemen-elemetersisnanajemen pengamanan
yang dapat disatukan dengan persyaratan dasaremnsrajainnya. Manajemen ini

juga dapat membantu organisasi untuk mencapaissapangamanan dan kepentin-
gan ekonomi. Manajemen ini seperti manajemen lartidak dimaksudkan untuk

digunakan sebagai hambatan organisasi. Persyddatsns dari manajemen penga-
manan ini dapat membantu suatu organisasi untulgemelbangkan dan menerapkan
suatu kebijakan dan sasaran yang memposisikanuagggwab terhadap pemenu-
han persyaratan peraturan perundangan dan restieonan keamanan. Manajemen
pengamanan ini dapat diterapkan pada semua tipgdsnorganisasi , dan juga da-

pat untuk mengakomodir perbedaan wilayah geogtadidaya dan kondisi sosial.
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2.1.2. KONSEP ORGANISASI

Kata organisasi berasal dari bahasa Yunargdnori yang berarti organ, alat atau
instrument. Mc.Crie (2001) mendefinisikan tentangyamisasi sebagai berikut
:Organizations are composed of groups of people tediby a purpose a systematic
scheme to achieve mutually agreed-upon objectivegarfixation are created,

therefore, in order to achieve deemed desirabléehgler and planners of the orgni-

zatio, by those who carry out tasks , or in sonsesdrom both.

Memperkuat dari pendapat di atas, Siagian (2000)yatakan bahwa organisasi se-
bagai kelompok orang yang terikat secara formal ldararkis serta bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebganMenurut Stephen Robbins
memberikan definisi yang lebih komprehensif tentarganisasi tentang organisasi,
dimana merupakan unit sosial yang sengaja didink&ok jangka waktu yang rela-

tive lama, beranggotakan dua orang atau lebih yekgrja bersama-sama dan ter-
koordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yangtmeksur, dan didirikan untuk

mencapai tujuan bersama atau seperangkat tujugntetan ditentukan sebelumnya.

Kemudian Thibault, M.Lynch dan Mc.Bride (2001) mesripas definisi organisasi

menjadi dua aspek organisasi yang menjadi bagiandeéénisi dasar atas, yaitu

pendekatan mekanis/struktural dan pendekatan hsmBaiam pendekatan meka-
nis/struktural disebutkan bahwa organisasi merupakéuruh susunan dan sub divi-
si kegiatan untuk menjamin ekonomi upaya melalessgisasi dan koordinasi kerja
sehingga menuju kesatuan aksi (definisi ini menk&karaspek mekanis atau fisik
dari organisasi). Selanjutnya dalam pendekatan hisnmthikhtisarkan sebagai ben-
tuk pendefinisian dan pengelompokan kerja menjatlias pekerjaan dan mendefi-
nisikan hubungan standar di antara individu yanggise tugas-tugas ini (definisi ini

menekankan bahwa manusia yang mendirikan orgardsasimelalui kegiatan ma-

nusia seluruh pekerjaan yang dijalankan).

Organisasi dan manajemen merupakan dua hal yagy da¢rkaitan antara satu

dengan yang lain. Ibarat tubuh manusia maka orgsinieerupakan raganya, se-
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dangkan manajemen adalah ruh dari raga tersebuiuiMiie Terry (1997) pengertian
dari manajemen merupakan suatu pencapaian tugranditetapkan terlebih dahulu
dengan menggunakan orang lain. Menurut Zamani (1®@®gutip pandanganTerry
bahwa manajemen merupakan sebuah proses yangykimgsterdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, mengorganisasikan, menggeraldn pengawasan yang di-
lakukan untuk menentukan serta mencapai sasararesagng telah ditetapkan me-

lalui pemanfaatan sumber daya manusia serta susnobdver lainnya.

Djamin dan Siswanto (1995) memberikan definisidagt manajemen definisi ten-
tang manajemen yang merupakan ilmu dan kemahirémk yrengelolaan orang-
orang maupun aktifasinya dalam organisasi tersel@itih lanjut dikatakan mereka
bahwa manajemen merupakan seni dan ilmu dalam gaelakn fungsi-fungsinya
untuk mencapai tujuan. Manajemen sebagai seni dpkmgertian yang luas dan
umum yaitu merupakan keahlian, kemahiran, kemampge#aa keterampilan dalam
menerapkan prinsip-prinsip, metode dan teknik dafaemggunakan sumber daya
manusia dan sumber daya alam secara efektif dsierefintuk mencapai tujuan. Se-
dangkan manajemen sebagai ilmu merupakan akunpgagietahuan yang disiste-

matikan, atau pengetahuan yang terorganisir.

Sebagai intisari dari beberapa konsepsi di atassreakara sederhana organisasi da-
pat dirumuskan sebagai kumpulan sekelompok oramg yaengadakan aktivitas
bersama untuk mencapai tujuan bersama yang tetapakati sebelumnya. Untuk
mencapai tujuan bersama tersebut maka dalam pémmbya digunakan ilmu dan
kemahiran tertentu. llmu dan kemahiran untuk pesigah orang-orang maupun ak-

tivitasnya dalam organisasi tersebut dinamakan jaaren.

Untuk dapat menerapkan manajemen yang optimaldephauatu organisasi maka
harus didukung dari segala sumber daya yang adaqrgdnisasi tersebut agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan secara efektifefisren. Efektifitas yang harus
ditetapkan dalam proses manajemen berarti kemammiak memilih sasaran yang

tepat sehingga diperlukan profesionalisme seseodafgn melaksakan tugasnya.
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Sedangkan efisiensi bermakna bahwa seseorang im@mgunyai kemampuan un-
tuk melaksanakan pekerjaannya dengan benar agat dapminimalkan biaya

sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuag tedah ditetapkan.

2.1.3. KONSEP MANAJEMEN KEAMANAN

Definisi manajemen keamanan dapat berasal dariréyedehli manajemen. Secara
sederhana, manajemen adalah proses untuk menogpma tlengan menggunakan
sumberdaya yang ada. Manajer adalah seseorandgéaga dengan orang lain dan
melalui orang lain dengan cara mengkoordinasi kewgeka untuk memenuhi tu-
juan organisasi. Tugas manajer adalah untuk memirpengelolaan sumber daya
organisasi, melakukan koordinasi penyelesaian fk®iorang-orang dalam organi-
sasi, dan memegang aturan-aturan yang diperlukiatk amemenuhi tujuan organisa-

si. Di antara aturan-aturan itu adalah:

a.  Aturan informasi : mengumpulkan, memproses, danggemakan informasi
yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan.

b.  Aturan interpersonal : berinteraksi dengdakeholderdan orang atau organi-
sasi lain yang mempengaruhi atau dipengaruhi @edapainya tujuan organi-
sasi dimana dia menjadi manajer.

C. Aturan keputusan : memilih diantara beberapa atdrpendekatan, meme-

cahkan konflik, dilema atau tantangan.

Dalam Peraturan Kapolri Nomor 24 tahun 2007 tentais¢em Manajemen Penga-
manan Organisasi, perusahaan dan/atau instansatgniemerintah secara khusus
membahas tentang manajemen pengamanan yang sedagaiiisebutkan dalam

peraturan tersebut mengandung pengertian sebagainbdari manajemen secara
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, pesaeaan, tanggung jawab, pelak-

sanaan, prosedur, proses dan sumber daya yangluaat bagi pengembangan pe-
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nerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharebijalkan pengamanan dalam
rangka pengendalian resiko yang berkaitan denggiatik® usaha guna mewujudkan

lingkungan yang aman, efisien, dan produktif.

Manajemen pengamanan ini bertujuan untuk menciptakstem pengamanan di-
tempat kerja dengan melibatkan unsur manajemengéekerja, kondisi dan ling-
kungan kerja yang secara profesional terintegtediyyk mencegah dan mengurangi
kerugian akibat ancaman, gangguan dan atau besegiaamewujudkan tempat ker-
ja yang aman, efisien dan produktif. Setiap orgesijperusahaan, dan atau instan-
si/lembaga pemerintah di wilayah hukum Republikoimekia, wajib menerapkan

manajemen pengamanan ini.
Standar manajemen pengamanan meliputi :

a. Penetapan kebijakan pengamanan dan menjamin komi@neadap penera-
pan manajemen pengamanan;

b. Perencanaan pemenuhan kebijakan tujuan dan sasarsajemen pengama-
nan;

C. Penerapan kebijakan manajemen pengamanan sedarhdgfagan mengem-
bangkan kemampuan dan mekanisme pendukung yandu#ge untuk men-
capai kebijakan, tujuan dan sasaran pengamanan;

d. Pengukuran, pemantauan dan evaluasi kinerja pemgemaerta melakukan
tindakan perbaikan dan pencegahan;

e. Peninjauan secara teratur dan peningkatan pelaksananajemen pengama-
nan secara berkesinambungan dengan tujuan merkagkiiherja pengama-

nan.

Unsur — unsur yang terdapat dalam standar dan gesm@manajemen pengamanan

pada organisasi, perusahaan dan atau instansidnpeanerintah, terdiri atas :

a. Pemeliharaan dan pembangunan komitmen,;

b. Pemenuhan aspek peraturan perundang — undangaarnaam
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Manajemen resiko pengamanan;
Tujuan dan sasaran;

Perencanaan dan program

-~ o o O

Pelatihan, kepedulian, dan kompetensi pengamanan;

Konsultasi, komunikasi dan partisipasi;

> @

Pengendalian dokumen dan catatan;

Penanganan keadaan darurat;

J- Pengendalian proses dan infrastruktur;

k. Pemantauan dan pengukuran kinerja;

l. Pelaporan, perbaikan dan pencegahan ketidaksesuaian
Pengumpulan dan penggunaan data;

Audit;

Tinjauan manajemen;

T ©° 5 3

Peningkatan berkelanjutan.

Spesifikasi sistem manajemen pengamanan ini mekamepersyaratan-persyaratan
untuk penerapan manajemen pengamanan, agar oigjatagat mengendalikan an-
caman dan mengembangkan kinerja keamanan organigdek dinyatakan kriteria

spesifik kinerja keamanan, serta tidak memberikzgsifikasi detail untuk desain

dari sistem manajemen.

Spesifikasi pengamanan ini dapat diaplikasikanmdadaganisasi yang berharap un-
tuk :

1. Menetapkan sebuah sistem manajemen pengamananmatgeliminasi atau
meminimalisasi resiko terhadap personel dan pikadait lainnya yang terpa-
par oleh ancaman yang terkait dengan entitasdasepersonel;

2. Menerapkan, memelihara dan perbaikan berkelangitd@m manajemen pen-
gamanan;

3. Menjamin untuk patuh/taat terhadap kebijakan keamaang telah dinyata-

kan ;
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4. Menunjukkan kepatuhan terhadap spesifikasi keamdeagan :

a. Membuat ketentuan sendiri dan mendeklarasikan spndi

b. Mengkonfirmasikan kesesuaian dengan beberapa pélakn organisasi, se-
perti : pelanggan-pelanggan atau komunitas;

c. Mengkonfirmasikan pendeklarasian sendiri melalbhiagieksternal organisa-
si;

d. Sertifikasi/ registrasi sistem manajemen pengamamganisasi oleh pihak
eksternal organisasi.

Semua persyaratan dalam spesifikasi keamanan nkarnagian dari sistem ma-
najemen pengamanan, cakupan aplikasi tergantungrdyab faktor sesuai dengan
kebijakan keamanan organisasi, sifat kegiatan drganisasi dan resiko-resiko ser-
ta kompleksitas operasionalnya.

2.14. KONSEP TENTANG POLIS|

Pertama sekali dunia mengenal istilah “polisi” Bafadari bahasa yunani “politeia”
yang berarti seluruh pemerintahan kota. Dalam implgasinya, namensklatur atau
penamaan pada istilah yang digunakan oleh lembegalikian di masing —masing
negara adalah berbeda-beda. Seperti di Amerik&eBdita pernah mendengar isti-
lah “ sheriff”, “marshall”. Di Jerman ada istilalpdlizei”. Di Spanyol kita kenal

dengan istilah “policia” dan juga di Belanda kitankl dengan istilah "politie”. Di

Indonesia kata polisi berasal dari pengindonesikada “politie” yang berasal dari

Belanda. Dalam kamus umum bahasa Indonesia meikgebbahwa polisi mengan-
dung arti sebagai badan pemerintah yang terdini sietelompok pegawai yang
mempunyai tanggung jawab tugas sebagai pemelineamanan dan ketertiban

umum .

Dalam penggunaannya kata “polisi” menurut bebepsralapat ahli terdapat perbe-
daan makna, yaitu ; 1) Polisi sebagai fungsi. 2)isPsebagai lembaga negara, 3)
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Polisi sebagai pejabat atau petugas. Dalam peageyid sehari-hari polisi sering
didefinisikan sebagai petugas atau pejabat, kadarem kenyataannya merekalah
yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Umlikat perbedaannya maka
polisi itu dibuatkan atribut-atribut atau seragammytuk memudahkan masyarakat
dalam melakukan interaksi dengan polisi, dalam kuddan tugasnya polisi hendak-
nya mengetahui batas kewenangannya serta tanggwadpnya untuk menghindari
resistensi dari masyarakat yang membutuhkannyajnhaermasuk juga meliputi
adat istiadat, kebudayaan serta norma-norma yarlgkbedi masyarakat sekitar

tempatnya bertugas.

Dalam konsep polisi sipil dewasa ini polisi berfangebagai pengayom masyarakat,
pelindung masyarakat dari segala bentuk ancamanirttdakan kejahatan yang da-
pat mengganggu rasa aman serta mencegah dari &etogk secara moril maupun
materiil yang dapat dialami masyarakat, denganrsggdaya upaya memelihara ke-
teraturan dan ketertiban sosial, menegakkan hukamlabih tepatnya menegakkan
keadilan dalam masyarakat mendeteksi dan mencegahatan yang dapat kapan

saja dan dimana saja menimpa masyarakat.

2.15. KONSEP TENTANG KEJADIAN, INSIDEN KEAMANAN DAN
RESIKO

Sesuai peraturan Kapolri No. 24 tahun 2007 ten&stgm Manajemen Pengamanan
Organisasi, Perusahaan dan / atau instansi / LearPagperintah dijelaskan tentang

beberapa konsep antara lain :

Kejadian adalah sesuatu yang terjadi tidak sepad#am konteks keamanan, bi-
asanya mewakili sebuah kejadian, seperti : insidg@manan, alarm, keadaan darurat
dalam medis, atau berkaitan dengan pengalaman.

Insiden keamanan adalah keamanan yang terkait dekgjadian atau aksi yang

mengarah pada kematian, luka atau kerugian moretaty penyerangan terhadap
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karyawan, pelanggan, supplier didalam property misgai dapat menjadi salah satu

insiden keamanan.

Resiko adalah kemungkinan dari kerugian yang dikesidari ancaman, insiden
atau kejadian yang berdampak pada keamanan. Sedahkgkawanan keamanan
adalah suatu kemampuan eksploitasi dari suatu kflemkeamanan atau kekuran-

gan pada fasilitas organisasi atau personel.

2.2.  TINJAUAN LITERATUR

Peneliti juga menggunakan tinjauan literatur yaegabal dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini, dangiaksud untuk menjelaskan
dan menguraikan tentang permasalahan yang terjgénelitian-penelitian

sebelumnya tersebut adalah sebagai berikut :

2.2.1. PENELITIAN TENTANG MANAJEMEN KEAMANAN DI GELORA
BUNG KARNO JAKARTA PUSAT OLEH YUYUN YUDHANTARA
TAHUN 2004

Yuyun dalam studinya mengungkapkan bahwa kegiatagamanan yang dilakukan
oleh petugas pos polisi dan petugas satuan pengantaelora Bung Karno sudah
menggunakan pendekatan manajerial yaitu melaliusp@ses perencanaan, pen-
gorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Ngada kenyataannya yang di-
temui Yuyun di lapangan konsep majemen yang dikenaelum menggambarkan
suatu manajemen pengamanan yang terpadu, sehiragiia sering terjadinya gang-
guan keamanan dan kejadian-kejadian kejahatanggghimenimbulkan keresahan
dan ketidaknyamanan masyarakat yang datang ataktifieas di Gelora Bung Kar-

no.
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Dari penelitian ini dijelaskan tentang upaya yailgkdkan oleh direksi badan pen-
gelola Gelora Bung Karno (BPGBK) untuk memberi patean keamanan kepada
warga masyarakat dengan menunjuk Badan Usaha dagarRanan dan Penyelama-
tan (BUJPP) yang baru sebagai mitra kerja. Di data@aksanakan kegiatan pen-
gamanan antara lain dengan menertibkan kawasair piankr sebagai paru-paru
kota, juga dengan melakukan pelarangan terhadaggped kaki lima di parkir ti-
mur dan penjualan minuman keras. Hal ini menyehaldexkurangnya gangguan
keamanan di areal Gelora Bung Karno, di lain ssisklaran masyarakat untuk seca-
ra bersama-sama menjaga keamanan dengan cara nkamb&poran dengan cepat
setiap melihat atau menemui setiap gangguan ajabhdtan yang terjadi di Gelora

Bung Karno.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pekiaa manajemen yang diterapkan
dengan mengutamakan profesionalisme, dan adanya ke@rpaduan manajemen
dalam melaksanakan kegiatan pengamanan antaraapdfegolisian yang bertugas

di Polpos dan petugas Satuan Pengamanan.

2.2.2. PENELITIAN TENTANG MANAJEMEN SEKURITI FISIK DI PT.
GADANG GARAM Tbk KEDIRI OLEH MARJOKO TAHUN 2006

Hampir sama dengan Yuyun di atas, Marjoko juga elaskan tentang upaya ma-
najemen oleh PT. Gudang Garam Tbk Kediri. Namunjdkarjuga berbicara ten-

tang perlindungan aset-aset perusahaan supayadaridari kerugian dan kehilan-
gan. Lebih jauh Marjoko juga menggali tentang lbaba spesifikasi manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dgawssan serta pengendalian)

yang diterapkan oleh satuan pengamanan perusabeana Swakarsa.

Temuan menarik dari Marjoko adalah penerapan marggeengamanan yang dis-
elenggarakan belum optimal, mengingat masih baryakerdapat gangguan kea-
manan baik pencurian dan pengamanan terhadap ageiknkerja. Dalam prosesnya
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gangguan keamanan tersebut dapat menyebabkarateghgh proses produksi yang
dilakukan oleh pabrik untuk beberapa waktu sehinggayebabkan kerugian yang

tidak sedikit bagi pengusaha, pekerja atau bahkgngemerintah daerah.

Untuk mengatasi hal tersebut perlunya dukungan agmhak dalam penyelengga-
raan manajemen sekuriti di PT. Gudang Garam TbhkrKesglain itu juga diperlu-
kan peningkatan upaya-upaya taktis berupa penganmeamaneter, perekrutan SDM,
upaya penyelamatan masa depan usaha, tanggunggasiabperusahaan, membuat
perjanjian kerja bersama serta pembinaan lingkungasyarakat sekitaCommuni-

ty Developmeny

2.2.3. PENELITIAN TENTANG MANAJEMEN PENGAMANAN
KAWASAN WISATA TAMAN I[IMPIAN JAYA ANCOL PADA
BADAN USAHA JASA PENGAMANAN OLEH TRISAKSONO
PUSPO AJI TAHUN 2010

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Trisaksonop®@u&ji tahun 2010 ini menje-

laskan Manajemen Pengamanan kawasan Wisata Tanmanimaya Ancol yang

diterapkan oleh tiga Badan Usaha Jasa PengamanaiP{Bsaitu PT. Kibar Asta

Sapta, PT. Metro Security Nusantara-911 SG darS®brd Security yang bekerja-
sama dengan PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk dalamjotkan keamanan dan
kenyamanan wisatawan yang berkunjung. Hasil pé&aelifrisaksono ini menyim-

pulkan bahwa manajemen pengamanan sudah dilakekaaisStandar Operasional
Prosedur namun belum berjalan optimal karena behenerapkan pelayanan pen-
gamanan prima kepada wisatawan. Sehingga perluitgleukian pelatihan penga-
manan kepariwisataan kepada seluruh satpam yatgpherdi kawasan wisata PT.
Pembangunan Jaya Ancol, menunjuk Manager Secuaityy yYnembawahi ketiga

BUJP tersebut serta membuat SOP bagi satpam apaiddi suatu kejadian yang
bersifat kontijensi.
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23. TEORI TEORI

Peneliti menggunakan beberapa teori teori digunaabagai pisau analisis untuk
menjelaskan, menguraikan, dan menganalisis datlig@n. Sehingga menjadi ke-
rangka berpikir peneliti dengan menghubungkan Kordsn teori untuk mencapai
kesimpulan, yang dijelaskan berikut ini.

2.3.1. TEORI MANAJEMEN DARI HENRY FAYOL

Teori manajemen timbul dari kebutuhan akan pedoumink mengelola organisasi
yang kompleks. Menurut Henry Fayol yang mengemukgdendapat bahwa praktek
manajemen yang baik mempunyai pola tertentu yakendii dan dianalisa. Menurut
Fayol ada enam kegiatan manajemen, yaitu :

=

Technicd, yaitu kegiatan membuat atau menghasilkan baateng jasa

N

. Commercial yaitu kegiatan membeli atau mendapatkan bahag gan
perlukan dan menjual barang atau jasa yang dilsesilk

3. Financid, yaitu kegiatan untuk mendapatkan atau mengaoggunaan
dana dengan sebaik-baiknya

4. Security yaitu kegiatan melindungi semua orang yang baksgjta ke-
kayaan perusahaan,

5. Accountancyyaitu kegiatan mencatat dan menghitung biayad@estan

laba dan kekayaan perusahaan, menyusun neracaetiaouait statistik

6. Managerial yaitu kegiatan melaksanakan fungsi manajemen.

Fayol menyatakan manajemen sebagai kegiatan paarsgiada point keenam yaitu
kegiatan manajerial, yang mana ini menjadi tugamatsetiap manajer yang disebut
fungsi-fungsi manajemen. Di mana fungsi-fungsi naman tersebut terdiri atas
perencanaan, pengorganisasian, pemberi perintaigkperdinasian dan pengawa-

san.
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Dari definisi-definisi yang diutarakan oleh pardi alnatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengamanan menggunakan manajemen paagayang baik dan ber-
tujuan mencegah terjadinya kerugian dari sebabuapdpngan melaksanakan fung-
si-fungsi manajemen agar dikerjakan dengan carg panmar dan yang dikerjakan

adalah benar sesuai dengan prinsip efektif dareefiiatas.

Dari pemahaman diatas, maka dapat kita nyatakawaautu organisasi dalam
proses operasionalisasinya memerlukan suatu maeajeyang artinya juga bahwa
seluruh anggota organisasi berusaha menerapkanaskomsep manajemen yang
mengarah pada perbaikan yang berkesinambunan. Uitikjelasnya di sini pene-
liti akan menjelaskan pemahaman semua fungsi-fumgsiajemen yang terdiri dari

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan daenpehgn.
2.3.1.1.PERENCANAAN (PLANNING)

Perencanaan merupakan proses pertama dalam mesjulim dan cara pencapaian-
nya, yang mana pengertian perencanaan adalah peayusangkaian kegiatan yang
akan dilaksanakan pada waktu yang akan datang dalagka mencapai tujuan yang

telah ditentukan.

Menurut pendapat Strickland dan Gamble dalam Hadlif2@10) menjelaskan untuk
dapat menganalisis profil suatu perusahaan dapagjgneakan pendekatan analisis
SWOT. SWOT adalah singkatan d&trength( kekuatan) Weaknesgkelemahan),
Oppurtunity(peluang) dai hreat(tantangan).

2.3.1.2.PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)

Pengorganisasian merupakan tahap kedua dalam mmamajaitu fungsi dari para
manajer yang bertanggung jawab untuk merancang stratktur organisasi. Fungsi
ini berperan untuk menetapkan tugas-tugas apa langs dilakukan, siapa yang
melakukan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokg@mpa yang bertanggung ja-

wab pada siapa hingga kapan dan di mana keputiusakan diambil.
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Dalam fungsi pengorganisasian ini manajer mengkoasikan sumber-sumber daya
manusia dan material yang ada pada organisasi uidkhkan kepada pencapaian
tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang dirumuiam perencanaan. Kordinasi
yang baik dan tepat akan membuat jalannya orgarnedak efektif. Pengorganisa-
sian ini dilakukan untuk menyeimbangkan keselardsaarja anggota organisasi

dalam pelaksanaan tugasnya agar tercapainya tojganisasi.
2.3.1.3.PELAKSANAAN (ACTUATING)

Dalam fungsi pelakasanaan ini semua personel yalay tibagi sesuai deskripsi
tugasnya sebagaimana yang telah diatur oleh fygggjorganisasian melaksanakan
perannya masing-masing sesuai dengan pedoman qeéaks tugas yang telah di-
rencanakan. Dalam fungsi ini seorang manajer hlaeageran aktif dalam menga-
rahkan dan mempengaruhi bawahannya agar dapat sapitan semua tugas dan

tanggung jawabnya kepada organisasi dengan eéktiefisien.

Di sini juga dituntut peran manajer dalam mencigtakondisi dengan inovasi dan
suasana yang baru, sehingga kinerja yang dilakokaim bawahan dapat berjalan
dengan baik dan kondusif. Dalam fungsi manajeméskpanaan merupakan kom-
ponen dasar struktur organisasi dan merupakamialak mencapai tujuan organisa-
si. Hasil analisis dari isi pekerjaan disebut dgskitugas job descriptiof, dan un-

tuk memudahkan memposisikan seseorang sesuai démdgmrg keilmuannya dan

keahliannya maka perlu dibuat klasifikasi atau s@si pekerjaan.
2.3.1.4PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN (CONTROLLING)

Dalam fungsi pengawasan dan pengendalian dalareprmanajemen ditujukan un-
tuk mengetahui berhasil atau tidaknya tujuan yaggidicapai, sejauh mana efekti-
fitas dan efisiensi pelaksanan tugas yang dilakwiteim karyawan, sehingga kendala
dan penyimpangan yang ada dapat diinventarisinsedingkin untuk dapat dilaku-

kan perbaikan.
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Terry (1997) berpendapat bahwa pengawasan merugakaim satu langkah dalam
proses manajemen dan sekaligus sebagai salahwagsi forganisasi manajemen
paling penting dan paling sulit. dikatakan palirgnting, karena langsung menyang-
kut unsur manusia dalam organisasi dengan anelenr&grakteristik biografikal,
persepsi, kepribadian, filsafat hidup, latar betekaosial, pendidikan, kemampuan,
temperamen, dan latar belakang pengalaman seseé&iakigr-faktor tersebut mem-
buat langkah dan fungsi penggerak menjadi sandiakarena sifatnya yang sangat
khas berdasarkan kenyataan bahwa setiap orang akarupdividu dengan jati diri

yang bersifat khas pula dalam pengawasan.

Pengendalian (controlling) adalah salah satu fumggnajemen yang merupakan
pengukuran dan koreksi semua kegiatan dalam rangkaastikan tujuan-tujuan dan
rencana-rencana organisasi dapat terlaksana déaganPerencanaan dan pengen-
dalian mempunyai hubungan yang erat dan kedua ifunmgsajemen tersebut tidak
dapat dipisahkan. Tanpa tujuan dan rencana-rengeergendalian adalah tidak
mungkin dilaksanakan, karena harus membandingktaraarencana-rencana yang

dibuat dengan pelaksanaannya.

Dari penjelasan di atas, maka konsep manajemenpalan sebuah proses yang
memiliki kekhususan yang terdiri dari tindakan-tkédn perencanaan, pengorganisa-
sian, menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukiatk menentukan seta men-

capai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan mpkduinfaatan sumber daya ma-

nusia serta sumber-sumber lainnya.

23.2. TEORI CRIME PREVENTION THROUGH ENVIRONMENTAL
DESIGN (CPTED) DARI RAY C, JEFFREY

Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa pengamali suatu areal proyek
usaha membutuhkan perencanaan dengan melibatkam diegkungan untuk me-
minimalisir terjadinya kejahatan. McCrie (2001) rgetip pendapat Ray C. Jeffrey
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(1971) yang mengatakan bah@ame Prevention Through Environmental Design
(CPTED) adalah upaya pencegahan kejahatan demihinelagi terjadinya kerugian
dengan melakukan perencanaan pengamanan yang tkestibdesain lingkungan.
Kejahatan dapat diminimalisir dengan desain lingjamdalam manajemen penga-
manan, sehingga terjadi interaksi yang baik derigaskungan. Frekuensi kejadian
terutama kejahatan diharapkan menurun karena fakt@latif kriminogen (FKK)
danpolice hazardPH) yang berpotensial, dapat diketahui sedini gkimsehingga
dapat dilakukan antisipasi terhadap kemungkingaderya kejahatan.

CPTED ini memiliki empat prinsip dasar perencan&amanan yang meliputi :

1. Pembagian area, yang memudahkan pengawasan hatEmamg-
kungan, sehingga kejadian sekecil apapun dapahaliketau mudah
dikenali, diawasi dan menghalangi orang yang tideiepentingan
atau seseorang yang akan masuk secara tidak sattafa zona per-
pindahan transisi area yang satu dengan yang kitergapat ruang
yang termonitor dan terkendali.

2. Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamata a
luar/lingkungan dari dalan dengan jelas, dan ddpagan mudah un-
tuk meminta bantuan bila diperlukan. Jalan, gamag, akses area ter-
buka, tidak menghambat bila sewaktu-waktu diperiukzaerah yang
tidak terjangkau dapat dimonitor dengan menggund&@iV dan
sistem alarm.

3. Citra/image, reputasi perusahaan yang memiliki kkdsahwa ling-
kungan yang tertata dengan baik, terawat dan tesatta mudah di-
awasi dan diamankan. Penggunaan ruang kosong chpnkgn seca-
ra efektif sesuai dengan peruntukan.

4. Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar perusah&damgunan
yang berdekatan, jalan-jalan, pedagang kaki limang kosong yang
belum dimanfaatkan dan taman yang merupakan areaharus di-
awasi dan diamankan. Sistem komunikasi dan aksks jke-
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luar/masuk terbuka dan siap digunakan ketika merkanl bantuan
darurat. Tidak tersedianya area yang dapat menarikk tempat

tinggal gelandangan.

Keterkaitan teori CPTED ini dengan keberadaan péiasn adalah tentunya secara
tidak langsung perusahaan telah menerapkan upayzegehan kejahatan melalui
desain lingkungan yang sudah ada. Dengan haradmapiantara desain lingkun-
gan yang sudah ada akan tetapi masih sangat sededapat dibenahi lagi dan bila
belum terpasang dapat dijadikan sebagai bahan maslémi terciptanya keamanan

di lingkungan Yanma Polda Metro Jaya.

2.3.3. TEORI PENCEGAHAN KEJAHATAN SITUASIONAL
(SITUATIONAL CRIME PREVENTION) DARI RONALD
V.CLARKE

Teori strategi pencegahan kejahatan situasionalipa&an bagian dari teori strategi
pencegahan kejahatan. Teori strategi pencegahahdten digunakan untuk mene-
rangkan tentang berbagai bentuk strategi pencedajaimatan yang diterapkan pada
suatu lokasi.

Kaiser dalam Dermawan (1994) mengatakan bahwa :

Strategi pencegahan kejahatan adalah suatu usabamaliputi segala tin-
dakan yang mempunyai tujuan yang khusus untuk mekagié lingkup dan
kekerasan suatu pelanggaran, baik itu melalui pangan kesempatan-
kesempatan untuk melakukan kejahatan, ataupun unelsdha-usaha pem-
berian pengaruh-pengaruh kepada orang-orang yaragyaseotensial dapat
menjadi pelanggar serta kepada masyarakat umum.

Kemal Dermawan (1994) mengutip pendapat beberdpanahgatakan terdapat tiga

bentuk strategi pencegahan kejahatan, yaitu :

1. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan sosia 8issbutsocial

crime preventioryang mempunyai arti segala kegiatannya bertujuan
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untuk menumpas akar penyebab kejahatan dan kesemipalividu
untuk melakukan pelanggaran. Populasi umum (masggrataupun
kelompok-kelompok yang secara khusus mempunya&iaésiggi un-
tuk melakukan pelanggaran menjadi sasarannya.

2. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan situadivesdnya dis-
ebut dengarsituational crime preventigrperhatian utamanya adalah
mengurangi kesempatan seseorang atau kelompok umldkukan
pelanggaran.

3. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan kemastamagering di
sebut dengamommunity based crime preventigang segala lang-
kahnya ditujukan untuk memperbaiki kapasitas madgdr dalam
mengurangi aksi kejahatan dengan jalan meningkdtkpasitas me-

reka untuk menggunakan kontrol sosial informal.

Peneliti menitikberatkan pada pencegahan kejama&alui mengatakan bahwa :

Ruang lingkup strategi pencegahan kejahatan depgadekatan situasional
tidak hanya terbatas kepada pelaku kejahatan alegen, tetapi juga kepada
lingkungan sosial fisik dan organisasional dan méaf) cara pandang stra-
tegi pencegahan kejahatan yang pada umumnya meskinkuliri pada pe-

laku kejahatan saja

Hasil riset yang dilakukan olefhe Home Office Unityaitu departemen riset krimi-
nologi milik pemerintah Inggris pada tahun 1960y@mg mengembangkan teori
strategi pencegahan kejahatan, menunjukkan balerilaku kejahatan sangat ter-
gantung pada adanya perbedaan dalam kesempatam Bel dalam pengambilan
keputusan pada pemilihan target, aspek penghindaséo dan upaya yang dilaku-
kan memainkan peranan penting” (Clarke, 1997). IH&®t ini memberikan dasar

bagi dilakukannya pencegahan kejahatan situasional.

Ronald V. Clarke adalah orang yang pertama kaligaerbangkan teori pencegahan
kejahatan dengan tulisannya yang berjuDekigning Out Crimeg(1980). Clarke

mengatakan bahwa strategi pencegahan kejahatasisital adalah :
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“...defined as comparising, opportunity—reducing nueashat are :

1. Directed at highly specific forms of crime,
2. Involve the management, design or manipulationhef itnmediate
environment in as systematic and permanent waypassble.
3. Make crime more difficult and risky, or less rewiagiand excusable
as judged by a wide range of offender”...(hal. 4)
(“...yang didefinisikan sebagai suatu alat pengurargsempatan yang baik
adalah :
1. Ditujukan ada jenis kejahatan yang spesifik
2. Meliputi manajemen, desain atau manipulasi dagkiimgan yang
ada dengan cara yang sistematis dan sepermanerkimung
3. Membuat kejahatan yang lebih sulit dan lebih b&ebila dilakukan
atau kurang menguntungkan dan kurang dapat dinadiika dinilai
pelaku...”)

2.3.3.1.STRATEGI PENCEGAHAN KEJAHATAN

Strategi pencegahan kejahatan memiliki tiga pertdekayaitu pendekatan secara
sosial Gocial crime preventign pendekatan situasiongifutational crime preven-
tion), dan pencegahan kejahatan berdasarkan komuréigginakat Community

based crime preventijpn

Pendekatan yang pertansacial crime preventignrmerupakan pendekatan yang be-
rusaha mencegah kejahatna dengan jalan mengubalkgiubupan sosial daripada
bentukfisif dari lingkungan. Pencegahan kejahatan demgadekatan ini menuntut
intervensi dari pemerintah yang menyusun kebijatan penyedia fasilitas (alat-
alat) bagi masyarakat dalam upagangurangi perilaku kriminal, dengan mengubah
kondisi sosial masyarakat, pola perilaku, sertaidmilai atau disiplin-disiplin yang

ada di masyarakat.

Pendekatan sosial ini lebih menekankan bagaimasaakgr dari penyebab kejaha-
tan dapat ditumpas. Sasaran penyuluhan yang déakokeh pembuat kebijakan

adalah masyarakat umum dan pelaku-laku yang bergiateelakukan kejahatan.
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Pendekatan ini memiliki hasil jangka panjang, tespit untuk mendapatkan hasil
secara instan karena dibutuhkan pengubahan pak swssyarakat yang menyelu-
ruh.

Fokus utama pencegahan kejahatan dengan pended@det ini adalah kepada
anak-anak dan remaja, dan juga kelompok-kelompaog yermarjinalkan. Pencega-
han kejahatan dengan pendekatan sosial ini dapagidinenjadi 5 area: 1) Pencega-
han kejahatan terhadap anak usia dini atau yarsgldaetalam masa perkembangan;
2) Pendekatan pengembangan masyarakat; 3) Penoegatgmemiliki fokus pada
lembaga-lembaga seperti sekolah dan perusahaannyamgjiki karyawan (bukan
individu); 4) Pencegahan dengan cara pengalihamgramo untuk kelompok-
kelompok yang beresiko; 5) Media dan publikasi kgmg bertujuan untuk menso-

sialisasikan perubahan nilai-nilai.

Pendekatan yang kedua adasiinational crime preventignyang memiliki tiga in-
dikasi untuk menentukan definisinya, yaitu: 1) Rldtan pada bentuk-bentuk keja-
hatan yang spesifik; 2) Melibatkan manajemen, des@au manipulasi keadaan
lingkungan sekitar dengan cara yang sistematidyi@)jadikan kejahatan sebagai
suatu hal yang sulit untuk terjadi, mengkondisikahwa kejahatan yang dilakukan
akan kurang menguntungkan bagi pelaku (Clarke, 1997

Situational crime preventiopada dasarnya lebih menekankan bagaimana caranya
mengurangi kesempatan bagi pelaku untuk melakukgh&atan. Dengan demikian,
seorang pencegah kejahatan harus memahami pikisamal dari para pelaku. Hasil

dari pendekatan ini adalah untuk jangka pendek.

Pendekatan yang ketigeggmmunity-based crime reventjcedalah pencegahan be-
rupa operasi dalam masyarakat dengan melibatkapanssit secara aktif bekerja-
sama dengan lembaga lokal pemerintah untuk menamgasalah-masalah yang
berkontribusi untuk terjadinya kejahatan, kenakatam gangguan kepada masyara-
kat. anggota masyarakat didorong untuk memainkamnpainci dalam mencari so-

lusi kejahatan.

Universitas Indonesia

Alternatif solusi..., Mohammad Igbal, Pascasarjana Ul, 2011.



36

Hal ini dapat dicapai dengan memperbaiki kapasitasanggota masyarakat, mela-

kukan pencegahan secara kolektif, dan memberlakkixatnol sosial informal.

Pencegahan kejahatan berbasis masyarakat dapauting)iCommunity policing
yaitu pendekatan kebijakan yang mempromosikan dandokung strategi untuk
mengatasi masalah kejahatan melalui kemitraani pEisgan masyarakat; aeigh-
borhood watchyaitu sebuah strategi pengerahan masyarakat, darkalompk-
kelompok dalam masyarakat mengatur, mencegah, @daporkan kejahatan yang
terjadi di lingkungan mereka; 3) Pemberlakuan mogprogram sepertComper-
hensive Communitiegang menggabungkan beberapa pendekatan untulnguam
masalah dalam masyarakat; 4) Aktivitas penegaké&mrhiukhusus yang berhubun-

gan dengan kejahatan

2.3.3.2KOMPONEN DALAM PENCEGAHAN KEJAHATAN SITUASIONAL

Jumlah pelaku potensial adalah sebagian dipengaslgt faktor-faktor sosio-
ekonomi terlihat pada bagian atas gambar. Tasggerti mobil dan bank, adalah
fungsi dari lingkungan fisik, seperti kompleks dparen, dan aktivitas rutin, seperti
sebuah rumah kosong selama hari karena bekerjgertBditunjukkan dalam gam-
bar, pengaruh subkultur seperti mengamati aktiktaminal oleh interaksi teman
sebaya dengan faktor-faktor lain yang diperlihatkatuk membentuk persepsi pela-
ku tentang risiko, upaya dan manfaat dalam strukegempatan. Tetapi, model ini

berhenti singkat komisi kejahatan sebenarnya. rk€|d.997).

Komponenkedua Situasional pencegahan, aksi metodologi penelita@rupakan
model penelitian di mana peneliti dan praktisi bglgama untuk menganalisis ma-
salah, mencoba solusi, mengevaluasi hasil, damgiutakdus, jika perlu, untuk men-
capai hasil yang positif. Pengaruh model penalitiadakan dapat dilihat dalam li-

ma tahapan proyek pencegahan situasional. Medstata

1. Pengumpulan data tentang sifat dari masal@h&en tertentu;
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2. Analisis kondisi yang memungkinkan atau merfifasi pelaksanaan kejahatan
tersebut;

3. Studi sistematis cara yang mungkin untuk mekiblesempatan untuk melaku-
kan kejahatan di pertanyaan dan analisis biaya;

4. Pelaksanaan langkah-langkah terbaik;
5. Pemantauan hasil dan penyebaran informasi.

Komponen ketiga dari pendapat Clarke tentang T®ibwiational Crime Prevention

merupakan strategi pencegahan kejahatan yang lditujuntuk satu jenis kejahatan
yang spesifik dan bertujuan untuk mengubah sitdasi kondisi yang ada pada
awalnya menguntungkan pelaku kejahatan menjadiigopang tidak menguntung-

kan pelaku kejahatan. Dalam hal strategi pencegabmnatan pada tahun 2003,
Clarke (2003) membagi 25 teknik pencegahan kejahastag meliputi :

1. Meningkatkan upayar(crease the effoyt langkah-langkahnya meliputi :

a. Memperkuat sasaraafget hardep yang dapat dilakukan dengan cara
mengunci pintu ruangan yang tidak digunakan, mentadaralis dan
gembok.

Mengendalikan akses ke dalam fasilite@nfrol access to facilitigs
Mengawasi pintu keluas€reen exits

Menjauhkan pelaku dari targeteflect offendgr

Mengendalikan peralatan/senjata yang digunakan kypelé&ontrol
tools/weapons

2. Meningkatkan resikoirfcrease the risk langkah-langkahnya meliputi :
Memperluas penjagaaextend guardiansh)p

Membantu pengawasan alamialsgist natural surveillange
Mengurangi anonimitag€duce anonymijy

Memberdayakan manajer lokasti(ize place manage)s

. Memperkuat pengawasan formsiréngthen formal surveillante

3. Mengurang| imbalanréduce the rewardslangkah-langkahnya meliputi :
Menyembunyikan target¢nceal targefs

Memindahkan targetémove targeot

Memberikan identitas pada benddeftify property.

Mengganggu pasadisrupt markets

e. Mencegah keuntungan yang akan diperoleh peldény benefils
4. Mengurangi provokasréduce provocatiop langkah-langkahnya meliputi :

®cooo

® oo o

oo op
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Mengurangi frustasi dan stresequce frustrations dan stréss
Mencegah munculnya pertengkaraavfid disputes
Mengurangi rangsangan emosionadice emotional arousal
Menetralisir tekanan rekandutralize peer pressure
Mencegah imitasidiscourage imitation
5. Menghllangkan alasamgmove excusgdangkah-langkahnya meliputi :

a. Membuat aturansgt rule$
Menempatkan rambu-rambu larangan maupun periptst {(nstructioh
Meningkatkan kewaspadaaaidrt conscience
Meningkatkan kesadaran orang untuk paagsist compliange
Mengendalikan peredaran narkoba dan alkotahifolling drugs and al-
coho)

®ao0op

®ooo

Sebagian besar masyarakat dan bisnis saat inanggnisaha mengurangi kesempa-
tan untuk kejahatan tanpa sadar berpikir tentahgthaNamun, jika pemerintah dan
bisnis serta polisi mengambil pendekatan, agresihtegrasi dengan pencegahan
kejahatan, dapat dibayangkan bahwa beberapa jefabdan dapat hampir dihi-
langkan dan tingkat kejahatan keseluruhan dapatudikan.

DalamAmerican Society of Criminologygas laporan ke Jaksa Agung Amerika Se-
rikat Janet Reno, Dr Clarke dan lain-lain menguslpembentukan Departemen
Federal Pencegahan Kejahatan dan Pencegahan keejghdtnsion Service De-
partemen pencegahan kejahatan akan dimodelkandeg@atemen yang ada di ne-
gara-negara Eropa dan akan memulai kegiatan udesgain dari kejahatan" di ting-
kat nasional. Layanan penyuluhan akan dianalogidealayanan penyuluhan perta-
nian dengan tujuan memberikan saran ahli pencegadjahatan untuk usaha kecil
dan masyarakat lokal. Layanan ini akan melengkapiya polisi. (Clarke, dkk.,.
1998)

"Semua teori kejahatan juga teori pencegahan kigjalraereka berbeda hanya da-
lam skala perubahan yang diperlukan untuk mencapaan itu." (Pease, 1994:

660). Pilihan teori pencegahan kejahatan situasipang menarik dari sudut pan-
dang kebijakan karena pencegahan kejahatan telafaatdangsung kepada masya-

rakat sebagai kontras dengan program-program sépgeration Head Staryang
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jika berhasil, dapat mengambil 10 sampai 20 taminkumanfaat melampaui penge-
luaran. Selain itu, di Kanada telah diperkirakahwa untuk setiap pencurian dice-
gah yang akan pergi melalui sistem peradilan pidasaluruhan sampai ke penjara,
tabungan kepada masyarakat mendekati $ 160,0080Mdan serupa dapat diha-
rapkan di Amerika Serikat. (Clarke, dkk.,. 1998)

Literatur yang diterbitkan berisi beberapa cerighdrhasilan pencegahan kejahatan

situasional. Beberapa contoh adalah:

1. Pengurangan substansial dalam pembajakan pesadatl9d0-an dicapai
dengan skrining bagasi dan tindakan bandara lajnnya

2. Penurunan pencurian dari tempat parkir karena |vesesn,;

3. Sangat berkurang mengutil buku dan perpustakasagaebasil dari penan-
daan barang elektronik, dan;

4. Pengurangan pencurian radio mobil yang beropeesyehdengan pengeta-
huan tentang PIN. (Clarke, dkk.,. 1998)

Tidak semua tindakan pencegahan telah berhasihSsltu contoh adalah tanda-
tanda dirancang untuk memperingatkan pencopet.g@veang akan memeriksa kan-
tong mereka setelah membaca tanda-tanda semesetarapet menonton. Ini mem-
peringatkan mereka untuk mana orang-orang dan tk@niotuk menargetkan. Na-
mun, mengukur efektivitas langkah-langkah pencegakamponen keempat pence-

gahan kejahatan situasional, adalah bagian pedéngroses. (Clarke, 1997)
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatarahlrgang pada hakekatnya
berawal dari minat untuk mengetahui gejala terteS®ianjutnya berhubungan
dan berkembang menjadi gagasan teori, konseptsialigmg pada akhirnya

menentukan metode penelitian yang sesuai. Senadgmeni menurut Cooper

dan Emory, penelitian merupakan suatu proses peikgt secara sistematis
yang ditujukan pada penyediaan informasi untuk reEsaikan masalah-masalah
(Cooper & Emory, 1995). Suparmoko menjelaskan bgbeveelitian adalah usaha
yang secara sadar diarahkan untuk mengetahui aepelajari fakta-fakta baru

dan juga sebagai penyaluran hasrat ingin tahu ma(@8parmoko, 1991). Mirip

dengan pengertian di atas, Dane (1990: 4) menyarad&finisi sebagai berikut:

penelitian merupakan proses kritis untuk mengajuarnianyaan dan berupaya
untuk menjawab pertanyaan tentang fakta dunia.

3.1 PENDEKATAN PENELITIAN

Secara umum pendekatan penelitian atau seringdjisgaut paradigma penelitian
yang cukup dominan dan sering digunakan oleh pareeli saat ini adalah

paradigma penelitian kuantitatif dan penelitianlikatf.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyajikanulisan tesis dengan judul
“Alternatif Solusi Manajemen Pengamanan Markas Hisjam oleh Yanma Polda
Metro Jaya”. dari judul yang diangkat maka setetablakukan serangkaian
pertimbangan maka peneliti memilih metode penealikaalitatif. Secara umum
pengertian dari penelitian kualitatif adalah syatoses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidikiusfenomena sosial dan
masalah manusia. Pendekatan kualitatif memfokupkaa prinsip-prinsip dasar
dari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada deddadupan manusia. Yang
menjadi obyek analisanya bukanlah variabel-variadidedn tetapi lebih cenderung
pada prinsip-prinsip umum dengan satuan—satuanlagdginnya dengan

menggunakan kebudayaan komunitas yang bersangkel@agai sebuah kesatuan
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yang menyeluruh. Moleong (2004) mengatakan bahwelp@n pada hakikatnya
merupakan suatu upaya untuk menemukan kebenaran uddmk lebih
membenarkan kebenaran. Metode penelitian ini dipdleh penulis karena
beberapa pertimbangan, antara lain seperti apa g@saghpaikan oleh Moleong
(2004) yaitu :

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah, apabgéagan kenyataan
jamak

2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hghorantara peneliti
dan sumber informasi

3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuatkandengan banyak

penajam pengaruh bersama terhadap pola-pola aitgj gihadapi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangnenggunakan cara pandang
yang dilakukan dengan melihat aspek manajemen daninklogi. Maka
sebelumnya peneliti akan menjelaskan beberapa pangsara ahli mengenai

penelitian kualitatif ini.

Menurut Suparlan (1994) menyatakan bahwa :

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang meragsa tentang gejala-
gejala social dengan menggunakan kebudayaan desyarakat yang
bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenagma yang
berlaku dan pola—pola yang ditemukan, makna tiadattari kejadian
orang yang ingin dipahami, yang terekspresikan raetangsung dalam
bahasa yang diterima dan disampaikan secara tatagsling, kemudian
dianalisa dengan teori yang obyektif.

Ahli lain seperti Creswell (2002) mengemukakan bahdefinisi penelitian

kualitatif adalah Sebagai sebuah proses penyehdikduk memahami masalah
social atau masalah manusia berdasarkan pada tscigambaran holistic
lengkap yang dibentuk dengan kata—kata, melapgskadangan informan secara

terperinci dan disusun dalam sebuah latar alamiah.

Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan pengamiadibat karena secara
kebetulan peneliti saat melakukan penelitian idias® bertugas di Yanma Polda
Metro Jaya. Pengamatan terlibat dilaksanakan gedehgan cara ikut mengatur

dan mengawasi jalannya kegiatan pengamanan markéda RMetro jaya,
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pengamatan ini dilakukan secara terbuka, karersanssébagai personel Yanma
peneliti juga menyampaikan bahwa dalam kegiatan paneliti sekaligus

melakukan penelitian guna penulisan tesis sebaghagiswa KIK UI.

Dalam materi perkuliahan tentang Metode peneliasial yang dikeluarkan oleh
FISIP Universitas Indonesia, penelitian kualitatiemiliki karakteristik pokok,

yaitu ;

1. Melandaskan pemahaman akan realitas/gejala soselasarkan
konteksnya.

2. Menekankan pada kajian kasus, dalam upaya memajgata secara
utuh (olistic approach, sehingga subyek yang diteliti dianggap unik
dan khas.

3. Menuntut integritas peneliti mengingat peneliti latia instrumen
pokaok penelitian.

4. Integritas ini menyangkut isu : (a) ada tidaknyaddmihakan/bias
peneliti, (b) akurasi data, terkait dengan pentyagpeneliti melakukan
klarifikasi data ¢ross checking data).

5. Membangun teori dari bawahgrbunded theory dengan metode
perbandingan.

6. Menjelaskan dan memahami gejala dengan penekaudanppases dan
jalinan peristiwa, bahwa satu peristiwa dijelaslidengan peristiwa
lainnya, salah satunya melalui metode kronologspera.

7. Mengintepretasikan data adalah menerjemahkan datagad
memaknainya secara signifikan dan kohern denganjokepada cara

pandang subyek yang dikaji.

3.2. JENISPENELITIAN

Jenis penelitian berdasarkan tujuan penelitian ydiggnakan dalam penelitian
kali ini adalah jenis deskriptif. Penelitian degkifi menurut Sukmadinata (2006)
yang dimaksud jenis penelitian deskriptif adalamigepenelitian yang bertujuan
mendeskripsikan atau menginterprestasikan fenorf@manena yang ada baik

fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusik, dadam bentuk
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aktifitas, karakteristik, perubahan hubungan kesamdan perbedaan antara

fenomena yang satu dengan fenomena yang lain.

3.3. DATA PRIMER DAN DATA SEKUNDER

Data primer yang didapat peneliti dalam penelitian adalah yang didapat
langsung dari sumbernya baik bersumber dari parabsu informasi atau
informan dan para responden yang ditemui oleh gedehgan cara wawancara
mendalam yang dilakukan berdasarkan pedoman waveagaag telah disiapkan
oleh peneliti. Data primer lainnya yang diperol@ndasarkan pengamatan terlibat
yang dilakukan peneliti yang mana kebetulan sagteneliti bertugas di Yanma
Polda Metro jaya, sehingga peneliti dapat merasék@gsung gejala-gejala serta
fenomena sosial dalam penerapan manajemen pengaryang diterapkan oleh
Yanma Polda Metro Jaya, melalui dialog-dialog sedtskusi singkat pada
kesehari-hariannya peneliti saat bertugas di YaRolda Metro jaya.

Data sekunder yang diperoleh secara tidak langygaitg bersumber dari data—
data serta dokumen-dokumen yang didapat penelik Bari Urmin Yanma
sebagai bagian yang mengurusi urusan administrasméd Polda Metro jaya,
maupun dari beberapa literatur tertulis penelita&ielumnya yang membahas
tentang permasalahan yang hampir sama, serta peldésatur konseptual yang
didapat peneliti dari peraturan yang dikeluarkaehoPolri dan juga literatur
tertulis lainnya seperti buku, artikel surat kabmagjalah, ataupun berita internet

dan lain-lain.

34. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam pemeliterdiri dari

wawancara, pengamatan terliba&afticipant Observation dan pengumpulan
dokumen. Wawancara merupakan atatcheking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumhghnik wawancara yang

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wavemacnmendalam. Wawancara
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mendalam i6—depth intervieyw adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambitata® muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwaawain dengan atau tanpa
menggunakan pedomaguijde wawancara, di mana pewawancara dan informan

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil obs®nradalah ruang (tempat),
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atistpva, waktu, dan perasaan.
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untukyaigkan gambaran realistik
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaatlk membantu mengerti
perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakys@ngukuran terhadap aspek
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukteesebut. Bungin (2007)
mengemukakan bahwa beberapa bentuk observasi yareg digunakan dalam
penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipashservasi tidak terstruktur, dan

observasi kelompok tidak terstruktur.

Observasi partisipaspérticipant observationadalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitianalmelpengamatan dan
pengindraan dimana observer atau peneliti benaarltenibat dalam keseharian
responden. Observasi tidak berstruktur adalah whaseryang dilakukan tanpa
menggunakarguide observasi. Pada observasi ini peneliti atau peagdmarus
mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam methgaratu objek.
Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukanara berkelompok
terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. dtlaum kata lain pengamatan
pertisipasi ini sering juga disebut dengan pengamatrlibat. Karena peneliti
turut serta secara langsung dalam subyek penetiibagai instrument penelitian,
maka peneliti dapat merasakan setiap gejala—gggalg berkaitan dengan fokus
penelitian. Ahli lain Suparlan (2007) menerangkahwa :

Pengamatan terlibat adalah suatu teknik pengumpuata yang
mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam kehaumasyarakat yang
diteliti dalam jangka waktu tertentu. Pendekatasdieut digunakan untuk
melihat, memahami gejala—gejala yang diamati mauplirasakan,
berdiskusi, mendengarkan penjelasan —penjelasandiagampaikan oleh
masyarakat yang diteliti. Metode wawancara dengadoman adalah
suatu teknik pengumpulan informasi dari masyaraka&ingenai suatu
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masalah khusus dengan teknik bertanya secara belhals memperoleh

informasi dan respon
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bghiag didokumentasikan
baik berbentulksoft copymaupunhard copydisebut “dokumen”. Sebagian besar
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surgdtanaharian, cinderamata,
laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utdata ini tak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi peluang kepada penaliiik mengetahui hal-hal
yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detatham dokumenter terbagi
beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-suratagijbbuku atau catatan harian,
memorial, kliping, dokumen pemerintah atau swadtsa di server daflashdisk

data tersimpan di website, dan lain-lain.

3.5. TEKNIK ANALISA DATA

Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebemmya karena beberapa hal,
yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dwn dalam penelitian
kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalalawancara dan observasi
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan séedraka dan apalagi tanpa
kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurangdisel akan mempengaruhi
hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibuamloeberapa cara menentukan
keabsahan data dan cara-cara yang ditempuh olaitpguna menguji tingkat
kredibiltas penelitian yang dilakukan dengan cara): perpanjangan masa
pengamatan memungkinkan peningkatan derajat kemeaoca data yang
dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapatguji informasi dari
responden, dan untuk membangun kepercayaan pgencesn terhadap peneliti
dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri; b) Rengtan yang terus menerus,
untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalanoesit yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang ditelitg sggmusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci; dan c) Triangulasi, pemasdhks keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untylerkégan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data tersebut.
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Selain validitas dan kredibilitas peneliti, makanipeg juga untuk memperhatikan
aspek reliabilitas data. Reliabilitas penelitiaralktatif dipengaruhi oleh definisi

konsep yaitu suatu konsep dan definisi yang dirkawniserbeda-beda menurut
pengetahuan peneliti, metode pengumpulan dan endisa, situasi dan kondisi
sosial, status dan kedudukan peneliti di hadapaporelen, serta hubungan
peneliti dengan responden.

3.6. KENDALA DALAM PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini peneliti merasakaenemui beberapa kendala
antara lain adalah keterbatasan waktu yang adaldmdmelakukan penelitian
karena di samping tugas pokok yang dilakukan pempelda saat meneliti sebagai
anggota Satuan Jatanras di Direktorat Reserse Kalrhlmum Polda Metro Jaya
yang mempunyai intensitas pekerjaan yang cukupgiting peneliti juga

mendapatkan tugas tambahan sebagai tim Penyiddpémtien yang menangani
kasus pidana perpajakan yang melibatkan tersangkgusG Tambunan, dkk

sehingga hampir tidak memiliki ketersediaan walkilaoh melakukan penelitian.

Kendala lainnya adalah dari ketersediaan waktu ylmgiki peneliti mengalami
pergantian judul sampai dua kali mengingat fenomeray ditemukan penyidik
saat melakukan penelitian tidak sesuai dengan aardpn tujuan penyidik yang
mana ada suatu hal yang sangat fundamental dalaelitan ini selain sebagai
alasan akademis, peneliti juga ingin memberikartusidantribusi yang berguna
dalam menyusun atau memberikan alternatif pemecahasalah terhadap
kekhawatiran peneliti terhadap keamanan peneliti daolisi lainnya dalam
melaksanakan tugas. Di kantor Polda Metro Jayag yaana sebenarnya sebagai
seorang reserse hampir 2/3 waktu kita perhari dskab di kantor untuk itu
kiranya perlu ada suatu penerapan manajemen penganyang baik sehingga
dapat terhindar dari permasalahan yang dapat tioratla pertengahan penelitian
peneliti mendapat mutasi di Yanma Polda Metro Jdignilah peneliti merasa
lebih tertantang untuk dapat memberikan suatu bp#ir dari masalah

pengamanan ini karena di salah satu tugas Yanmaahbetkan bahwa Yanma
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bertanggung jawab untuk masalah penjagaan dan pamga markas, sehingga
disini peneliti menemukan suatu fenomena yang codekgan tujuan awal
peneliti dalam melakukan penelitian. Selain itu Manjuga bertanggung jawab
untuk pengamanan pejabat, dalam hal ini adalah pgjedbat Polda Metro Jaya.
Disinilah poin pentingnya tugas Yanma sebagai up&layanan yang bertugas

mengamankan markas dan pejabat yang berkantor tkasngersebut.

Kendala lain yang dirasakan oleh peneliti adaladt saelakukan pengumpulan
data dan wawancara dalam menggali informasi terttahgn penelitian ini adalah

adanya sikap pesimistis oleh para personel yangdadéanma karena merasa
bahwa Yanma ini adalah tempat buangan di setiapasa&epolisian, yang mana
anggapan ini menjadikan Yanma bukanlah tempat flelvagi anggota kepolisian

untuk berdinas, sehingga rasa ini menimbulkan sikapg apatis terhadap
pelaksanaan tugasnya sehingga dirasa menjadi swalaya yang negatif di

kantor tersebut, sehingga jawaban—jawaban yangikiipesaat peneliti menggali

informasi di sini sering seadanya dan terkadarigesan tidak adanya kepedulian.
Hal ini dapat kita sadari sebagai sikap yang kurbatg, bagaimana ia dapat
menjalankan tugasnya dalam mengamankan markasisapolni, sedangkan

para personil yang mengawakinya adalah orang- oyang merasa terbuang dan
diabaikan. Oleh sebab peneliti melakukan upaya yangip keras dan butuh
waktu selama lebih 2 bulan dalam melakukan peagldi Yanma ini.
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BAB 4
PEMBAHASAN

41. GAMBARAN UMUM POLDA METRO JAYA
Setelah penelitmelakukan pengamatan selama lebih 2 bulan tentantarar
situasi secara umum Polda Metro dya maka peneliti mencoba mendeskrips

situasi dan kondisiddaMetro Jaya.

Polda Metro dya adalah suatu satuan pelaksana utama yang bd bawah
Mabes BIri yang berkedudukan dan bertanggung jawab paldsath di ibukote
Negara Republik Indonesia yaitu DKI Jakarta yangnmenyai wilayah hukur
seluruh kota Jakarta, sebagian wilayedministratif di Ropinsi Jawa Bare
(Kabupaten BekasKota Bekasi dan &ta Depok), dan dua wilayah adminisif

propinsi Banten (Kte Tangerang dan Kabupaten Tangerang).

soral-Sudirman
o
o
&

T—— - -

Gambar 4.1 : Lay out Polda Metro Jaya
Sumber : Data sekunder dwww.googlemap.comdiakses 15 April 201
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Polda Metro Jaya yang beralamat di JI. Jend. Sagimo. 56 Jakarta Selatan dan
untuk dapat memasuki Polda Metro Jaya dapat dsatad beberapa alternatif
jalan yaitu dari Jalan Jenderal Sudirman menujubdéam Semanggi, kemudian
melalui jalan Tol Gatot Subroto baik dari arah Gioghaupun Cawang turun di
pintu Tol Semanggi Senayan, lalu berputar di jeaba®emanggi lalu turun
melewati jalan Sudirman, masuk kawasan SCBD danakehrah jalan Gatot
Subroto dan tepatnya disebelah Kantor Pusat BankdMa kita dapat
menemukan pintu masuk yang selalu digunakan untefasuki Polda Metro
Jaya yaitu dari depan (JI. Jend.Sudirman) dan sa(gl. Gatot Subroto). namun
pintu masuk samping ini hanya dapat diakses sajpydail 17.00 wib, karena
setelah itu untuk memasuki Polda Metro Jaya dapaksds melalui pintu
belakang tepatnya di jalan Gatot Subroto. Sebeaammgsih ada satu lagi pintu
masuk yang dapat diakses untuk masuk ke Polda Mkya yaitu di jalan
Jenderal Sudirman namun untuk pintu ini hanya ddiaé&ises oleh Pejabat Utama

serta tamu VVIP saja.

Seluruh pintu masuk Polda Metro Jaya selalu dilgh aparat keamanan yang
dilakukan oleh Samapta Polda, Bid Propam sertarklipé oleh Sat Brimob Polda
Metro Jaya. Setelah melewati pintu masuk maka ggdogrtama yang Kkita
temukan adalah gedung Samsat Ditlantas Polda Me#ya, dan langsung dapat
melihat gedung yang ke arah utara dapat kita lgemtung Biro Sumber Daya
Manusia, di sebelah kanan kita dapat melihat lapangang digunakan untuk
parkir masyarakat yang mengurus surat-surat keadataDitlantas Polda Metro

Jaya.

Polda Metro Jaya memberlakukan jalan satu arah kunteenghindari
kesemrawutan kendaraan yang melewati jalanan Pwoldka setelah melihat
gedung Biro SDM maka kita berbelok ke arah kiri ewedti kantor Provos,
Yanma, Telematika dan lainnya. Tepat di ujung jakemsebut kita akan
menemukan simpang tiga yang apabila kita berbedokitk untuk menuju kantor
Resmob yang merupakan bagian dari Dit ReskrimumiamNarkoba PMJ, di
depannya dapat kita lihat sebuah Bangunan Mesjid pagitu megahnya dengan

desain yang menyerupai Masjid Timur Tengah. Menguslan menuju utara
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dapat kita temui gedung utama yang digunakan oieipipan Polda berkantor,
pada gedung ini juga mempunyai fungsi yang sangatimg karena di lantai
dasar gedung ini terdapat Rumah Tahanan Polringgaimenjadikan gedung ini
merupakan salah satu gedung vital yang ada di Rd&teo Jaya. Di gedung ini
terdapat beberapa bidang, biro serta direktorag ya@rupakan sub struktural dari
Polda Metro Jaya, melalui jalan di belakang gedutagna ini di sebelah kanan
dapat kita lihat sebuah lapangan sepak bola yagundkan oleh anggota Polda

Metro Jaya untuk sesekali bermain bola dan melaktdgst kesamaptaan jasmani.

Berbelok ke kiri maka kita lihat dapat menjumpadgeg berlantai enam warna
abu-abu dimana gedung ini sebagai gedung utamaatepnppinan Polda yaitu
Kapolda berkantor, selain Kapolda beberapa pejatiaata lainnya juga berkantor
di gedung ini, tepat di sebelah kanan gedung ut@mmdapat kita lihat gedung
berlantai dua yaitu gedung Direktorat Kriminal Khaslalu terus ke arah selatan
dapat kita temui SPBU milik Polda Metro Jaya yaSglanjutnya menuju pintu
keluar Polda Metro Jaya.

Polda Metro Jaya berlokasi di Jalan Jendral Sudirida. 56 Jakarta Selatan.
Luas wilayah Markas Komando Kepolisian ini adalabkigr 774.096 N
sehingga luas bangunan secara keselurahan adaitédr §8.477 M, areal ini
terletak di antara perkantoran. Selain kantor, jteydapat beberapa perusahaan
dan tempat hunian apartemen. Pada bagian depaoetidang markas komando
ini terdapat jalan besar yang juga merupakan jatatokol utama

Denah markas Polda Metro Jaya pada gambar 4.1 dagmnbarkan sebagai
berikut, secara umum tidak ada perubahan yang mantistapi ada penambahan
beberapa gedung baru yang terdapat di sebelah geditnReskrimsus yaitu
gedung yang akan diperuntukkan sebelumnya untulasesten Khusus Anti
terror 88, namun karena pada proses pembangunatenjadi perubahan
struktural dalam Detasemen ini maka untuk lebih juanakan diatur

pelaksanaannya oleh pimpinan puncak dalam halapoia.

Dari pengamatan peneliti beberapa gedung perkanttaa tempat parkir umum

kendaraan R2 maupun R4, yang berada di gedung maupngan yang rawan
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terhadap ancaman keamanan yang merupakan aset\Reildalaya sebagai salah

satu objek vital negara yang harus dilindungi. Agetg harus dilindungi tersebut

antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

10)
11)

12)

Gedung Kantor

Di dalam gedung kantor yang berada di lokasi mafkalsla Metro Jaya
terdapat ruangan kantor masing—masing satuan ksejgerti Biro,
Direktorat dan staf lainnya pada gedung ini tertldp#a/file dan dokumen
penting yang menjadi rahasia negara.

Gedung utama tempat dimana terdapat ruangan kesgar yimpinan
Polda Metro dan wakilnya.

Gedung Samsat wilayah Jakarta Selatan pada gedoingerdapat
file/dokumen penting dan berharga tentang kelengkapdministrasi

kendaraan bermotor.

Gudang Senjata. Gedung ini merupakan tempat pemyiarpsenjata api
berikut peluru.

Gedung tempat rumah tahanan (rutan) pelaku tindkop.
Alutsista yang berupa kendaraan dinas Polri.
Gedung balai pertemuan dan lapangan parkir diaeia@tsebut.

Gedung TMC (Traffic Manajement Centre) terdapatbbgai informasi

dengan teknologi canggih.

Gedung proyek pembangunan Detasemen 88 yang selddsng proses

penyelesaian pembangunannya.
Perumahan Pejabat Utama Polda Metro Jaya.
Mess TMC yang dipergunakan anggota untuk kepediirzas.

Mesijid Al — Kautsar yang berdiri megah dan indah.

Universitas Indonesia

Alternatif solusi..., Mohammad Igbal, Pascasarjana Ul, 2011.



52

13) Lapangan olah raga
14) Luas areal Markas Polda Metro Jaya sekitar 77496

Polda Metro Jaya mempunyai motto “pelayanan, prafes, proporsional, dan
humanis”. Berdasarkaoverview Polda Metro Jaya tahun 2010, situasi kamtibmas
di bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya selatahun 2010 dinyatakan
cukup kondusif. Di bidang ekonomi dapat digambarg#nasi perekonomian di
wilayah Jakarta Raya mengalami peningkatan, walalggloerapa masalah krisis
ekonomi masih terasa dibeberapa sektor namun trdakipengaruhi secara
signifikan situasi dan kondisi kamtibmas di Jakaia dalam bidang sosial
budaya, beberapa aktifitas masyarakat yang dapatggaeggu stabilitas
keamanan dan ketertiban di wilayah Jakarta, sepertelahian antar warga, antar
kelompok pemuda dan ormas yang ada, yang walaugberdpa diantaranya di
tumpangi oleh isu SARA namun secara umum dapahghta dengan baik oleh
Polda Metro Jaya.

Polda Metro Jaya merupakan barometer Polda yangdadaluruh Indonesia,
selain dinamika kejahatan yang terjadi, dinamikatuypebuhan penduduk di
Jakarta juga menjadi perhatian serius karena sgéliat mempengaruhi beban
tantangan tugas Polda Metro Jaya untuk selalu mgkaikan pelayanannya pada
masyarakat. Untuk meningkatkan rasa aman dan nyatihatengah-tengah
masyarakat, Polda Metro Jaya dalam setiap pelaisanaasnya berpedoman
pada grand strategy polri, yang dirumuskan dalaga ttahapan yang
menggambarkan seluruh upaya polri secara gradual kKaemprehensif,
pentahapan itu terdiri dari, tahap TRUST BUILDING (membangun
kepercayaan), tahap Il yaiRARTNERSHIP BUILDING (membangun kemitraan)
yang saat ini sedang digalakkan oleh polri. Darapaterakhir yaitu tahap I
STRIVE FOR EXCELLENT vyaitu membangun kemampuan-kemampuan
pelayanaan publik yang unggul dan dipercaya makstra

Bertolak dari Grand Strategy Polri tersebut, maka Polda Metro Jaya dalam
menyongsong tujuannya menetapkan visi, misi daaraasprioritas pada tahun

2011 yaitu tergelarnya Polisi yang dipercaya masatr di semua titik dan lini
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pelayanan masyarakat disepanjang waktu dalam mdkagu keamanan
diwilayah hukum Polda Metro Jaya dan tegaknya huksebagai sinergi

pencapaian hasil pembangunan yang berwawasan kaarhan

Berdasarkan visi di atas, maka Polda Metro Jayameang misi kepolisian yang
terdiri dari : 1) Perkuat dan tingkatkan kemampirelijen keamanan Polda
Metro Jaya guna menjaring informasi untuk mencegmigguan keamanan dan
pengungkapan kasus secara sistematis dan tuntaser@pangkan pelayanan
publik di setiap lini berbasis pelayanan prima;N&nggelar polisi sebanyak—
banyaknya di tengah masyarakat dalam memberikdmghengan, pengayoman
dan pelayanan masyarakat; 4) Kembangkan falsafah stiategi perpolisian
masyarakat (polmas) dalam bangun hubungan polisind@syarakat yang lebih
dekat dan interaktif dalam upaya wujudkan masydrgkauh hukum; 5)
Berdayakan seluruh kekuatan dan kemampuan orgapeagemban fungsi lidik
dan sidik dalam wujudkan polri sebagai penegak hukgang terdepan; 6)
Tingkatkan kinerja Polda Metro Jaya secara profegjdransparan dan akuntabel

guna dukung tupoksi polri.

Setelah visi dan misi ditentukan, maka kepolisiaid® Metro Jaya merumuskan
sasaran prioritas yang terdiri dari 13 (tiga bel&garan yaitu 1) Terwujudnya
kondisi kamtibmas wilayah hukum Polda Metro Jayangy kondusif ; 2)
Lanjutkan pembangunan sarana dan prasarana; 3)kafkan kualitas
kemampuan dan keterampilan personel Polda Metra; J4y Melaksanakan
pembinaan personel polri; 5) Tertanggulangi perhgudaaan narkoba melalui
giat preventif dan represif; 6) Tertanggulanginy&jakatan transnasional
(trafficking in person dan people smuggling); 7) Terealisasinya program
perpolisian masyarakat (polmas) untuk tingkatkamik@aan dan kepatuhan
hukum masyarakat; 8) Terpeliharanya kamtibmas geradan tertanganinya
segala bentuk kejahatan di perairan yuridiksi Polgdéro Jaya; 9) Tertanganinya
perkara-perkara korupsi; 10) Penanganan bencanpr; bah) Meningkatkan
pencapaianquick wins; 12) Terwujudnya kondisi lingkungan yang aman dan
bebas dari premanisme, kejahatan jalanstreef crime) dan perjudian dan ; 13)

Tingkatkan kualitas peserta pendidikan polri (biaja
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Polda Metro jaya membawahi 13 Polres Metropolitd@9 Polsek, Jumlah
personel yang bertugas dilingkup polda Metro jajaut 2010 terdiri dari 30.909
orang anggota Polri, 501 orang PNS, dan 22 oraigncpegawai. Jumlah
penduduk di wilayah hukum Polda Metro Jaya sebar®&k74.841, sehingga
perbandingan anggota Polri dengan masyarakat ydagadi di propinsi DKI
Jakarta adalah 1 : 672 orang .( overview PMJ, 2010)

KAPOLDA
WAKAPOLDA
[ [ [ [ Y [ | | I
ITWASDA BID PROPAM BID HUMAS BID HUMAS BID HUKUM BIDTI RO OPS RO SDM RO SARPAS
[ I ]
SPRIPIM SETUM YANMA
[ | | [ | |
SPKT DIT INTEL DITRESKRIMUM DITKRIMSUS DIT NARKOBA SAT BRIMOB
I 1 1 1 1
DIT BINMAS DIT SABHARA DIT LANTAS DIT PAM OBVIT DIT POLAIR
I
I 4] DIT TAHTI
SPN BID KEU BID DOKKES

POLRES A

poLsex [k

=

Gambar 4.2 : Struktur organisasi Polda Metro Jaya
Sumber : Data sekunder Biro SDMdadVletro Jaya Tahun 2011
Mengingat begitu luasnya wilayah yang menjadi keamgyan hukum yang berada
di bawah naungan Polda Meto Jaya dan keberagam@nnedsyarakat yang ada,
maka Polda Metro Jaya mempunyai karakteristik kbuberkaitan dengan
struktur organisasi yang dimiliki. Kekhususan kaeaistik ini menjadi struktur
organisasi Polda Metro Jaya berbeda dibanding der@alda lainnya di
Indonesia. Berdasarkan keputusan Kapolri No. PHKep/7/1/ 2005 tanggal 3
Januari 2005 tentang Organisasi dan Tata KerjaaPdletro Jaya masuk dalam

kategori tipe A 1 — khusus yang dipimpin Kapoldaageberpangkat Inspektur
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Jenderal Polisi (Irjen Pol). Struktur organisasid@oMetro jaya berdasarkan

Keputusan Kapolri, yaitu :

1. Organisasi polda Metro Jaya disusun dalam duaaingjaitu :

a. Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Dadfiatro jaya.

b. Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort.

2. Susunan organisasi Mapolda Metro Jaya, terdiri;atas

a. Unsur pimpinan, yaitu :

1)

Kepala Polda Metro Jaya

2) Wakil Kepala Polda Metro Jaya

b. Unsur pengawas dan pembantu pimpinan , terdiri:atas

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Inspektorat Pengawasan Daerah
Biro Operasi

Biro Perencanaan dan Anggaran
Biro Sumber Daya Manusia

Biro Sarana dan prasarana
Bidang Profesi dan Pengamanan
Bidang Hukum

Bidang Hubungan Masyarakat

Bidang Telekomunikasi Informasi Polri

10)Staf Pribadi pimpinan

11)Sekretariat Umum

12)Pelayanan Markas
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c. Unsur Pelaksana tugas pokok, terdiri atas :
1) Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu
2) Direktorat Intelijen Keamanan
3) Direktorat Kriminal Umum
4) Direktorat Kriminal Khusus
5) Direktorat Reserse Narkotika
6) Direktorat Pembinaan Masyarakat
7) Direktorat Sabhara
8) Direktorat Lalu Lintas
9) Direktorat Pengamanan Obyek Vital
10)Direktorat Kepolisian Perairan
11)Direktorat tahanan dan Barang Bukti
12)Satuan Brigadir Mobil

d. Unsur Pendukung, yang terdiri dari :
1) Sekolah Palisi Negara,
2) Bidang keuangan
3) Bidang Kedokteran Kesehatan

e. Unsur pelaksana tugas kewilayahan yang terdiri d@adlrestro polrestro
jajaran Polda Metro Jaya.
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Gambar 4.3 : Struktur organiséanma Polda Metro Jaya
Sumber : Data sekunder arkfanma Tahun 2011
Sesuai dengan konsep metropolitan, terdapat beb&malpes secara administratif
pemerintahan berada dalam wilayah propinsi lainudr propinsi DKI Jakarta
namun masuk dalam lingkup tugas di wilayah hukurd@dletro Jaya. Polres
Metro Bekasi dan Polres kabupaten Bekasi, merup&ares dalam wilayah

propinsi Jawa Barat.

Di propinsi lainnya seperti Banten juga terdapdidbeapa Polres seperti Polres
Metro Bandara Soekarno Hatta, Polres Metro Tangedan Polres kabupaten
Tangerang. Dalam kegiatan operasionalnya maka Réddiap Jaya didukung oleh

Polrestro-Polrestro di wilayah hukum Jakarta Rayeliputi ; Polres Metro

Jakarta Pusat, Polres Metro Jakarta Utara, PolretsoMlakarta Selatan, Polres
Metro Jakarta Barat, Polres Metro Jakarta Timulg3dvietro Tangerang, Polres
Tangerang, Polres Metro Bekasi, Polres Bekasi,eBoMetro Depok, Polres
Metro Bandara Soekarno Hatta, Polres Metro Pelabiiajung Priok dan Polres

Kepulauan Seribu.
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411 SITUASI PELAYANAN MARKAS (YANMA) POLDA METRO
JAYA

Pelayanan Markas yang disingkat Yanma sebagaimé&tar cdalam sususan
organisasi dan tata kerja pada tingkat kepolisiaarah yang tertuang dalam
PERKAP NO : 22 tahun 2010 adalah unsur pelayanda fpiagkat polda yang
berada dibawah Kapolda yang bertugas menyelengmarpklayanan markas
antara lain pelayanan angkutan, perumahan, pengawaprotokoler,

penjagaan/pengamanan markas, dan urusan dalangkdiigan Polda. Dalam

melaksanakan tugasnya Yanman menyelenggarakan fungs

1. Pemberian bimbingan dan arahan teknis pelaksanadayaman
markas atau kantor kepada penyelenggara urusam gelda semua

satker dilingkungan Polda

2. Pembinaan, pengadministrasian, perencanaan proggananggaran,
pelayanan pefatausahaan material logistic dilinggonYanma serta

pengatura perumahan dilingkungan polda

3. Pelayanan markas, fasilitas perkantoran, dukunganukikasi, dan

elektronika markas serta pemakaman dilingkungadapol

4. Pelayanan angkutan personil dan pejabat serta ewsn dan

perbaikan sarana angkutan dilingkungan polda

5. Pemeliharaan fasilitas umum perkantoran dan peramdiingkungan

polda.

6. Pengamanan markas, pejabat kegiatan protokolecatgadan rapat-

rapat pimpinan.
7. Pembinaan korps musik polda , dan

8. Pengumpulan dan pengolahan data serta penyajimmmas$i dan

dokumentasi.
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Pelayanan Markas atau yang disingkat Yanma dipingbgn KaYanma yang

bertanggung jawab kepada Kapolda, dan dalam pela&satugas sehari-hari

berada dibawah kendali Wakapolda, Yanma terdiii:dar

a. Subbagian pelayanan kantor atau yang disingkat&ulgantor

b. Subbagian pemeliharaan bangunan dan lingkungan wgsiggkat

subbag Harbangling

c. Subbagian Pengamanan dan pembinaan musik yangkfsiSubbag

Pamsik.

d. Urusan perncanaan dan administrasi yang disingk&eddmin

Subbag Yantor sebagaimana dimaksud bertugas meggealeakan pelayanan

markas yang bersifat umum, fasilitas markas darkgmoran di lingkungan

Polda. Dalam melaksanakan tugas Subbag Yantor esmgarakan fungsi :

1)

2)

Pengadministrasian dan pembinaan personel di |imggo

Yanma; dan

Pelayanan fasilitas kantor dan peralatan, sertssigpem

kegiatan protokoler di lingkungan Polda.

Dalam melaksanakan tugas Subbag Yantor dibantu oleh

1)

2)

Urusan Pelayanan Umum (Uryanum), yang bertugas
menyelenggarakan pelayanan administrasi dan pearbina

personel di lingkungan Yanma;

Urusan Fasilitas Kantor (Urfastor), yang bertugas
menyelenggarakan pelayanan fasilitas kantor, paraldan
protokoler, antara lain untuk upacara, rapat, damgkaman

di lingkunan Polda.
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Subbag Harbangling bertugas menyelenggarakan peamedin bangunan dan
lingkungan termasuk kantor dan perumahan dinasndkuingan Polda, dalam
melaksanakan tugas Subbag Harbangling menyelenggafangsi:

1) Pemeliharaan fasilitas perkantoran dan perumahan di

lingkungan Polda dan;

2) Pemeliharaan bangunan milik Polda dan lingkungan

sekitarnya.
Dalam melaksanakan tugas Subbagharbangling dilogetiu

1) Urusan Pemeliharaan Barang (Urharbang), yang lestug
memelihara dan merawat fasilitas umum perkantoran d

perumahan dan;

2) Urusan Pemeliharaan Lingkungan (Urharling), yandugas
memelihara dan merawat bangunan kantor, mess, asram
rumah jabatan, lingkungan kantor, pertamanan, dan

kebersihan di lingkungan Polda.

Subbag Pamsik bertugas menyelenggarakan pelayan&rkger, pengamanan
markas dan pejabat, serta pembinaan dan pelayanaik ndi lingkungan
Polda,dalam melaksanakan tugas Subbagpamsik maggelekan fungsi :

1) Pelayanan protokoler dan pengamanan markas sgeibape
di lingkungan Polda dan;

2) Pembinaan dan pelayanan musik.
Dalam melaksanakan tugas Subbag Pamsik dibantu oleh

1) Urusan Pengamanan dan Protokoler (Urpamprot), yang
bertugas menyelenggarakan pelayanan protokoler,
pengamanan markas, dan pengamanan pejabat di tiggiku
Polda dan;
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Urusan Musik (Ursik) yang bertugas menyelenggarakan

pembinaan dan pelayanan musik di lingkungan Polda.

Ur Renmin bertugas menyelenggarakan pembinaan, nitrasi, perencanaan

program dan anggaran, pelayanan ketatausahaanataniinhogistik, pengaturan

pemondokan,

serta pengelolaan keuangan di lingkunyanma, dalam

melaksanakan tugas Urrenmin menyelenggarakan fungsi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penyusunan perencanaan jangka sedang dan jangiakpen
antara lain Renstra, Rancangan Renja, Renja, Keduotu

sarana prasarana, personel dan anggaran;
Pemeliharaan perawatan dan administrasi personel;
Pengelolaan Sarpras dan penyusunan laporan SIMAKEBM

Pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan,
pengendalian, pembukuan, akuntansi, dan penyusunan

laporan SAI serta pertanggungjawaban keuangan;

Pengelolaan dan pelayanan ketatausahaan dan wdakan

dan;

Penyusunan LRA dan pembuatan laporan akuntabilitas
kinerja Satker dalam bentuk LAKIP meliputi analisessget

pencapaian kinerja, program, dan anggaran.

Dalam melaksanakan tugas Ur Renmin dibantu olewiRer

1)

Perencanaan, bertugas menyusun perencanaan jauags

dan jangka pendek, antara lain Renstra, Rancanga,R
Renja, RKA-KL, DIPA, Penetapan Kinerja, KAK atau RO
RAB, LAKIP Satker, kebutuhan sarana prasarana,opefs

dan anggaran serta pengumpulan dan pengolahan data,
penyajian informasi dan dokumentasi, serta pemantaan
evaluasi program kegiatan Yanma di lingkungan Polda
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2) Administrasi, yang bertugas membantu menyelenggarak

pelayanan administrasi, pemeliharaan, perawatan dan

pembinaan personel dan logistik di lingkungan Yanma

3) Keuangan (Keu) yang bertugas membantu menyeleriggara
pengelolaan dan pelayanan keuangan di lingkunganm#¥a

dan;

4) Tata Usaha yang bertugas menyelenggarakan pelayanan

ketatausahaan dan urusan dalam lingkungan Yannda Pol
Metro Jaya.

4.1.2 POTENSI ANCAMAN DI MARKAS POLDA METRO JAYA

Dalam melakukan pengamanan dari berbagai ancanmandggoat terjadi terhadap
aset—aset negara yang terdapat di dalam lingkungakas Polda Metro Jaya,
dalam hal ini Kapolda melalui Kayanma selalu benasantuk meminimalisir

segala bentuk ancaman, baik yang berasal dari é&nmplogi maupun manusia.

Ancaman dari alam antara lain banjir, kebakarampge bumi dan lain — lain,
sedangkan ancaman yang berasal dari penggunaasiagkantara lain seperti
adanya polusi udara yang berasal dari kendaraamob@r dilingkungan perkotaan
disekitar Markas Polda Metro Jaya dan berbagaiahkyang ditimbulkan oleh

kemajuan teknologi lainnya.

Adapun Ancaman yang berasal dari manusia dapagidibenjadi 2 faktor yang
pertama adalah faktor internal dan yang kedua hdaktor eksternal. Ancaman
yang berasal dari faktor internal yang beradangikungan Markas Polda Metro
Jaya dapat dicontohkan berupa pencurian kendaraamobor, pencurian
dokumen penting/berharga serta dokumen rahasi&k mégara, penggelapan
terhadap aset yang telah diinventariskan kepaddaRdEetro Jaya berupa senjata
api, tahanan yang melarikan diri dan tindak kejhdain yang dilakukan oleh
internal anggota Polda Metro Jaya, sedangkan ancéakéor eksternal dari luar

lingkungan institusi Polri dapat dicontohkan berwgrecaman terorisme dengan
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menggunakan bom dan pembunuhan terhadap anggoigdig berada di Polda
Metro Jaya, unjuk rasa yang dilakukan oleh kelompalsyarakat, pencurian aset
— aset Polri yang dilakukan oleh orang luar sepertipuan terhadap masyarakat
tentang wajib pajak kendaraan maupun kejahataralstsnnya yang dapat

mengancam keamanan di Markas Polda Metro Jaya.

Beberapa potensi ancaman tersebut, yang sekirarasakian dapat mengganggu
produktifitas dan pelayanan. Potensi ancaman yadgmsikian menjadikan kita
untuk berpikir mengatasinya. Hadiman (2009) mengatdahwa :

Dalam penyelenggaraan sekuriti kita harus mempkdm: ancaman apa
yang mungkin timbul, kapan akan terjadi , dibagmana kemungkinan

munculnya, siapa kemungkinan pelaku — pelakunyabdgaimana proses
peristiwvanya. Hal ini merupakan kemajuan penyetidiknasa depan atau
kegiatan memperkirakan kemungkinan yang akan terjad

Dalam tesis ini peneliti mengklasifikasikan potemgicaman yang terjadi di
Markas Polda Metro Jaya dapat dibagi menjadi 2)dagian antara lain :

1. Ancaman yang mungkin terjadi : Ancaman ini cakugantebih luas

dan merupakan perkiraan keadaan sehingga ancammaaliputi :
1) Bencana alam seperti gempa bumi, kebakaran dar lain.
2) Pembakaran dan kebakaran.

3) Pencemaran lingkungan.

4) Unjuk rasa.

5) Tindak pidana seperti pencurian, penggelapan /ppeni, tahanan

melarikan diri dan lain — lain.
6) Pembocoran rahasia Negara.

7) Pemalsuan data — data dan informasi komputer, delurarsip,

peralatan dan lain — lain.

8) Pengutilan aset — aset inventaris Polda Metro Jaya dilakukan

oleh anggota kepolisian itu sendiri.
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9) Perampokan uang di kantor Samsat.

10)Perusakan dan penjarahan aset — aset inventadsa Pola terjadi

situasiChaos.
11)Sabotase.
12)Ancaman bom.

13)Ancaman dari hipnotis, santet, teluh, guna — guaa skbagainya
yang bersifat metafisik dari pihak — pihak tertentu

. Ancaman yang terjadi : Adapun bentuk ancaman yemadi di Markas

Kepolisian ini meliputi :
1) Unjuk Rasa.

Unjuk rasa merupakan salah satu bentuk gangguanakem yang
terjadi, gangguan keamanan ini dapat menyebabKaegsen atau
seluruh proses pelayanan terhadap masyarakat dverjilak
optimal, begitu juga dengan pelaksanaan tugasyaiapalagi bila
unjuk rasa ini ditangani dengan dengan baik selasinggssa yang
melakukannya dengan anarkis dan melakukan perlawnaadap
petugas yang mengamankan jalannya unjuk rasa terdedrhitung
dari awal tahun 2011 sampai dengan bulan Apriliad@11 telah
terjadi 9 (Sembilan) kali kejadian unjuk rasa dirkées Polda Metro
Jaya, dari hasil wawancara didapati bahwa kejadrgok rasa ini
sering sekali terjadi dan penanganannya sudah isekrayan

perintah dan arahan pimpinan, Ujar AKP Sende.
2) Tindak Kejahatan.
Tindak Kajahatan yang terjadi di lingkungan Polalatara lain :
(1) Pencurian kendaraan bermotor.

(2) Penipuan terhadap nasyarakat wajib pajak kendaraan

bermotor oleh calo.
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(3) Tahanan pelaku tindak pidana yang melarikan dir da
rumah tahanan yang berada di dalam Markas PoldeoMet
Jaya.

Sesuai dengan data gangguan keamanan pada Marlkizs NPetro
Jaya, tindak pidana yang paling sering terjadi adgbencurian
kendaraan bermotor baik Roda 2 (dua) maupun Rddangat) baik
itu milik pengunjung / tamu, sedangkan yang dataualah
kendaraan milik anggota Polda Metro Jaya itu sendelama 1
(satu) tahun terakhir terhitung mulai tahun 201@nsa dengan
bulan Februari Tahun 2011 tercatat 11 (sebelasiskagncurian
kendaraan bermotor. Hal ini didapat dari wawancedemgan
Kasubbag Pamsik Yanma Polda Metro Jaya AKP Sendka pa
tanggal 12 Mei 2011 pukul 14.00 Wib di ruang keymnyang
mengatakan bahwa :

Setiap kejadian tindak pidana yang terjadi di Mdpokelalu
saja ada anggota Kepolisian yang terlibat, yanga sagat
kejadian pencurian mobil di dalam lingkungan PdWkgtro Jaya
tahun 2009 melibatkan oknum anggota Provos.

413 PELAKSANAAN PENGAMANAN DI MARKAS POLDA METRO
JAYA

Pengamanan lingkungan kerja Polda Metro Jaya daddlam Juklak Kapolda
Metro Jaya No. Pol : Juklak / 03 / Il / 1999 tarlggé Februari 1999 tentang
penanggulangan serangan fisik terhadap Markas KegolDaerah Metro Jaya
dan Juklak Kapolda Metro Jaya No. Pol : Juklak / 012003 tanggal 26 Januari
2003 tentang Sistem Pengamanan Markas Polda Metya dari gangguan
Kamtibum dalam Markas, Juklak inilah yang dijadikggedoman dalam
pelaksanaan pengamanan yang dilaksanakan olehaRatayarkas (YANMA)

Polda Metro Jaya, sayangnya belum dibuatkan Stabparasional Prosedur yang
lebih menjabarkan lagi dalam setiap pelaksanaaastsghingga lebih mudah

dipahami dan dilaksanakan oleh petugas pengamanan.
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Hasil wawancara Peneliti dengan Kepala PelayanarkddaPolda Metro Jaya,
AKBP AGUS SUDRAJAT pada tanggal 11 Mei 2011 sekgeakul 16.00 Wib,
di ruang kerja Ka Yanma Polda Metro Jaya, kemudigelaskan pada peneliti :

Sasaran Pengamanan pada kawasan Mapolda ini seyanutenjadi
tugas dan tanggung jawab dari satuan Pengaman&oké&ley Pelayanan
Markas Polda Metro Jaya secara umum yang berpedodesmgan
kebijakan pimpinan berdasarkan dengan Juklak d&misludi bidang
keamanan dengan mengutamakan koordinasi sertass&egayang telah
dilaksanakan selama ini.

4.1.3.1 KEBIJAKAN PENGAMANAN MARKAS POLDA METRO JAYA

Kebijakan Pengamanan Markas kepolisian tidak tedegari pengamanan fisik
yang diselenggarakan di Markas Polda Metro Jayasdeiur dan kebijakan yang
diterapkan harus dapat berhasil efektif dan efiddamun semua yang diterapkan
itu sangat terkait dengan sumber daya manusia \aan melaksanakan
kebijakan tersebut. Pada kenyataannya bahwa angagéadari Sat Pamprot
Yanma Polda Metro Jaya, beberapa diantaranya nianpanggota Kepolisian

yang bermasalah secara mental maupun kepribadiadagatidak dilakukan

pelatihan yang berkesinambungan secara keselurbegitupun dengan proses
rekruitmen dari satuan pengamar@utsourching tidak dilakukan dengan sesuai

ketentuan yang berlaku yang didapat dari hasil lgere

Pelayanan Markas (Yanma) yang ditugaskan untulahggung jawab terhadap
pengaturan pengamanan di lingkungan Polda Metra, Jdglam pelaksanaan
kegiatan operasionalnya ada beberapa tugas darenkegan yang diambil alih
oleh satuan lain seperti Elektronika Markas yangapetanggung jawabnya
diambil oleh Bidang Informasi dan TelekomunikasiidBTI), Pengaturan

Angkutan dan Kendaraan yang peran tanggung jawalismbil oleh Biro

Sarana Prasarana (Biro Sarpras), kemudian Pergarkang peran tanggung
jawabnya diambil oleh Koperasi Polda Metro JayanfRopol) karena berkaitan
dengan adanya pendapatan uang jasa parkir, dengamkigh membuat

Pelayanan Markas merasa tidak lagi bertanggundggaerhadap peran tugas yang

sudah diambil alih, sehingga sistem pengamanaimdetidak terintegritas dan
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satu komando untuk memudahkan pengaturan dan pekés tugas pengamanan
di lingkungan Polda Metro Jaya.

4.1.3.2 MANAJEMEN PENGAMANAN IN HOUSE DAN OUT SOURCING

Pengamanaryang baik harus memiliki proses manajerial dariepeanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalitan gErgawasan yang baik.
Hal ini terkait erat dengan masalah sumber dayausiankhususnya personil

pengamanan.

Pengamanan petugas Inhouse di Markas Polda Metrga Jdengan
mempergunakan petugas jaga Pengamanan Protokalétel@yanan markas dan
pelibatan piket fungsi dari masing — masing safuagsi di Polda Metro Jaya .

Komponen petugas yang dilibatkan Pengamanan di &daRolda Metro Jaya

dalam satu hari, meliputi :

a. Petugas pengamanan inhouse Markas Polda Metrdégyanlah kurang lebih
500 (lima ratus) orang yang terdiri dari 20 (dudupy orang dari petugas
Yanma dimasukkan ke dalam shift yang ada, sedanglsamya bervariatif
jumlah yang bertugas pada masing — masing satuagsifuerkait yang
mempunyai tugas pengamanan terbatas pada tempmatyeesaja.

b. Petugas pengamanan Outsourching berjumlah 12 @aa)orang yang terdiri
dari 1 (satu) orang sebagai Danru, yang terbagjadef shift komandan shift
yang sudah masuk ke dalam jumlah tersebut, yangbaetim pengamanan
pada daerah terbatas dilingkungan Markas PoldaoMletya yaitu hanya pada
kantor Samsat dan gedung biru Direktorat Lalu $irfalda Metro Jaya hanya

pada kerja.

Petugas pengamanan tenaga kontraRutfpurcing) yang melaksanakan
pengamanan di Polda Metro Jaya diperoleh dari Batkaha Jasa Pengamanan
(BUJP) yang dikontrak oleh Direktorat Lalu Lintashgigga untuk pelaksanaan
tugasnya tidak dibawah pengawasan dan pengatutayaRan Markas (Yanma),
sehingga kegiatan pengamanan yang dilakukan sepgamutikendalikan oleh

Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya.
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4.1.3.3 SASARAN PENGAMANAN

Dalam kegiatan pengamanan yang dilaksanakan di &daRolda Metro Jaya,
yang menjadi sasaran dari pengamanan adalah :

a. Manusia, yaitu tamu dan anggota Kepolisian yanguges di Markas Polda
Metro Jaya yang terdiri dari 10.211 (Sepuluh rilua datus sebelas) anggota
Polri dan 510 (lima ratus Sepuluh) orang PNS (Sumhgiro SDM Polda
Metro Jaya) serta tahanan pelaku tindak pidana Ymemgda di rutan Polda
Metro Jaya.

b. Fisik atau benda yang menjadi inventaris Polda &d@ya yalitu seluruh
bangunan seluas 73.477°Mang terdapat di area Markas Polda Metro Jaya
seluas 774.096 fidan juga Alat Utama Sistem Persenjataan (Alujsisitik

negara.

c. Dokumen - dokumen penting dan berharga serta @iNesgara yang berupa
dokumen fisik dan dokumen berbentuk file komputang terkait dengan

pelaksanaan pekerjaan di Markas Polda Metro Jaya.

d. Kegiatan — kegiatan pelayanan para anggota Keapolisiang bekerja di
Markas Polda Metro Jaya terhadap masyarakat ibadakarta dan sekitarnya.

Pada kawasan Markas Polda Metro Jaya pengamanaataya klasifikasi
pengawasan dan pembinaan daerah berdasarkan pafggmananan di Markas

Polda Metro Jaya menjadi beberapa tingkatan, ntetipu

a. Tingkat Pengamanan level satu atau minimum security
b. Tingkat pengamanan level dua atau low level securit
c. Tingkat pengamanan level tiga atau medium security.
d. Tingkat pengamanan level empat atau high security.

e. Tingkat pengamanan level lima atau maximum security
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Tingkat pengamanan tersebut memiliki ciri tersendesuai dengan tingkatan
pengamanan yang di miliki Polda Metro Jaya, yangnuilai dari gudang

persenjataan, gudang asrsip kendaraaan bermotpaspatda tempat perkantoran
serta gedung pelayanan masyarakat, dari pengarmpateiiti bahwa di Markas

Polda Metro Jaya, penerapannya banyak kekurangarsgsuai dengan
persyaratan serta ketentuan pokok dari sistim peagan masing — masing
tingkatan tersebut. Dari hasil wawancara dengan Yamma, AKBP Agus

Sudrajat diruang kerjanya mengatakan bahwa:

Pelaksanaan Pengamanan Markas yang dilakukanPolela Metro Jaya
sepenuhnya dilaksanakan oleh pelayanan Markas déandu dengan
pelibatan piket fungsi, sedangkan untuk tingkatvel pengamanan yang
di terapkan oleh Polda Metro Jaya masih banyakudegigannya dan
masih perlu ditingkatkan lagi.
Hasil pengamatan di lapangan ditemukan bahwa pagadan Markas Polda
Metro Jaya tidak diterapkan pembagian berdasarkasifikasi Zone dan Ring

yang dapat memudahkan pelaksanaan tugas pengadid@avasan tersebut.

4.1.3.4. SARANA DAN PRASARANA

Untuk menunjang proses pelaksanaan tugas - tugagampanan, pengadaan
beberapa peralatan pengamanan sangat diperlukain ssebagai sarana
pendukung dalam menjalankan tugas pengamanan,elsdbtit juga sebagai
investasi dari Instansi / perusahaan. Sarana dasefana yang dimiliki, antara

lain :

a. Untuk kesiapan petugas pengamanan Markas dalankspakan tugas
dilengkapi dengarHandy Talky (HT) dan telpon. HT sebagai alat yang
digunakan untuk komunikasi hanya ada 5 unit sedamgk Unit dalam
kondisi rusak berat, hal ini sangat minim dari Kkeban yang harus ada dan
dapat menyebabkan pengawasan menjadi terbatas padgapetugas yang
memegang HT saja sedangkan untuk telepon hanyd adah yang berada

di Pos terdepan ( pos utama).
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Kendaraan sepeda motor yang disediakan berupa tu) (smit jenis
YAMAHA T-RS, dengan kondisi kendaraan yang kuraagawvat dan dalam
kesehariannya digunakan oleh Kasubbag Pamsik AKBeHde

Untuk peralatan pengamanan petugas inhouse maoysourching tidak

dilengkapi dengan tongkat Polisi dan borgol yangmadai, petugas
pengamanan hanya dibekali dengan 3 buah stick mitugoun saat ini sudah
sangat ketinggalan zaman, sehingga petugas pengantarbatas dalam
memantau barang yang dibawa oleh tamu dan 2 bughtadaras panjang

yang terdapat di Pos penjagaan utama.

Dalam menghadapi kebakaran, Markas Polda Metra tidgk memiliki fire

station dan juga tidak dilengkapi unit mobil penmmad&ebakaran, alat
pemadam api ringan sebanayak 10 buah berada dngnasnasing gedung
dan hidran air sebanyak 2 buah dalam kondisi rusak tidak dapat
dipergunakan. Berdasarkan pengamatan peneliti lapabérjadi bencana
kebakaran maka akan terjadi kekacauan dan masmgsing petugas tidak

mengetahui dengan jelas apa dan bagaimana yang areka lakukan.

Kantor petugas satuan pengamanan outsourching Barfgngsi sebagai
posko keamanan tidak disediakan pihak Polda Metya.J

Pakaian yang digunakan sesuai dengan situasi dardiskodimana
ditempatkan, antara lain :

1) Pengamanan umum, yang dilaksanakan di Markas Pdkteo Jaya,
yaitu di area parkir keluar masuk karyawan dan pepumng, dengan
menggunakan pakaian PDL untuk kelengkapan dinasyaru : pakaian
dinas khusus dengan kopel riem hitam, memakai taidas jaga
berbentuk ban lengan coklat dengan tulisan "Jaga‘ha kuning pada

lengan kiri, bersenjata organik laras panjang.

2) Pengamanan terbatas, dilaksanakan oleh masing rgnaiket fungsi
satuan kerja pada lingkungan dalam gedung yangndaé sebagai

tempat kerjanya dengan menggunakan pakaian dinasnhgang
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disesuaikan pada masing — masing fungsi satuaa kerjaku pada hari
itu dengan dilengkapi dengan kartu idetitas dedangkan untuk pakaian
seragam satpam menggunakan putih biru atau biruirg 8an

menggunakan kartu identitas diri.

4.1.3.5 POLA PENGAMANAN

Bila ditinjau dari segi sistem keamanan yang adddikas Polda Metro Jaya
berdasarkan organisasi pengamanan yang pengelgiéatengan melibatkan
pihak ketiga sebagai perusahaan penyedia jasaadmamanan (bukan Badan
usaha jasa pengamanan/BUJP), maka sistem keamduaan ichenjadi 2 sistem

pengamanan, yaitu :
a. Sistem Terbuka.

Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan dilaksansd@@nuhnya oleh
petugas pengamanannhouse, mengelola sistim pengamanan dengan
pembatasan hak akses yang berbeda untuk tiap bggrep ada di Markas
Polda Metro Jaya, sehingga hanya orang — orangntartsaja yang boleh
masuk ke dalam kawasan tersebut. Langkah — langiady dilakukan antara

lalin :

1) Melakukan deteksi dini terhadap potensi kerawarsargyada di dalam

maupun di luar Markas Polda Metro Jaya.

2) Melakukan pengawasan terhadap semua orang (tampumamggota),

barang dan dokumen yang ada di Markas Polda Maya. J

3) Melakukan Pengamanan dan perlindungan terhadapatejian tamu

VIP (Very Important Person).

4) Melaksanakan pemeriksaan terhadap orang, barankedaiaraan yang

keluar dan masuk kawasan Markas Polda Metro Jaya.
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5) Melaksanakan kegiatan patroli di seluruh area M=marRalda Metro
Jaya.

6) Melaksanakan penanganan apabila terjadi kasus wag& di Markas
Polda Metro Jaya.

b. Sistem Tertutup.

Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan menjadiutagggwab bersama

seluruh anggota Kepolisian yang ada di Markas Katodfolda Metro Jaya.

Dewasa ini sebagian besar lembaga kepolisian ydagdalunia sudah sangat
menyadari bahwa fungsi pencegahan atau preveriih lpenting dibanding

fungsi refresif, sebagai fungsi preventif juga tgyat preventif langsung dan
preventif tidak langsung, preventif tidak langsungsejak zaman Kapolri R.S

Sukanto (Awaloeddin djamin) dikenal dengan sebysembinaan masyarakat,
yaitu menggugah partisipasi masyarakat agar anggatyarakat patuh dan taat
hukum, dibidang preventif ini polri melaksanakanbagan tugas tersebut
sebagian lagi dilaksanakan oleh instansi lain dasyarakat yang disebut dengan

pengamanan swakarsa.

Yanma Polda Metro Jaya dalam pelaksanaan tugasan@ lyertanggung jawab
dalam pengamanan markas Polda Metro Jaya menuug 8gdrajat sebagai Ka
Yanma pada tanggal 11 Mei 2011 sekitar pukul 16M0, di ruang kerja
Kayanma Polda Metro Jaya, mengatakan

Yanma sudah melaksanakan pengamanan fisik yang m@anga yang
sudah dilakukan adalah mengambil kebijakan pengamadengan
melakukan upaya pencegahan ancaman dari luar dardalam Polda
Metro Jaya, seperti mendirikan pintu gerbang, p&ghling markas Polda
Metro Jaya, pengaturan tempat parkir anggota danambkah kunci
tambahan pada beberapa gerbang masuk Polda, semasang CCTV
dibeberapa sudut gedung yang berada dilingkunggoolda Metro Jaya
sesuai yang diamanatkan dalam Perkap. 22 tahun Bah®@a Yanma
mempunyai tugas Pelayanan markas, fasilitas perkamt dukungan
komunikasi, dan elektronika markas tetapi pada &@nnya ini tidak
dilakukan oleh Yanma tetapi oleh biro lain yang aragani elektronika.

Kasubbag Pamsik Yanma Polda Metro Jaya AKP. Seada panggal 12 Mei
2011 pukul 14..00 Wib di ruang kerjanya yang meakgt bahwa :
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Begitu juga untuk Pengamanan markas, pejabat legiptotokoler ini

juga seharusnya menjadi tanggung jawab Yanma tdiiagiukan oleh Bid

Propam. Masih menurut Sende angkutan personil dgabat serta
pemeliharaan dan perbaikan sarana angkutan diunggn Polda, itu
sesuai perkap tersebut masih menjadi tanggung j&@ama tetapi pada
kenyataannya ditangani oleh Biro logistik.

Beberapa kendala ini sebenarnya yang menyebabkam& éidak dapat bekerja
maksimal dalam pelaksanaan tugasnya. Ironisnyartséqegadian pembakaran
mobil Wairwasum di Mabes Polri beberapa bulan yiahg seperti yang peneliti
sampaikan pada latar belakang penelitian ini di Bajmng bertanggung jawab
terhadap pengaturan pengamanan adalah Ka Yanma.
Untuk dapat melaksanakan tugasnya dalam melakuk@ygnan markas maka
Yanma Polda Metro Jaya membuat suatu alternafiissauntuk masalah
pengamanan markas Polda Metro Jaya dengan mergalagesifikasi standar
sistem Manajemen Pengamanan yang diambil dari iReraKapolri Nomor 24
tahun 2007, dimana Sistem Manajemen Pengamananaggamdung beberapa
elemen antara lain :

1) Pemeliharaan dan pembangunan Komitmen,

2) Pemenuhan Aspek Peraturan Perundangan Keamanan.

3) Manajemen Risiko Pengamanan

4)  Tujuan dan Sasaran

5) Perencanaan dan Program

6) Pelatihan, Kepedulian dan Kompetensi Pengamanan

7) Konsultasi, Komunikasi dan Partisipasi

8) Pengendalian Dokumen dan Catatan

9) Penanganan Keadaan Darurat

10) Pengendalian operasi

11) Pemantauan dan Pengukuran Kinerja pengamanan

12) Pelaporan, Perbaikan dan Tindakan pencegahan Kstislaaian

13) Pengumpulan dan analisa Data

14) Audit sistem Manajemen Pengamanan
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15) Tinjauan Manajeme

16) Peningkatan Berkelanjut

ANALISA MANAJEMEN PENGAMANAN MARKAS
KEPOLISIAN OLEH YANMA POLDA METRO JAYA
(DESKRIPSI DAN TEMUAN KELEMAHANNYA)

Managmen Pengamanan Markas di Polda Metro Jaya sefaihanya dilakukan

oleh Yanmasebagaimana yang tertuang dalPerkap KapolriNomor 22 tahun

2010 tentang struktur organisasi dan tata kerjeapgadykat kepolisian daera

khususnya pada pasal 104 ayat 3 butir c ¢

Selanjutnya berdasaPeraturan ldpolri tersebut, maka impleementasi ¢

manajemen pengamanan tersebut mengacu rule of conduct sebagaimana
yang tertulis dalamPerkap nomor 24 tahun 2007 tentangti® Manajemen
Pengamanan organisasi, peahaan dan / atau instansieinbaga pemeriah,

khsusunya pad@olda Metro Jay

—

=N

Gambar 4.4 : Lay out \bé&rur‘fbagian petugas pengar Polda
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Sumber : Data sekunder Urmin Yanma Tahun

Tanggung jawab pengamanan ma dibebankan pada petugas pengam:
inhouse dan outsourchi (sebagai pelaksana pengamgnavieski fckus tugas
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mereka berbeda namun pembagian tugas (inhouseutismuccing) terpola dalam
bentuk yang sama yaitu dalam bentuk shift/regu.

Petugas pengamanan inhouse, bertanggung jawab lampiatu masuk Polda
Metro Jaya (pintu masuk dari arah Sudirman dan tGatdroto). Secara rutin
pelaksanaan tugas mereka dijalankan dalam wakft §hif | berjumlah 21
orang yang bertugas dari jam 08.00 — 20.00 Wibf. ISberjumlah 20 orang yang
bertugas dari jam 20.00 — 08.00 Wib. Dan terak8ijf 11l (shif cadangan)
berjumlah 20 orang yang bertugas pada hari beykutTugas jaga dilaksanakan
dengan melakukan penjagaan di setiap pos — posadadi Markas Polda Metro
Jaya, untuk pelaksanaan di pos 3 dan Pos 5 penjagaan ketat dengan
melakukan pemeriksaan agar kondisi keamanan gedangperkantoran dapat
dinyatakan steril dari ancaman dan gangguan.

Umumnya dalam pelaksanaan tugas jaga tersebut aejga sekaligus
melakukan tugas pemeriksaan terhadap orang damatseard Pemeriksaan orang,
tindakan yang dilakukan dengan menanyakan maksddt&egan, siapa yang
dituju, mencatat identitas pribadi, menghubungapeaj yang dituju dan diijinkan
apabila telah mendapatkan persetujuan dari yangudiPemeriksaan kendaraan
Roda 4 atau lebih tindakan yang dilakukan vyatiu emsaan kendaraan
menggunakanmirror detector, pemeriksaan bagian dalam mobil dan bagasi
(menggunakan metal detector atau visual), danadetihyatakan steril diberikan
tiket parkir untuk masuk dan diserahkan pada sa&id.

Selain itu, petugas inhouse juga melakukan padiati kegiatan pengawasan area
Markas Polda Metro Jaya melalui pos — pos jaga yalady di tentukan. Patroli
dilaksanakan dengan menggunakan kendaraan rod&k&wdisan Markas Polda
Metro Jaya seperti patroli area parkir kendaraambtor, pintu — pintu gerbang
akses masuk dan keluar, kawasan gedung — gedudgngsenjata dan sarana
atau tempat lain yang diangggap perlu, sedangkajagean di setiap pos — pos
yang jumlah seluruhnya ada 6 pos. Namun kegiaa#molptidak berjalan optimal
karena mereka tidak memiliki kendaraan khusus urgatoli, yang terjadi
seringkali adalah mereka terpaksa menggunakan kagnda pribadi.
Konsekuensinya adalah mereka harus mengisi beestlrs Jika hanya sesekali
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saja tidak menjadi soal. Tentu saja tuntutan umheétakukan kegiatan patroli
secara terus menerus tidak dapat mereka kerjakagadeoptimal. Sehingga
terkadang pelaksanaan tugas yang satu ini tak tibitsekedar formalitas belaka.
Sebenarnya dalam pelaksanaan tugas patroli tersgigat melekat tugas

pengawasan.

Berbeda dengan petugas inhouse, maka penugasanpelebas outsourcing
hanya terbatas pada lingkungan kerjanya saja ¥aitor Samsat dan Gedung
Biru Direktorat Lalu lintas. Kegiatan — kegiatantinu pengamanan yang
dilaksanakan oleh petugas pengamamarsourching terbagi menjadi 1 shif/regu,
shif | berjumlah 12 orang yang terdiri dari 12 tgaasekuriti outsourcing
bertugas dari jam 06.00 — 14.00 Wib (sesuai denaankerja) sedangkan hari
minggu / hari libur tidak bertugas, fakta di lapangditemui bahwa satpam
outsourcing yang seharusnya melakukan pemeriksaan terhadamdodrawaan
dari setiap pengunjung / tamu yang datang akapitptda pelaksanaanya tidak
dilakukan.

Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksangas anggota Polri yang
jaga merupakan urusan Pamprot Yanma Polda Metio skdgku petugashouse
yang dilaksanakan oleh Kepala Unit Pengawalan damaBaan (Kanit Walga),
Kasubbag Pamsik berjenjang sampai dengan Kepalayden Markas (Ka
Yanma) dibantu oleh satuan provos Polda Metro Jgapun dari pimpinan
Polda Metro Jaya lainnya, begitu juga dengan Sa@@&ngamanan tenaga sekuriti
Outsourching, tugas yang dilaksanakan oleh semtuy@a® Pengamanan seperti
telah dijelaskan sebelumnya pada umumnya bersifat, rkecuali ada hal — hal

khusus seperti terjadinya tindak pidana.

Hasil pengamatan Peneliti dilapangan ditemukanafdddhwa monitoring dan

pengawasan dilaksanakan oleh Kanit Walga dengamntlitoleh para Komandan
regu dari masing — masing shif seperti mengecelajgas petugas serah terima
dari masing — masing shif, melakukan pengecekamasitdi setiap pos — pos di
waktu tertentu dengan cara melakukan pengecek&nsbaara langsung maupun

dengan menggunakan alat komunikasi (handy talkypgsawat telepon).
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Untuk evaluasi pelaksanaan tugas pengamanan ddaksktiap satu minggu
sekali dan pelaksanaan rapat dilaksanakan setiap Kamis dengan

melaksanakan apel satuan kerja di Yanma Polda Miya sedangkan untuk
security outsourcing yang bertugas di polda, ewiludlaksanakan pada hari
Kamis yang diambil oleh Kepala Sub Seksi SamsairfalSelatan (Kasubsi) atau

Bintara Urusan Tata Usaha Samsatnya.

Pengarahan / Arahan petunjuk pimpinan (APP) / Brgeberikut Anev untuk
piket fungsi masing — masing satker dilaksanakah pkerwira siaga Biro Operasi
Polda Metro Jaya selaku koordinatornya dilaksanas@tiap hari pada pukul
06.00 Wib.

Petugas pengamanan baik petug#suse maupunoutsourcing masing — masing

dilengkapi dengan kartu anggota namun dalam petalesa tugasnya tidak
dilengkapi dengan surat tugas dan pada saat mekgeldugas dan kartu kontrol
tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas patroly yilaksanakan karena jarang

dilaksanakannya pengecekan terhadap kelengkapaniattasi tersebut.

Pada saat melaksanakan tugas petugas diwajibkagisnéuku jurnal mutasi

penjagaan dengan disesuaikan pada lokasi pos jagg glitempatinya yang
teradapat di pos 1 (gerbang utama) dan kewajibeseltut dilaporkan secara
berjenjang sampai dengan tingkat Kaur Pamprot YaRaida Metro Jaya.

Menurut Keterangan salah seorang Komandan Regptui AHeri Mujiono di Pos
penjagaan pada tanggal 4 Maret 2011, bahwa :
Sistim Pelaporan buku mutasi tidak pernah dilaporkepada pimpinan
hanya diletakkan pada pos saja, pengecekan dilakpida saat atasan
saya yang datang ke Pos tersebut.
Sedangkan pembuatan laporan pelaksanaan tugas ditdésanakan karena
menganggap merupakan tugas rutinitas saja, karewarss tidak langsung
melakukan pengawasan kepada petugas jaga, adgmnardapelaksanaan tugas
mencakup semua bentuk kejadian baik itu sifatnyaitas maupun isidentil

seluruhnya dimasukkan dalam buku mutasi tanpa dagtetermasuk kejadian
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khusus seperti tindak pidana yang berskala tinggigyterjadi di Markas Polda
Metro Jaya.

Sistem pelaporan dibuat terhadap insiden berikudak kejahatan yang ada,
artinya dibuat laporan pelaksanaan tugas setiggapgan shift, hari, minggu dan
bulan, temuan - temuan yang ada ketika patroliapad yang dihadapi serta
bagaimana cara mengatasinya namun sistem laporaesebait tidak

terdokumentasi dengan baik padahal laporan tergemitng untuk pelaksanaan
analisan dan evaluasi kerja, dengan adanya datebtérdapat diambil langkah —
langkah antisipasi agar tidak terjadi tindak pidgaag dapat merugikan Markas

Kepolisian Polda Metro Jaya.

Berbicara mengendPhysical Security atau keamanan yang bersifat fisik maka
akan terkait dengan bagaimana akses orang ke geperagatan dan media yang
di gunakan.Physical Security juga tidak terlepas dari hal - hal yang terkait
dengan keamanan fisik yang ada di Markas PoldadVetya, disamping itu juga
terkait dengan perlindungan secara fisik terhadgap iastitusi.

Untuk menjaga aset Institusi secara fisik, tentdabumenjadi tanggung jawab
bersama dari semua petugas pengamanan yang adaldadvPolda Metro Jaya,
namun peran petugas inhouse Yanma cukup jelas,inggtgugas mereka yang
berat yaitu mengamanan aset — aset Polda Metro Sessyem Pengamananan fisik

di Markas Polda Metro Jaya, yaitu :
1 KONTROL AKSES (ACCES CONTROL)

Markas Polda MetroJaya dari sisi akses control belum menerapkan @atu
masuk ke dalam kawasan lingkungannya, karena tardhgempat) jalan yang
dapat digunakan sebagai pintu masuk dan keluar bepig — orang yang
berurusan dengan Polda Metro Jaya merupakan akasskmmaupun keluar
kawasan tersebut, 1 (satu) pintu digunakan untuguinaan 1 (satu) pintu lagi
untuk keluar khusus bagi pengguna kendaraan beryrsdangkan yang 2 (dua)
lainnya khusus peruntukan bagi pejalan kaki yangukamaupun keluar dari
Markas Polda Metro Jaya, masing — masing pintugdijaleh beberapa petugas
pengamanan inhouse dari Pelayanan Markas. Karerda Piletro Jaya
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merupakan tempat pelayanan masyarakat umum, médkeaatecontrol akses di
Pos untuk pintu akses keluar masuk areal MarkaslaPbetro Jaya terlihat
diabaikan kecuali pada akses masuk gedung ruangsmgan tertentu . beberapa
pintu ditempatkan pos jaga untuk memonitor konaisipat tersebut sebagai pos
jaga untuk piket fungi masing — masing kantor satkerja yang ada. Tapi pada
kenyataannya untuk alasan menghilangkan kesarenstik maka pos penjagaan

hanya ditempatkan pada pintu utama.
Terdapat 6 buah pintu yang berada di Markas PolefdWaya, yaitu :

Pintu gerbang 1, digunakan sebagai pintu masuk kddurar bagi kendaraan
pimpinan Polda serta tamu VVI[Rery very Impotant Person). Pada pos ini dijaga
oleh 6 orang petugas pengamanan dengan tidak nkelalpemeriksaan terhadap

semua kendaraan yang akan masuk dan keluar aréadviaolda Metro Jaya.

Pintu Gerbang 2, digunakan untuk orang pejalan ¥aikg akan masuk dan keluar
area Markas Polda Metro Jaya dari jalan sudirndérerlakukan mulai pukul
06.00 Wib sampai dengan pukul 17.00 Wib, yang dijateh 2 orang petugas

dengan tidak melakukan pemeriksaan terhadap serang gang akan masuk.

Pintu Gerbang 3 adalah pintu dari arah jalan G&uobroto untuk keluar
kendaraan dan orang yang akan masuk atau kelu&abBolda Metro Jaya yang
diberlakukan dari mulai pukul 17.00 Wib sampai dangukul 06.00 Wib, yang
dijaga oleh 4 (empat) orang petugas setelah itumpab pergunakan hanya untuk

kendaraan yang akan keluar yang dijaga oleh 2 (@aagy petugas Pengamanan.

Pintu Gerbang 5, adalah pintu keluar masuk daf &awvasan SCBD khusus
untuk kendaraan bermotor dan dijaga oleh 4 (engrat)g petugas pengamanan
yang melakukan pemeriksaan kendaraan roda 2 afaih, léindakan yang
dilakukan vyaitu pemeriksaan kendaran menggunakamror detector,
pemeriksaan bagian dalam mobil dan bagasi (menggnmeetal detector atau
visual), dan setelah dinyatakan steril kemudian mengarkitis parkir dan

diserahkan pada saat keluar dari Markas Polda Maetya.
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Pintu masuk tambahan adalah pintu yang di pergimekang pejalan kaki yang
akan melaksanakan ibadah sholat di masjid PoldaoM#ya, pos ini dibuka
hanya pada waktu — waktu tertentu yaitu pada paRuWWO Wib dan pukul 14.00
Wib, yang dijaga oleh 2 (dua) petugas pengamanan.

2. PENGHALANG FISIK (BARRIER)

Markas Polda Metro Jaya tidak dilengkapi dengarri@aatau penghalang fisik
permanen hanya barrier yang berupa pagar kawatithgrortable yang dipasang
sepanjang gerbang utama pada saat adanya unjukdasenstrasi yang berguna
untuk menghalangi masa pengunjuk rasa yang tidakepentingan masuk ke
dalam kawasan Markas Polda Metro Jaya. Sehinggapeagamatan peneliti

unuk sepanjang wilayah Polda Metro Jaya hanya pggagy membatasi wilayah
pengamanan dan pagar yang itupun langsung berbatbsggan area umum
ataupun gedung perkantoran lain tanpa ada penghdlaik (barrier) yang

seharusnya menjadi pembatas antara pagar dengannauoen.
3. PAGAR (FENCES)

Untuk pagar (Fences) yang digunakan oleh MarkadaPdletro Jaya, terbuat dari
2 (dua) macam bahan material sebagian besarnyatdilengan sangat baik dari
batako putih yang disemen kemudian di ujungnyanthizhi besi tajam, kecuali

unutk sisi wilayah pagar di selatan yang berbatatamgan jalan raya sudirman
yang hanya menggunakan pagar berbahan jenis lassi dengan ketinggian tidak
lebih dari 1 meter yang tidak memenuhi standagderpertimbangan keamanan
sehingga masih memungkinkan orang luar dapat demgalah masuk ke Markas

Polda Metro Jaya dengan cara melompati pagar tgrseb
4, KUNCI (LOCK)

Kunci dan anak kunci adalah mekanisme kontrol aaeg paling murah. Kunci

dianggap sebagai alat pencegah terhadap penyusuglatgpenunda / mencegah
bagi orang — orang yang mempunyai niat yang ticek bntuk masuk ke Polda
Metro Jaya, semakin lama waktu yang diperlukan lumhenghancurkan atau

membuka kunci akan memberi waktu yang lebih pankapada petugas jaga tiba
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di tempat jika penyusup mudah diketahui. Sistemgpeoian yang digunakan
oleh Markas Polda Metro Jaya untuk mengunci sermia pagar dan palang besi
dengan menggunakan rantai dan gembok. Cara sigtagupcian seperti masih

sangat sederhana dan ketinggalan jaman (masisitvadi).

Hasil penelitian di lapangan mendapatkan yaitu kirkunci gedung — gedung
tertentu tidak pernah terkunci sehingga orang dapahasuki gedung tersebut
dengan leluasa pada waktu kapan pun, sedangkanrapabgedung kunci
dipegang oleh pejabat terkait seperti gudang sedg brankas bendahara satuan

masing — masing.
5. PENERANGAN (LIGHTING)

Sistem penerangan listrik yang digunakan Markasd@dWletro Jaya masih
menggunakan sistem pengamanan lampu standar. Rgaer#istrik digunakan

dari malam sampai pagi hari mulai pukul 17.30 Wampai dengan pukul 06.00
Wib dengan menggunakan jasa dari PLN, namun urlagaa efisiensi beberapa
lampu hanya dinyalakan seperlunya, cukup untuktmdambuat tempat tersebut
gelap gulita. Selama penelitian dilakukaan, pergaardiareal dinilai mencukupi

dengan jarak pandang yang jelas di setiap areaumagymlut.

Untuk beberapa kawasan yang cukup rawan sepesangamm wilayah selatan dan
pos 3 yang orang luar dapat mudah masuk terlidak tcukup penerangannya
hanya gedung utama dan ruang tahanan yang penerg@agaukup.

6. LAHAN PARKIR

Lahan parkir yang tersedia di Markas Polda Metya Jkangat terbatas dari hasil
pengamatan penelitian sehingga menyebabkan baaydkpat tempat atau lahan
parkir yang tidak sesuai peruntukannya dan tidak @@mbagian area yang baik
antara kendaraan anggota dengan parkir kendaraam, tpengaturan dan
pengelolaan parkir dilaksanakan oleh Primkopol d\detro Jaya yang juga
mengelola dana hasil pemungutan retribusi biaykipd&ampir sepanjang gedung

gedung beberapa satuan fungsi dijadikan lahan mptakpa ada petugas yang
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khusus mengawasi kendaraan tersebut dan juga nmeymgakelancaraan
kendaraan lain yang sedang melintas daerah tersebut

Faktanya seperti yang peneliti alami pada saat kilesulalam area Markas Polda
Metro Jaya kendaraan yang dipergunakan susah wltphrkir sehingga harus
memarkir ditempat yang semestinya bukan untuk pekam parkir sampai
dengan kembali tidak ada yang menegur pelanggaeaselut hal ini terjadi
dikarenakan tidak ada penempatan petugas khusareaiparkir dan hal ini pula
yang menyebabkan terjadinya pencurian kendaraamdber di lingkungan

Markas Polda Metro Jaya.

Hasil pengamatan peneliti lahan parkir di Poldamlelaya juga dimanfaatkan
oleh karyawan yang bekerja di sekitar Polda Me#tyaJdikarenakan tarif parkir
yang hanya satu kali bayar bukan per jam sehinggaghemat ongkos parkir, hal
ini yang membuat lahan parkir menjadi penuh.

7. POSJAGA

Pos Jaga hanya difokuskan pada pintu utama dip&amtsebagai tempat untuk
sebagai simbol penjagaan markas yang bertugas adbaggamanan Protokoler
dan dari pengamatan peneliti seluruh penjagaan asadipusatkan di pos jaga
utama yang terlatak di gerbang utama Polda Metya jang bertujuan untuk
memudahkan petugas jaga dalam mengawasi dan meoigesiiap orang yang
akan masuk bertujuan untuk mengunjungi pimpinaxdd&@bdetro Jaya.

8. SISTEM PENGAMANAN ELEKTRONIK

Institusi yang digolongkan sebagai objek vital oasi, idealnya dilengkapi
dengan piranti keamanan yang dipasang mulai dag huar hingga dalam,
termasuk pemasangan kamera CCTV di setiap areapdaempatan kemera
tersembunyi lfidden camera) pada titik — titik tersembunyi yang benar — benar
dinilai vital. Selain itu juga, untuk pemantauamse kamera yang terpasang itu
ditangani oleh orang-orang khusus dinsuatu ruakbasus pula.

Sistim pengamanan elektronik Markas Polda Metraa Jangrupakan tanggung

jawab Bidang Telekomunikasi dan Informasi yang setraya merupakan
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tanggung jawab dan tugas Pelayanan Markas (Yanpedgksanaannya masih
belum didukung dengan teknologi yang modern, sepamggunakan CCTV
tidak pada seluruh kawasan Markas Polda Metro Jaysy dianggap rawan,
sehingga tidak ada ruangan pengendali yang dapatantau situasi lengkap
dengan menggunakan komputer serta tidak ada petymag khusus untuk
mengawasi monitor CCTV.

Dengan terbatasnya anggota petugas pengamananadamyd daerah yang harus
diawasi, cakupan CCTV dinilai kurang maksimal untukenggantikan
pengawasan yang dilakukan oleh anggota pengamBeaggunaan sistim CCTV
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk memtiegak kejahatan, karena
mempunyai dampak yang mendalam bagi setiap oramg yala di dalam
kawasan itu. Dilihat dari faktor psikologis kearaandapat mempengaruhi
totaliatas pelayanan institusi, pengaruh ini leb#sar kerugiannya dibandingkan
dengan kerugian karena pencurian, kebakaran ataaldkaan.

Bila dilihat dari segi obyek pengamanan dalam peaelini adalah Markas Polda

Metro Jaya, apabila dikaitkan dengan fakta yangdidapangan, ada beberapa

faktor yang perlu diperhatikan oleh Polda Metroalagbagai faktor pendukung

dalam pelaksanaan pengamanan, antara lain :

a. Ada beberapa obyek pengamanan di kawasan Pold® Nigya yang harus
steril dari orang — orang (khususnya anggota damu)aseperti gudang
penyimpanan senjata, amunisi dan lain — lain.

b. Menurut Richard J. Gigliotti dan Ronald C. Jasaatach Hadiman (2008),
yang membagi level upaya sekuriti menjadi 5 leaptara lain :

1) Level 1 disebutminimum security dengan kelengkaparsimple physical
barrier dansimple lock;

2) Level 2 disebutow level security dengan kelengkapabasic local alarm
security, simple security lighting, basic security physical barrier anda
high securitylocks:

3) Level 3 adalahmedium security dengan kelengkapan advance remote
alarm system high security physical barrier ad parimeter, guard dog,

wacth man with basic communication.
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4) Level 4 adalaliigh security dengan kelengkapan CCTRarimeter alarm
system, highly trained alarm guard with advance communication. Acces
controle, high security lihting, low and for cemen coordination. Formal
contigencye planks,

5) Level 5 maximum security dengan kelengkapaon city armed response
force dansoft histecated alarm system
Petugas pengamanan markas yang diaplikasikan dlaPdletro Jaya
meliputi pendayagunangietugas pengamanan inhouse dan outsourcing,
penggunaan akses kontrol di 2 pintu masuk / ketasrasan, penerapan
barrier penghalang di sekililing, pemgaran keliliwglaupun tidak sesuai
dengan standar konsep pagar menurut konsep petogagamanan
markas, penggunaan kunci, lampu penerangan kawadanya pos — pos
jaga dan perlatan komunikasi. Hal ini semuanya rajiean dalam
lingkungan walaupun tidak maksimal dan sesuai uk@tandar petugas
pengamanan markas, dengan adanya bentuk — bentigapgpengamanan
markas tersebut peneliti menganalisa bahwa manajerpatugas
pengamanan markas yang diaplikasikan Polda Metra dasuai dengan
pendapat Gigliotti dan Jason merupakan upaya sekungkat 3 yaitu
tingkat medium sekuriti, namun ada kekurangannyagpgsetidak adanya
advance remote alarm system dan guard dog. Adapun kelebihannya
adalah adanya acces kontrol pada lingkungan yabgnaenya termasuk
pada kategori tingkat 4 yaitu High level securitgyena level ini dibuat
dan merupakan urutan dan tingkatan, maka levelngkat medium
security sudah mencakup upaya security level 1ifmim security) dan
level 2 (low security). Kegunaanya selain untuk gtelangi merintangi,
mendeteksi dan menafsir / menilai aktifitas gangaam dalam yang tidak
sah seperti pencurian yang mengarah kepada kosispirauk melakukan
sabotase, juga dirancang untuk menghalangi / naegnt beberapa
gangguan aktifitas dari luar yang tidak sah.
Pengamanan objek
Pengamanan objek secara fisik harus dilengkapiatehglran tempat air

guna memadamkan jika terjadi kebakaran. Dalam hahgmadapi
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kebakaran Markas Polda Metro Jaya tidak memhilike Sation dan juga

tidak dilengkapi dengan Unit mobil Pemadam kebakasdat pemadam
api ringan sebanyak 10 buah berada di masing —ngagedung dan
hidran air sebanyak 2 buah dalam kondisi rusakd&arkan pengamatan
peneliti apabila terjadi bencana kebakaran maka akgadi kekacauan
dan masing — maisng petugas tidak mengetahui yalas japa yang
seharusnya diperbuat. Seharusnya, instansi selfedda Metro Jaya
mempunyai mobil pemadam kebakaran stand bay yanmgdéedi

lingkungan Mapolda dafire Sation.

Polda Metro Jaya sudah seharusnya mempunyai adt-pengamanan
canggih seperti pendeteksi logasecurituy door,access control elektronik
dan sebagainya. Pada kondisi riil dari hasil persgam peneliti Polda
Metro Jaya telah mengunakan stick mirror dan neéctor, dari hasil
pengamatan sementara penyelenggaraan aspek sekuiditigkungan
markas Polda Metro Jaya sudah memadai. Hal inumgat akan menjadi
kebijakan pimpinan untuk meningkatkan pengamanarkasasehingga
dapat mencegah pihak — pihak yang tidak bertanggawmgb atau tidak
berkepentingan masuk ke dalam lingkungan Poldadviiya. Dari hasil
pengamatan peneliti, Polda Metro Jaya seharusnyapongyai beberapa
pos tinjau atau pos pemantauan yang disesuaikagadelokasi yang
rawan terjadinya gangguan atau ancaman sehingga-puss tersebut
harus di isi personel sekuriti lengkap dengan p&atgamanan personel
dan alat komunikasi yang dibutuhkan oleh petugasy@®manan bahkan
bila perlu diperkuat dengan personel Brimob danngnPenjaga serta
metal detector.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti masih fatabanyak
kelemahan — kelemahan dalam penyelengaraan memajeemgamanan
markas Kepolisian yang tidak sesuai dengan standanajemen
pengamanan Markas Kepolsisian, kelemahan - kelamapang

ditemukan seperti : pembuatan barrier yang tidaknatai atau tidak ada
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sama sekali, akses kontrol yang tidak befungsiydlamya ruangan yang
tidak terkunci, masih adanya beberapa sudut lokgslg belum

mempunayai fasilitas penerangan, kurangnya pos jatgu pos

pemantauan termasuljumalah personel termasuk e@apanan personel
bahkan kerangnya keahlian personel dalam hal pesmgam kurangnya
alat komunikasi seperti HT sehingga hal ini sehayasmenjadi perhatian
pimpinan puncak Polda Metro Jaya untuk dapat mereai@n alokasi

anggaran untuk masalah pengamanan ini.

Sudah menjadi sesuatu hal yang wajar Markas PoldaoMlaya yang begitu
besar yang seharusnya menjadi barometer yangkfijadontah bagi Polda-Polda
seluruh Indonesia apabila menggunakan K9 yaitu MgnfPenjagaduard dog)
untuk membantu pelaksanaan tugasnya sehari-hprih@ ini belum diterapkan
oleh Polda Metro Jaya.

421 ANALISA RESIKO KEAMANAN DI POLDA METRO JAYA

Dalam melakukan pencegahan atau antisipasi untigpsancaman dan gangguan
yang dapat beresiko terjadi di Polda Metro Jayalahdadengan cara
menginventarisir resiko-resiko keamanan yang daeaadi di Markas Polda
Metro Jaya. Resiko keamanan yang mungkin terjatipotefaktor-faktor sebagai
berikut :

4.2.1.1 FAKTOR LINGKUNGAN

Faktor ligkungan berhubungan dengan bangunan —ubamngserta gedung —
gedung yang ada atau yang berdiri di dalam Marl@daPMetro Jaya sebagai
awal perhatian penyelenggara pengamanan atau rm@Amppuncak dalam
mengamankan fasilitas — fasilitas gedung itu sebaggt, penerapan manajemen
keamanan markas Kepolisian harus memperhatikanorfalithgkungan dan

menerapkan pengawasan penerapan lingkungan. Bebpmyebab gangguan
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yang berasal dari kondisi alam seperti bencana ,a@mpa dan banjir sudah
barang tentu tidak dapat dihindari namun setidakigyggan analisa yang baik dan
penerapan konsep menajemen pengamanan yang terstimht meminimalisir

resiko dan kerugian yang disebabkan oleh bencama tdrsebut. Diantara hal —
hal yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi karug/ang berskala besar
sesuai dengan Teori CPTED sebelum mendirikan bamgatau gedung agar
direncanakan bangunan atau gedung tersebut merkiikstruksi yang baik

sehingga memiliki ketahanan terhadap gempa, b hencana alam lainnya,
dengan kata lain sebelum mendirikan bangunan kdesiya harus di perkokoh

dengann teknologi pembangunan yang memadai. Sudednd tentu dengan
adanya manajemen pengamanan yang baik terhadap-aasset tersebut maka
pencegahan kerugian yang besar dapat diminimaelimikian rupa. Faktor

lingkungan yang mempengaruhi penyelengaraan penganti Polda Metro Jaya
meliputi beberapa faktor antara lain;

a. Faktor eksternal yaitu faktor — faktor yanga berakai luar lingkungan
Polda metro Jaya contohnya Unjuk Rasa atau Denasidiang dilakukan
oleh masyarakat dan pelaku tindak pidana yang ukiak oleh orang atau
sekelompok orang diluar personel Polda Metro Jaya.

b. Faktor Internal yaitu faktor — faktor yang beradali markas Polda Metro
Jaya, antara lain : luasnya kawasan markas Poldie Maya tidak sebanding
dengan tugas pengamanamouse dan outsourcing yang ada saat ini.
Sarana dan prasarana tugas pengamanan yang kuesngdai baik dalam
hal jenis dan jumlah seperti HT sebagai saran&deienikasi, CCTV dan
masih banyak yang lainnya. Ancaman gangguan ataakikejahatan yang

dapat dilakukan oleh personel Polda Metro Jayaisend
4.2.1.2 FAKTOR MANUSIA
Salah satu faktor penting yang dapat mempengarudinyglenggaraan

pengamanan ini adalah manusia. Penyelenggaraaarpangn terhadap fasilitas
dan aset — aset yang ada di Polda Metro Jaya saebagesar dilakukan oleh
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manusia. Jika ada anggapan bahwa tidak adanya kgmean orang — orang yang
mempunyai motifasi kejahatan terhdap markas Kepolisnaka menurut hemat
peneliti itu adalah sesuatu persepsi yang kelistryufaktor manusia ini adalah
ancaman terbesar bagi stabilitas penyelenggaraagapgnan namun faktor
manusia ini menjadi penting bukan hanya manusia Yyemasal dari luar, namun
manusia yang berasal dari dalam markas Kepoligiarsendiri yang tidak lain

adalah personel Polda Metro Jaya adalah merupalkaor fmanusia yang paling
besar beresiko melakukan kejahatan yang lebih baylaa hal ini disebabkan
karena personel yang bertugas di markas Polda Metra lebih mengetahui dan
mengenal secara detil situasi dan kondisi markgmlksan dimana dia bertugas
sehingga apabila ada personel yang berniat melakké@hatan maka dari segi
perencanaan personel tersebut lebih banyak memipdatgadaripada orang yang

berasal dari luar.

4.2.1.3 FAKTOR FINANSIAL

Untuk dapat menyelenggarakan menajemen pengamamantgrintegrasi secara
sistematis yang ada di markas Polda Metro Jay&udikan anggaran yang cukup
besar, sehingga dengan mengalasankan faktor anggarey tersedia maka
penyelenggaraan pengamanan kurang menjadi perhagains kalau para
pimpinan puncak Polda Metro Jaya mau menganalisin lenjut lagi, maka

sebenarnya dengan menerapkan suatu standar siséE@iemen pengamanan
yang baik yang terbiayai dengan anggaran yang cukaka resiko gangguan
keamanan yang dapat mengganggu dinamika kinenapatigonel yang bertugas

di Markas Polda Metro Jaya dapat diminimalisir.

Penggunaan anggaran yang efektif dan efisien dah@majemen pengamanan
secara tidak langsung dapat mengurangi resiko gemgdkeamanan yang
bersumber dari manusia dan lingkungan sehinggadapat menjadi upaya
pencegahan terhadap kejahatan yang mungkin tegladigan kata lain resiko
hilangnya dan atau rusaknya aset-aset dan fasiitlasn penguasaan Polda Metro

Jaya lebih kecil sehingga kerugian yang diderttakibes
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4.2.2 UPAYA YANG DILAKUKAN OLEH YANMA POLDA METRO
JAYA DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MANAJEMEN
KEAMANAN UNTUK MENGANTISIPASI SEGALA BENTUK
RESIKO ANCAMAN DAN KEJAHATAN TERHADAP POLDA
METRO JAYA

Upaya Taktis dalam penyelenggaraan menajemen pemgemmyang dilakukan
oleh Yanma Polda Metro Jaya dalam proses penganrangias sebagai aset —
aset Negara yang dilindungi, maka upaya Yanma Rdketao Jaya diaplikasikan

sebagai upaya dalam bentuk perfentif dan represif.

1) Upaya Taktis manajemen pengamanan secara prefentif.
Pencegahan (prefentif) dangan tujuan untuk mencegabulnya
ancaman dan gangguan untuk menjaga stabilitas keamdi Polda
Metro Jaya pada prosesnya meliputi bentuk kegiatdeegiatan baik
dalam bentuk bimbingan dan latihan  kepada persqretligas
pengamanan serta personel lainnya untuk secara gkaa pentingnya
suatu situasi dan kondisi yang berjalan dengan adan tertib di
lingkungan kerjanya baik yang dapat dilihat sedaregsung maupun
tidak langsung bahkan secara spontan dapat mengesyarakat untuk
turut serta membantu polri dalam hal ini Polda Me&taya untuk menjaga
keamanan di sekitar lingkungan atau area MarkadaPbletro Jaya,
bentuk peranan yang dapat dilakukan oleh petugagapeanan dalam
suatu upaya yang bersifat prefentif ini dapat dizsikan sebagai upaya
deteksi dini (early warning) yang berupa pengopenagan peralatan —
peralatan elektronik yang dijadikan sebagai sarda@m membantu
petugas pengamanan untuk mengawasi daerah — ddatahuang yang
cakupannya lebih luas atau sulit ke dalam satu anpdnyimpan data
yang nantinya juga dapat memudahkan petugas dalatakakan
pengecekan ulang atau penyidikan terhadap ganggtan kejahatan
yang terjadi di dalam atau di luar Kawasan Poldardigaya
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(1) Pengaturan dan Pengendalian Pos Penjagaan atad@eRgamanan
Markas
Dalam menempatkan personel pengamanan baik pekegadisian
atau petugas pengamanan inhouse dan outsourcing benugas
melaksanakan pintu gerbang keluar masuk markasaPqlds
penjagaan, pos pemantauan, piket fungsi, pintu VWARIs diawaki
atau diisi oleh para petugas — petugas pengamaarag ¢ dalam
aturan yang tercantum didalam Peraturan kapolri &fog2 tahun
2010 adalah menjadi kewenangan Yanma Polda Mey@® tetapi
dikarenakan suatu hal baik dilihat dari aspek Rsdiodan tradisi
yang dibudayakan oleh pejabat — pejabat sebelummeyayebabkan
pada kenyataannya tugas pengamanan ini tidak segsesi bawah
pengendalian dan pengawasan Yanma, sebagian pananghsnya
dilakukan juga oleh fungsi lain seperti Bid Propd&ulda Metro
Jaya, sehingga Ka Yanma tidak dapat secara sidargisimultan
mengimplementasikan tugas dan tanggung jawabnyadatthm

pengamanan markas.

Pengaturan dan penjagaan yang seharusnya dikesddlgk Yanma
Polda Meto Jaya namun dilakukan oleh Sub Bid Pr@&id€Propam

Polda Metro Jaya, dari menganalisa dan kajian reana)

pengamananan di atas sebenarnya tugas pengamarkas rharus
dibawah satu kendali supaya jejab description tugas yang harus
dilakukan oleh petugas di lapangan, seharusnyahdail wawancara
oleh peneliti kepada Kasubag Pamsik AKP. Sende bidasi

sebenarnya fungsi Sub Bid Provos di pintu gerbaarg gbs — pos
penjagaan tersebut lebih difokuskan kepada fungsigawasan
jalannya proses pengamanan markas dan bukan sdisga
melakukan penjagaan di pos — pos tersebut, haddsuai dengan
pernyataan Kadiv Humas Mabes Polri pada saat teyad

pembakaran mobil Wairwasum Mabes Polri dalam ketaa
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Persnya, mengatakan bahwa atas kejadian tersetah soelakukan
pemeriksaan terhadap Ka Yanma Mabes Polri karemamiebeliau
Ka Yanma yang bertanggung jawab dalam pengamanakabia

dalam lingkungan Mabes Palri.

Kelemahan lain yang ditemukan oleh peneliti dalangaturan dan
penjagaan terhadap Ka Yanma tidak adanya suatanafpetunjuk
yang jelas) tentang kewenangan pengaturan arear pgarkadap
personel polri (anggota) dengan masyarakat. Disagnpaktor —
faktor teknis yang dijumpai penelitian ternyatadtgyrat beberapa
faktor non teknis seperti adanya Stikma atau lagefang diberikan
kepada personel yang bertugas di Yanma adalah crangang
buangan atau orang — orang yang bermasalah, halebenarnya
baik secara langsung maupun tidak langsung terdagan yang
besar dari pimpinan dalam hal pembinaan terhadegppel karena
kebiasaan apabila ada personel yang akan dimwearas Demosi
maka Yanma akan menjadi tempat atau media penyapaisonel —
personel tersebut sehinggiigma dan labeling tersebut menurut
peneliti hal tersebut akan melemahkan semangatkuofeamja yang

ditunjukkan oleh petugas — petugas pengamanarbterse

Dalam aspek pengaturan dan pengendalian tugasgeenjaatau
pengamanan markas dilakukan secara simultan sedngam
dengan pembagian waktu jaga dalam 3 shift yang nddakukan
masing — masing shift selama 12 jam, pengaturanpgabagian
penjagaan serta pengamanan ini dikendalikan olehaisg kepala
Sub Dit ataupun Sub Bag dari masing — masing straktyang
ditunjuk menjalani tugasnya selama 12 jam di Yario&la Metro
Jaya sebagai posko induk untuk pengendalian dagapgran serta
penjagaan pengamanan markas sesuai dengan terngmapat yang
telah disusun dalam daftar petugas penjagaan atagamanan

markas. Dalam hal pengendalian tugas personil peagan markas
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sesuai dengan daftar yang sudah dibuat maka seklisksanakan
tugas pengamanan petugas tersebut juga melakulgatdee lain
seperti patroli baik mengunakan roda 2 maupun pgaian kaki,
pengawaalan dan pengisian mutasi guna sebagai ppan@mggung
jawaban dan laporan kepada pimpinan.

(2) Pengawasan
Peranan petugas pengamanan markas dalam fungsavpesan
dilakukan dengan tugas penjagaan, dalam fungsiguegan ini
petugas diharapakn dapat mengamati tingkah lakngoegaupun
barang yang dianggap dapat menimbulkan resiko aatadan
gangguan stabilitas keamanan markas pada saatedizghas pada
shift tersebut, dalam fungsi pengawasan ini dibkenhsatu fungsi
pengawasan yang bertugas mengawasi petugas perayjamankas
dan jalannya proses pelaksanaan tugas tersebut ryang tugas
inilah yang dilakukan oleh Bid Propam Polda Metagal

(3) Patroli
Pelaksanaan tugas patroli yang dibebankan kepadaggse
pengamanan markas dengan maksud untuk mempersenapig
gerak dari timbulnya resiko akan ancaman dan gaargdahkan
kejahatan yang terjadi di kawasan Polda Metro Jsghingga juga
dapat terselenggaranya proses pengamanan yang mhgmygea —
area atau fasilitas kantor yang jauh atau kurangateéau dari pos
penjagaan, patroli yang dilakukan oleh petugas usbo dan
outsourcing juga ditujukan kepada sekitar area hnarkas Polda
Metro Jaya dan area dalam markas Polda Metro Jajajpm — jam

rawan sesuai dengan kirka intelijen.

2) Upaya Taktis manajemen pengamanan secara Represif
Upaya taktis manajemen pengamanan secara refrasif penindakan
dapat diuraikan sebagai berikut :

(1) Penanganan Tempat Kejadian Perkara
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Seberapa tinggi tingkat pengamanan yang dilakukeh petugas
pengamanan markas yang disimpulkan oleh peneiitiagsuk level 3
kategori medium security dilihat dari fakta — faklan kondisi yang
ditemukan peneliti masih terdapat faktor — faktangguan bahkan
kejahatan terhadap markas Polda Metro Jaya sehtidgdamenutup
kemungkinan dalam di satu bagian areal markas Pdietao Jaya
dapat terjadi tempat kejadian perkara (TKP), apabdl ini terjadi
peranan petugas pengamanan dengan petugas DiirReskig akan
melaksanakan pengolahan tempat kejadian perkaragaden
mengambil langkah seefektif mungkin dalam memparikhn
tempat kejadian perkara untuk tidak rusak sehimygaudahkan tim
Dit Reskrimum dalam melakukan oleh TKP apabila kelseketika
dapat diamankan maka petugas pengamanan markasgdsert
melakukan pengamanan sementara sampai dapat diseralakan
kepada petugas Reskrim yang akan melakukan p&awpidi

(2) Kasus Pencurian di dalam areal parkir atau diddksiitas kantor
oleh salah satu oknum anggota polri
Dalam menangani kasus yang dilakukan oleh orangndaama
dengan menangani pengamanan TKP dimana petugast dapa
mengamankan oknum tersebut untuk sesegera mungiakukan
koordinasi kepada pihak Bid Propam Polda Metro dmjam hal ini
Sub Bid Provos untuk dapat diproses lebih lanjut.

(3) Penanganan Peristiwa unjuk rasa yang dilakukan roletyarakat di
kawasan Polda Metro Jaya
Seiring dinamika perkembangan politik belakangam seperti
memberikan angin segar kepada masyarakat untuk tdapa
mengekspresikan pendapatnya untuk memvisualisasketidak
puasannya dalam suatu bentuk orasi atau sikap ry@amg orasi dan
sikap itu tidak jarang terjadi di kantor Kepolisiagi seluruh
Nusantara ini. Pengamatan langsung yang dilakukah peneliti
pada saat terjadi unjuk rasa oleh sekelompok makgadi Mapolda,

petugasinhouse dan outsourcing terlihat sudah terbiasa dengan
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fenomena yang terjadi tersebut, ketenangan yawgjdikkan dalam
menghadapi massa tersebut, peneliti memberikan mpesan

sementara bahwa kejadian pengunjuk rasa tersetiah snenjadi hal
biasa sehingga peneliti dapat melihat secara figik psikologis
bahwa tidak ada kekhawatiran yang berlebihan, itetdgdam

mengantisipasi tindakan — tindakan anarkhis daadiap — kejadian
kontijensi yang disebabkan oleh tidak terpenuhiagpirasi massa
tersebut maka petugas pengamanan markas digamti&karanggota
Brimob yang secara prosedural sebagai pasukan kemgluuntuk

menghadapi situasi meningkatnya eskalasi yang dikinkan dapat

memasuki markas Polda Metro Jaya.

Secara umum peranan petugas pengamanan markasikepgang
dilakukan oleh Yanma Polda Metro Jaya di dalamgkaran
kegiatan tugasnya yang diwujudakan sebagai upayeepahan
(prefentif) dan penindakan (represif) yang diwuketa secara
langsung dalam mengantisipasi bahkan penangandnyang dapat
menimbukan resiko gangguan, ancaman bahkan kepahate dapat
diderita oleh Polda Metro Jaya.

Dalam prosesnya sebagai unsur deteksi dini ataangaman awal
dalam proses penegakan hukum sudah dapat terlaks&op baik,
tetapi dikarenakan masih ditemukannya beberapamiadian yang
disebabkan oleh beberapa faktor — faktor baik setsknis maupun
taktis bahkan suatu tradisi pemberian stigma ddelileg yang
dibudayakan oleh pimpinan puncak terdahulu dihaapldari
penelitian ini dapat ditemukan satu alternatif sblunanajemen
pengamanan yang diselenggarakan oleh Yanma Poldeo Maya
sehingga nantinya dapat memberikan pandangan fpdaia yang
dapat menjadikan satu informasi bagi pimpinan diapesatuan
kewilayahan pada umumnya dan Polda Metro Jaya kldsusnya

sehingga bisa menjadikan suatu buah pikir yangk&ripositif yang

Universitas Indonesia

Alternatif solusi..., Mohammad Igbal, Pascasarjana Ul, 2011.



95

dilihat dari kacamata akademis dengan menyajikaa dalata yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untukadidigan
informasi kepada pimpinan dalam mengambil langkaémbuat
suatu kebijakan penerapan manajemen penamananm@mg@unyai
standar Kkalifikasi yang baik dan sistematis sejangdapat
terciptanya suatu situasi dan kondisi yang konddaifi dinamika

hubungan kerja yang sehat di lingkungan markas|isigo.

42.3 FAKTOR PENYEBAB LEMAHNYA MANAJEMEN

PENGAMANAN YANG DILAKUKAN OLEH YANMA
Dalam membedah faktor penyebab lemahnya manajemegamanan di Polda
Metro Jaya oleh Yanma, maka peneliti menggunakanapialisis dari CPTED

dan pencegahan kejahatan situasional.

Dalam frame CPTED sebagaimana yang dimuat dalam Ibalatas, maka
konteks pengaman yang dilakukan dikaitkan dengarasilingkungan dengan
terjadinya tindak kejahatan. Lahirnya CPTED ini gatndipengaruhi pemikiran
dan konsep diatas, karena CPTED sangat berkaitaigade desain fisik
lingkungan yang dapat mempengaruhi kejahatan. CPTiEDsendiri dalam
penelitian ini menunjukkan 1) Kejahatan adalahssjedan situasional; 2)
Distribusi kejahatan berhubungan dengan penggurlagan dan jaringan
transportasi dan ; 3) Pelaku oportunis akan mekakkejahatan di tempat yang

sudah mereka ketahui dengan baik.

Penyelenggaraan Manajemen Pengamanan pada MaikiasNPetro Jaya sesuai
dengan pendapat MC. Crie (2001) mengatakan b&mwae Prevention Through
and Environment Design (CPTED) adalah :

Upaya pencegahan kejahatan dengan melakukan peaamc@engamanan yang
melibatkan designlingkungan demi menghindari keaagiteori ini memiliki 4
prinsip dasar perencanaan penyelenggaraan pengamsgialah ke 4 prinsip

dasar perencanaan penyelanggaraan pengamanan indgbamnddengan kondisi
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riil pada saat melakukan penelitian ini, maka pénelenganalisa dengan hasil

sebagai berikut :

a. Natural SQurvelllance (Pengawasaan Lingkungan) pada prinsipnya
pelaku kejahatan tidak suka diawasi, karena haébert meningkatkan
perasaan akan resiko yang akan dihadapi oleh pefamugawasan
yang dilakukan oleh Yanma sebagai pihak yang bggiamg jawab
dalam penyelenggaraan manejemen pengamatan dengaa cC
melakukan pengamatan lingkungan di sekitar aredaPMetro jaya
maupun lingkungan didalam area Polda Metro Jaya yaancakup
gedung-gedung, fasilitas dan sarana lainnya yangaudieaset Polda
Metro Jaya dapat terawasi secara jelas dan Kkoiffresefingga
memudahkan dalam pengkoordinasian atau melakukamgpean bila
terjadi suatu situasi yang tidak diinginkan. Dalpemgawasan ini pula
jalan, gang, akses pintu masuk, akses pintu kelapat di pastikan
terpantau oleh petugas. Selain pengawasan yarigikila oleh faktor
manusia sebenarnya pengawasan lingkungan ini depaasi atau di
pantau dengan menggunakan alat CCTV (circuit clesevision) dan
untuk sarana peringatan dapat menggunakan alapdedarm, dari
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dilesin bahwa alat —
alat inipun menjadi kewenangan Yanma dalam mengspean dan
memaintaince akan tetapi dalam kenyataannya peregpe alat —
alat tersebut dilakukan oleh unsure lain, kelemal&n yang
ditemukan dari segi jumlah bahwa CCTV yang ada Imdsgiasakan
sangat kurang malah yang sudah adapun tidak dagpatakan atau

dengan kata lain sudah rusak.

b. Natural Access Control, dalam hal ini berhubungan dengan pintu
masuk, dan segala bentuk pagar yang membatasi ardog masuk
kesuatu Lingkungan yang berada di markas PoldadVigtya, hal ini
berhubungan dengan bangunan yang bersebelahara $aogsung
serta jalan — jalan menuju atau yang digunakangselpaan alternatif
oleh Polda Metro Jaya belum maksimal, sehingga atinkg
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membutuhkan petugas yang bertindak sebagai pergfaiupelaksana
pengamanan jalur baik masuk maupun yang keluarMiarkas Polda
Metro Jaya. Termasuk ketersediaan ruang untuk pgarbaareal
parkir yang dapat di gunakan oleh personel yantubas di Markas
Polda Metro Jaya dengan areal parkir yang dapaindigan oleh
masayarakat yang datang ke Polda Metro Jaya.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti terhadagklingan yang
berada di sekitar atau di dalam Mapolda Metro Jaydah dilakukan
suatu pengaturan yang cukup baik mengingat aksets piang
digunakan untuk masuk maupun keluar dari Polda dMa&#aya sudah
ditentukan di area — area yang semestinya dandugekitar Markas
Polda Metro Jaya sebenarnya masih terdapat susduyang dapat di
gunakan oleh masyarakat yang tuna wisma untuk mkadirumah
atau menetap di kawasan tersebut akan tetapi kgvengawasan
pengamanan tersebut lolick up oleh petugas pengamanan dari SAG
yang bertugas mengawasi wilayah SCBD dan sekitasglangga
dapat meringankan tugas pengamanan yang dilakuledm petugas
pengamanan inhouse dan outsourching Polda Mete Jay

Dari analisa diatas motifasi yang mendorong jumtin kualitas
kejahatan yang beresiko mengancam markas Polda Maya sangat
dipengaruhi oleh pengawasan yang dilakukan olehugast
Pengamanan tersebut untuk menambah perkuatan rdidala
pengamanan lingkungan Markas Polda Metro Jayariasakan belum
maksimal karena kurangnytarget hardening baik dalam bentuk
tembok pembatas mauptarrier yang mana didalam pengadaannya

dibutuhkan suatu kebijakan dari pimpinan puncaki®dlletro Jaya.

. Territorial Reinforcement (Pembagian Area), pembagian area yang
dalam konsepnya meliputi pengawasan halaman, gedasilitas dan
lingkungan sekitar markas Polda Metro Jaya sehihggjani apabila di
terapkan maka dapat menjadi suatu upaya detekaraseni dalam

mengenali dan mengantisipasi setiap ancaman dargggan
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keamanan baik yang bersumber dari internal maugstemal Markas
Polda Metro Jaya sehingga seharusnya dalam pembagea ini
memiliki suatu ruang yang termonitor dan terkengalg terdapat di
antara cakupan perpindahan transisi area yang dabgan yang
lainnya, dari hasil pengamatan peneliti pembagea ggengawasan
dalam penyelenggaraaan menajemen pengamanan dasnBdda
Metro Jaya yang di lakukan oleh petugas pengamarayuse dan
outsourcing dilakukan oleh masing pimpinan di subub struktural
yang ada di Polda Metro Jaya seperti contoh di ggdiMC (Traffic
management centre) petugas keamanamhouse dan outsourching
dibawah pengendalian Dir lantas Polda Metro Jagsya dengaiob
description tugas yang diamanatkan dalam Perkap Kapolri Naz@or
tahun 2010 tentang susunan organisasi dan tata kerjtingkat
Kepolsian Daerah penyelenggaraan dan Pembinaaadsgyhpetugas
keamanarnhouse dan outsourcing dilakukan oleh Ka Yanma Polda
Metro Jaya.

Hal ini menjadi kelemahan di dalam terselenggararsuatu
manajemen keamanan yang terintegrasi dengan bailigadaan akses
kontrol yang dilakukan untuk mencegah pihak yanglaki
berkepentingan untuk masuk ke dalam fasilitas kaatau gedung
yang ada di dalam markas Polda Metro Jaya tidakatdeglaksana
secara maksimal dikarenakan kurangnya adanya erhang serius
dalam perawatan alat — alat pengamanan tersebut.

Pagar yang merupakan pengendalian akses ke daklitagasesuai
dengan Teori pencegahan situasional dibuat meng&uruh area
Polda Metro Jaya untuk upaya pencegahan pihak ak piang tidak
berkepentingan dapat memasuki kawasan Polda May@ ¢engan
mudah sedangkan bila kita tinjau dari sekuritikfippgar merupakan
bentuk sarana pengamanan perimeter befangas.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penerliti aedengan yang di
utarakan Ka Yanma AKBP Agus Sudrajat, dalam pedanyyang

diajukan peneliti dengan pertanyaan, apakah menkeutYanma
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sebagai seorang Kepala yang membawahi suatu umsigamanan
markas yang bertanggung jawab dalam hal penyeleagga
pengamanan apakah pagar yang sudah ada yang rieggé&lolda

Metro Jaya bila dilihat dari segi ukuran serta peadn kondisi

kekuatan materi yang ada dapat melindungi seltasifitas dan aset
yang ada di markas Polda Metro Jaya, dengan sekidguan

ataupun kekhawatiran dalam memberikan keterangas ragngatakan
bahwa apabila dilihat dari segi ukuran dan kekuatateri yang sudah
ada pagar tersebut belum memenuhi standar untukduabi markas
Polda Metro Jaya sehingga dikhawatirkan pihak -alpifiang tidak

berkepentingan dapat memasuki ke kawasan PoldaMaya dengan
berbagai cara dan dari berbagai sudut seperti matrgan melompati
pagar dari daerah sekitar Mapolda yang tidak diavdas tidak

tersentuh oleh pengawasan pihak keamanan.

Secara gambaran umum dari segi pembagian are@songguhnya
sudah di terapkan dalam mengatur pengamanan ykkgilcdn oleh

petugas pengamanan namun dalam pelaksanaannyaswsddut belum
dapat dilakukan oleh Ka Yanma sebagai pihak yamggdsi untuk

menyelenggarakan manajemen pengamanan tersebut.

. Maintenance and management, pemeliharaan dan “Citra® suatu
wilayah dapat berdampak besar pada apakah tempssbte akan
menjadi sasaran, untuk mendapatkan suatu repuatsndoencitraan
untuk penata kelolaan pengamanan terhadap lingkuygag baik
terawat dan mudah dalam operasionalisasi penggunaagy kosong
yang diprogramkan secara efektif yang sesuai depgamtukannya
menurut pengamatan peneliti hal tersebut sudakukén Polda Metro
Jaya, hal ini dapat kita lihat dari pengaturan pet@ran atau gedung
serta pos — pos penjagaan yang sudah terlaksaaea deaik namun
akibat penyelenggaraan pelayanan yang dilakukam B#da Metro
Jaya terhadap masyarakat mengakibatkan kurangniers&diaan

waktu, tenaga dan anggaran dalam pemeliharaan tegegang atau
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lokasi — lokasi tersebut sehingga terkadang padatsd sudut atau
lokasi masih dijumpai kondisi atau suatu tempatgybelum sempat
dilakukan perawatan dan ditata secara rapi sehiggaimbulkan
kesan atau citra yang sudah dibangun kurang meti@apaenilaian

yang positif dari masyarakat.

Dalam frame pencegahan kejahatan situasional selaga yang dimuat dalam

bab 2, terdapat beberagaiden atau petunjuk. Keberadaan petugas pengamanan

inhouse dan outsourching dalam suatu kawasan juga termasuk bentuk upaya

pencegahan kejahatan situasional Clarke dengarkdhngengawasan pintu ke

luar (Screen Exist), memperluas pengawasan formadtréngthen formal

survaillence) dan menjauhkan pelaku kejahatan dari target kégah (eflect

offender).

(1)

(2)

Pengawasan pintu ke lugscreen exist). Petugas pengamanan
inhouse danoutsourching berkewajiban mengawasi pintu masuk / ke
luar kawasan. Dalam pelaksanaan mengawasi jugatidilengan
kegiatan lain seperti memeriksa orang dan barang y@asuk dalam
kawasan Markas Polda Metro Jaya, serta menanyalesites dan
keperluan orang yang ingin masuk ke dalam kawasark&$ Polda
Metro Jaya. Pekerjaan ini membutuhkan ketahanaramnéan fisik
yang baik akan lebih mudah dilakukan apabila Petygamgamanan
inhouse dan outsourcingnya berusia muda, berlatar belakang
pendidikan yang cukup (paling rendah SMA atau sgdr dan
mempunyai pendidikan petugas pengamanamhouse dan
outsourcing bersertifikat. Peneliti melihat bahwa petugas
pengamanamhouse danoutsourching yang bertugas di Polda Metro
Jaya ini pada umumnya masih berusia muda walauganyang
berusia tua namun tetap bersemangat dalam meldesariagas
pengamanan kawasan Polda Metro Jaya.

Memperluas Pengawasan formatréngthen formal surveillance).

Pengawasan formal memang merupakan tugas dari gsetug
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pengamanaimhouse dan outsourcing di lingkungan Mapolda demi
terciptanya suasana aman, dimana tidak kehilarsgatnya.
Menjauhkan pelaku kejahatan dari target kejahateffe¢t offender).
Keberadaan petugas pengamaimdnouse dan outsourcing di Polda
Metro Jaya akan menyebabkan pelaku kejahatan lrechila kali
untuk melakukan kejahatan. Hal ini tentu saja dapanhjauhkan
pelaku kejahatan dari target kejahatan, karenaabyas pelaku
kejahatan akan melakukan kejahatan dengan meraildgbth dahulu
tingkat keamanannya yang longgar pada suatu kawgesagm akan
dijadikannya sebagai sasaran, Oleh sebab iturldkaen Petugas
pengamanarinhouse dan outsourcing yang bertugas dan dapat
bersikap tegas, bermental baik, profesional dan ifikeniatar
belakang yang baik dari segi pendidikan atau sugahnah
mengikuti pelatihan petugas pengaman@muse dan outsourcing

serta memiliki latar belakang bela diri.

4.34. ALTERNATIF SOLUSI

Berdasar pada identifikasi kelemahan-kelemaharaglianaka alternatif solusi
yang diajukan oleh peneliti dalam hal manajamengperanan di Polda Metro
Jaya oleh Yanma mengacu pada CPTED adalah sel&taitb

a. Pengawasan Alami

Strategi pertahanan pada lingkungan berupa :

1) Setiap gedung kantor yang ada mempunyai fasilieemianan

masing-masing.

2) Penghijauan yang ada disekitar gedung tidak mermsibatah

pandang sehingga tidak menciptakan ruang terisolir.

3) Penyatuan areal parkir untuk masyarakat ditempag yaudah

diawasi.
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4) Memiliki ruang khusus untuk pelayanan masyarakapaigu,
sehingga mudah mengawasi setiap aktivitas masyayake ada
di markas Polda Metro jaya.

5) Menambah penerangan di beberapa titik yang rawda paalam

hari sehingga dapat diawasi oleh petugas pengamanan
Strategi pertahanan pada pembangunan berupa :

1) Memiliki sarana jendela yang baik guna memudahkarak

pandang pada lingkungan sekitar

2) Orientasi bangunan ke bangunan lainnya tidak tasbableh

sesuatu atau pohon —pohon yang menyulitkan dalaugepeasan
3) Terdapatnya fasilitas penerangan yang baik diaekangunan

4) Jalan masuk harus dapat dilihat secara langsung fasititas

keamanan yang tersedia dikantor tersebut.

b. Perkuatan Teritorial
Strategi pertahanan pada lingkungan berupa pembagea publik, area
semi publik, area terbatas terbatas atau privagalemenggunakan :

1) Mendisain pagar atau pembatas area
2) Pembedaan pada tampilan ruangan

3) Pengaturan rambu-rambu atau penunjuk arah di dataenmarkas

Polda Metro Jaya
4) Menambah penerangan di beberapa titik rawan patamtaari

5) Penataan landscape yang tidak membatasi arah pandamtuk

memudahkan pengawasan.

Strategi pertahanan pada pembangunan berupa :
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1) Kejelasan akses masuk dan keluarnya kendaraanrdag gang
melalui pintu gerbang harus dapat dilihat langswigh pos

penjagaan atau fasilitas keamanan yang tersedia

2) Pembedaan tampilan antara ruang publik dan privadis tampak

signifikan dengan penunjuk arah /rambu yang jelas

3) Portal yang membatasi jalan masuk untuk publik daggota

Polda Metro Jaya harus ditempatkan ditempat yasggse

4) Adanya penomoran atau penulisan identitas/ kodegaa di
setiap ruang sehingga memudahkan orang dalam pemcaangan

yang hendak dituju
5) Adanya penamaan gedung
c. Kontrol Akses

Strategi pertahanan pada lingkungan berupa Penalpatakses keluar

masuk orang dengan cara :

1) Membatasi pintu gerbang keluar masuk Polda mempedisimal 2
(dua) pintu gerbang

2) Pengaturan lalu lintas satu arah didalam area gildelam markas

Polda Metro Jaya

3) Pemasangan portal untuk membatasi area publik dergea

lainnya seperti area pribadi

4) Membatasi jalan setapak untuk pedestrian yang akasuk ke

Polda Metro Jaya.

Strategi pertahanan pada pembangunan berupa :
1) Arah pintu masuk menghadap ke jalan, sehingga mahiach lalu

lintas orang dan pengawasan oleh petugas pengamanan
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Pembuatan pembatas guna mengarahkan masyarakaticegar

memasuki wilayah privat tanpa ijin

Pintu ruangan yang diakses menuju kantor —kantganian
masyarakat agar menunjukkan indikasi yang jelasgera rute

mana yang dapat dilalui publik dan mana yang harpifivat.

d. Perlindungan Sasaran

Strategi pertahanan pada lingkungan berupa :

1)

2)

3)

4)

Membuat pos penjagaan untuk setiap gedung kantoy gda di
Polda metro jaya dengan memperhatikan fagiomunity policing
sehingga menghilangkan kesan militeristik

Yang berguna juga sebagai pos untuk piket pelayamesyarakat
setiap fungsi.

Pembatasan aksesibilitas terhadap ruang pelayaohhc pdan
ruang privat pimpinan dan ruang terbatas lainnya.

Pembagian area parkir umum dan area parkir khusygoga Polda

Metro Jaya.

Strategi pertahanan pada pembangunan berupa :

1)

2)

3)

4)

5)

Adanya pembatas/pagar yang jelas dengan konstry&sg
memperhatikan faktor ketinggian dan kekuatan baagyragar

Menggunakan alat bantu keamanan seperti penamblaivaci,

pemasangan access control berupa finger printetararscan
Mempunyai tempat penyimpanan barang bukti yang rdama

Mempersiapkan ruang evakuasi apabila terjadi seshak yang

tidak diinginkan

Semua bangunan memiliki penerangan yang baik
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6) Menambah kunci pengaman di setiap pintu dan jendéta
dianggap perlu menambah teralis untuk ruang data tdmpat

lainnya yang bersifat vital
e. Pendukung Aktivitas

Strategi pertahanan pada lingkungan berupa menkeggdtan —kegiatan
pelatihan untuk personel di ruang-ruang atau asea Yoelum berdirinya

bangunan.

f. Citra dan lingkungan
Strategi pertahanan pada lingkungan berupa
1) Untuk pencitraan yang baik sebaiknya bangunan yatay didalam
markas Polda metro Jaya tidak terlalu padat

2) Mengurangi warna warna gedung yang kurang menaeitrgolisi

3) Menghadirkan symbol-simbol yang tidak terkesan rketkan bagi

masyarakat

Strategi pertahanan pada pembangunan berupa :

1) Karakter bangunan yang ada tidak menunjukkan kesaa
dapat menimbulkan rasa takut pada masyarakat
2) Vegetasi yang terawat dengan baik
3) Tersedianya penerangan yang cukup di setiap bangueda malam

hari.

Berdasarkan perspektif Pencegahan Kejahatan Sihasdari Clarke, maka
alternatif solusi yang diajukan oleh peneliti atted@bagai berikut :

1. Meningkatkan upayarfcrease the effort), langkah-langkahnya meliputi :

a. Memperkuat sasaramafget hardening) yang dapat dilakukan dengan
cara mengunci pintu ruangan yang tidak digunakamasang teralis
dan gembok.

- Semua pintu di setiap gedung wajib memiliki kumenbahan
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- Beberapa jendela yang rusak harus diperbaiki

- Menambahkan teralis untuk jendela/pintu yang masaapat
barang—barang penting atau tempat penyimpanandhteti

. Mengendalikan akses ke dalam fasilite@(rol accessto facilities)

- Setiap anggota wajib menggunakan id card saat mkswudalam
gedung

- Setiap tamu wajib diberikan tanda pengenal, yangnama
sebelumnya meninggalkan tanda pengenal pribdi slpeojagaan.

. Mengawasi pintu keluasgreen exits)
- Setiap gedung wajib memasang CCTV

- Pintu keluar masuk dekat dengan fasilitas keamafay dapat
memudahkan petugas pengamanan dalam mengawasinya

. Menjauhkan pelaku dari targete{lect offender).

- Ruang khusus tempat penyimpanan informasi dan ruang
penyimpanan barang bukti harus diatur sedemikiga idalam
fasilitas dengan pengamanan maksimal sehingga rhayu
pelaku untuk mengakses kefasilitas tersebut

- Menempatkan peralatan keamanan canggih di sek#sititds
penyimpanan.

- Meminta konfirmasi kewenangan setiap petugas yaegddk
masuk ke fasiliats tersebut dengan menanyakan garatah dan
sebagainya.

Mengendalikan peralatan/senjata yang digunakankpel@ontrol
tool s'weapons).

- Memeriksa setiap alat atau bawaan yang digunakeh sétiap
orang yang hendak masuk ke area markas Polda N&yeo

-  Memeriksa kenderaan yang masuk ke Polda Metro depgan
alat sensor bom dan alat sekuriti lainnya.

Universitas Indonesia

Alternatif solusi..., Mohammad Igbal, Pascasarjana Ul, 2011.



107

2. Meningkatkan resiko ifcrease the risk) yang langkah-langkahnya
meliputi :

a. Memperluas penjagaaextend guardianship)

Memperbanyak pos penjagaan di setiap fasilitasokadéngan
memperhatikan faktor community policing yang ramdan
nyaman

Menambah sarana dan prasarana fasilitas penjagaan

b. Membantu pengawasan alamialss(st natural surveillance)

Pada prinsipnya pelaku tidak senang diawasi sehirsgpaiknya
arah pandangan antara bangunan dengan fasilitasakea tidak
terhalang oleh apapun juga.

Menempatkan petugas patroli di daerah-daerah yamgr.

c. Mengurangi anonimitaséduce anonymity)

Digalakkan kegiatan tatap muka antara anggota tihpsesatuan
kerja di Polda Metro Jaya

Ditingkatkan kegiatan jam pimpinan dengan anggota

Pemberlakuan tanda pengenal dan pencatatan idepéitia setiap
tamu/masyarakat yang masuk ke Polda Metro Jaya

d. Memberdayakan manajer lokasti(ize place managers)

Memberdayakan perwira-perwira piket fungsi untukngeevasi
lokasi disekitar bangunan

Menempatkan perwira pengawas markas sebagai mayeer
bertugas mengatur para petugas pengamanan markas

e. Memperkuat pengawasan formstréngthen formal surveillance)

Menempatkan Subdit Provos Bid Propam sebagai peasywmal
yang mengawasi para petugas pengamanan

Meningkatkan kerjasama antara satuan kerja untuiggveasan
baik terhadap anggota maupun masyarakat.
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3. Mengurangi imbalan réduce the rewards) yang langkah-langkahnya
meliputi

a. Menyembunyikan targetgnceal targets)

- Membuat lemari khusus kepada barang-barang berhgagg
memiliki tingkat kerahasiaan tinggi di setiap bangui.

- Membuat design “pengalihan” di setiap ruangan yang
dipergunakan untuk menyimpan barang-barang berhalga
rahasia.

b. Memindahkan targetémove target).

Untuk mobilisasi yang efektif sebaiknya barang—hgrayang
mempunyai nilai khusus dapat dipindahkan dengaensayang sudah
disiapkan, sehingga apabila terjadi kebakaran daggeit dievakuasi

c. Memberikan identitas pada benddefitify property).
- Setiap barang diinventarisir dan didata dengan baik
- Termasuk barang bukti juga harus diberi label

d. Mengganggu pasadiétrupt markets)

Dengan memberikan peringatan peringatan  setidakriita
mengantisipasi agar tidak tersedianya orang yamgidie menerima
atau membeli barang bukti yang berasal dari Poldadlaya

e. Mencegah keuntungan yang akan diperoleh peldény penefits)

Dengan memberikan identitas di barang-barang atatiRolda Metro
Jaya yang susah dihilangkan ini dapat menyebabkiak adanya
orang yang mau membeli hasil curian sehingga mec&guntungan
yang diinginkan pelaku

4. Mengurangi provokasiréduce provocation) yang langkah-langkahnya
meliputi :

a. Mengurangi frustasi dan stressduce frustrations dan stress)

- Mengurasi rasa stress pada anggota dengan menmberika
penyegaran-penyegaran pada waktu penempaan personil

- Memberikan reward pada anggota yang berprestasi
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b. Mencegah munculnya pertengkaraaveid disputes)
Meningkatkan rasa solidaritas dan esprit the cdsan pertemuan
pertemuan dan sarana silaturahmi lainnya.

c. Mengurangi rangsangan emosionat(ce emotional arousal)

Mengurangi rangsangan emosional diantara personehgah
memberikan siraman rohani dengn cara pembinaanampatsonil
Biro SDM

d. Menetralisir tekanan rekandutralize peer pressure)

Dengan mengurangi perbedaan perlakuan pimpinaadaphpersonel
dapat mencegah tekanan yang dihadapi oleh anggwotayé, tidak
dapat kita sangkal kesenjangan sosial yang adat dayesjadi
penyebab timbulnya tekanan kepada rekan sesamaotangt)
tempatnya bertugas.

e. Mencegah imitasidjscourage imitation)

- Pengawasan terhadap penggunaan id card

- Pengecekan rutin kartu anggota/KTP/surat tertentu

5. Menghilangkan alasan rgmove excuses) yang langkah-langkahnya
meliputi :

a. Membuat aturansgt rules)

Dengan aturan yang dibuat oleh pimpinan Polda dat@merapan
manajemen pengamanan yang mengimplementasikan uRerat
Kapolri Nomor 24 tahun 2007 dirasakan cukup sebagmiana
menyelenggarakan manajemen pengamanan di Polda Vsta

b. Menempatkan rambu larangan maupun perirpakt (nstruction)

Sudah adanya penempatan rambu-rambu dalam area Metdo jaya
sehingga memudahkan orang dalam melakukan pencasemgan
atau mencari jalan menuju bangunan yang hendakiditu

c. Meningkatkan kewaspadaaaidrt conscience)
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Sejak terjadinya bom bunuh diri di masjid PolreseBon beberapa
waktu yang lalu dapat dirasakan juga di Polda Meiaga karena
setelah kejadian itu Ka Yanma membatasi akses pewrgy jalan
masuk dari Kawasan SCBD menuju masjid Al-Kautsad#®dletro

Jaya

. Meningkatkan kesadaran orang untuk paassi¢t compliance)
Sudah jelas terlihat hanya belum terlaksana seqsnmaal

Mengendalikan peredaran narkoba dan alkotait(olling drugs and

alcohol).
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BAB 5
PENUTUP

51 KESIMPULAN

Penyelenggaraan manajemen pengamanan yang diterapkan oleh Pelayanan Markas
(YANMA) Polda Metro Jaya di Kepolisian Daerah Metro Jaya belum berjalan den-
gan optimal dalam upaya menjamin keamanan, ketertiban dan kelancaran
pelaksanaan tugas Kepolisian di Polda Metro Jaya, hal ini karena masih ditemukan
kerawanan terhadap ancaman keamanan dan ketertiban di Polda Metro Jaya seperti
terjadinya kasus pencurian kendaraan, penipuan terhadap pelayanan kepolisian
seperti pada Kantor Samsat di dalam area Polda Metro Jaya, dan unjuk rasa.

Mangjemen pengamanan yang dilaksanakan Yanma Polda Metro Jaya masih
terdapat kelemahan yang menjadi kendala dalam upaya mengoptimalkan sistem
pengamanan yang diterapkan untuk menjamin keamanan, ketertiban dan kelancaran
pelaksanaan tugas Kepolisian di Polda Metro Jaya, kelemahan-kelemahan yang
menjadi kendal a tersebut adalah :

Bidang manajemen sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 22 Tahun 2010 tentang
Penyusunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia pada
pasal 104 (2) Tugas Y anma antara lain adalah pelayanan angkutan, perumahan, pen-
gawalan protokoler, penjagaan markas, dukungan komunikasi dan elektronika mar-
kas dan urusan dalam lingkungan Polda termasuk perparkiran, sehingga untuk
tanggung jawab pengamanan Polda Metro Jaya sepenuhnya diserahkan kepada
Yanma, namun beberapa peran dan tugas yang merupakan kewenangan Pelayanan
Markas (YANMA) diambil aih oleh satuan lain seperti Elektronika markas yang
peran tanggung jawabnya diambil oleh Bidang Informas dan Telekomunikasi,
Pengaturan Angkutan dan Kendaraan yang peran tanggung jawabnya diambil alih

oleh Biro Sarpras, kemudian Perparkiran yang peran tanggung jawabnya diambil
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aih olen Koperas Polda Metro Jaya (Primkopol) karena berkaitan dengan

pendapatan uang jasa parkir.

Bidang Sumber daya manusianya, sistem pengamanan yang menggunakan sistem
hibrid yaitu penggabungan antara inhouse dan outsourcing (Tenaga kontrak), pada
tenaga pengamanan inhouse yaitu adanya label atau stigma yang memberikan cap
jelek kepada personel Y anma yang dianggap sebaga tempat buangan bagi personel
Polri yang terkena masalah dalam tugasnya, sehingga personel Yanma sering tidak
semangat dalam tugas dan bagi mereka yang sedang terkena masalah atau kasus
harus membagi pikiran mereka antara tugas di Yanma dan penyelesaian kasus
kedinasannya. Personel pengamanan dari tenaga kontrak (Outsourcing)
pengelolaannya di bawah kendali Direktorat Lalu lintas dan bukan dikendalikan oleh
Yanma sehingga Yanma kesulitan dalam pengaturannya karena harus melalui
Ditlantas Polda Metro Jaya.

Kelemahan dari sarana dan prasarana keamanan yaitu CCTV yang ada tidak
semuanya dapat berfungsi dengan baik, Pagar pengamanan langsung berhubungan
dengan jalan maupun gedung instansi lain yang seharusnya terdapat penghalang fisik
(Berier) pemisah antara pagar dengan daerah |luar yang berfungsi untuk mencegah
akses masuk tanpa ijin, Kurangnya sarana dat kendaraan patroli seperti sepeda
motor dan dukungan BBM (bahan bakar minyak) sehingga beberapa personel
pengamanan menggunakan kendaraan pribadinya untuk patroli, personel
pengamanan juga tidak dilengkapi dengan kelengkapan perorangan seperti tongkat
dan borgol.

Kelemahan dari sisi aturan yaitu dalam pelaksanaan pengamanan yang di lakukan
oleh Pelayanan Markas (YANMA) di Polda Metro Jaya belum adanya Standar
Operasiona Prosedur (SOP) yang dapat dijadikan pedoman bagi setiap pel aksanaan
tugas pengamanan secara terintegrasi dan dapat  dipertanggungjawabkan
pel aksanaannya.
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Diakhir tulisan ini, peneliti mengajukan beberapa dternatif solusi. Sifat alternatif
solusi didasarkan dari perspektif CPTED dan Stuational Crime Prevention. Ada be-

berapa yang sifatnyainovas perbaikan dalam bentuk saran atau rekomendasi.

5.2 SARAN

1. Konsep mangemen pengamanan yang selama ini dipergunakan oleh Polda
Metro Jaya yang terkesan bersifat parsia, perlu dilakukan revitalisasi ma-
najemen pengamanan yang bersifat integralistik, sehingga tanggung jawab
pengamanan Polda Metro Jaya bukanlah semata-mata tanggung jawab
Yanma, namun merupakan tanggung jawab seluruh personel Polda Metro

Jayadi bawah kendali Pelayanan Markas (Y anma)

2. Perkembangan tingkat keseriusan kejahatan di masyarakat perlu juga diper-
hatikan aspek perspektif pelaku dan korban. Metode mangemen keamanan
yang selama ini digunakan terkesan berorientasi pada kebutuhan organisasi
perlu dilakukan penataan. Penting juga untuk mempertimbangkan aspek
perspektif pelaku dan korban. Oleh karena itu tidak cukup jika kita hanya
menggunakan konsep CPTED dan Stuational Crime Prevention saja. Polda
Metro Jaya juga perlu mempertimbangkan pendekatan lain misalnya pende-
katan routine activity. Pendekatan ini berorinetasi pada perspektif pelaku
(termasuk juga korban), sehingga diperlukan pola pengamanan yang

menghilangkan kesempatan pelaku untuk melakukan kejahatannya.

3. Memperbaiki sistem Hibrid pada pola pengamanan yaitu dengan menjadikan
satu komando antara tenaga inhouse dan tenaga kontrak (outsourcing)
sehingga memudahkan pengaturan pelaksanaan tugas pengamanannya.
Menjadikan Yanma merupakan bukan tempat buangan bagi personel yang
terkena masalah atau kasus dan memberikan kesempatan pengembangan

karier kepada personel Y anma sehingga menimbulkan semangat kerja.

Universitas Indonesia

Alternatif solusi..., Mohammad Igbal, Pascasarjana Ul, 2011.



114

4. Polda Metro Jaya harus memperbaiki sarana prasarana pengamanannya
seperti membuat penghalang fisik (Berier), memperbaiki kamera CCTV dan
ruang kontrolnya, dan melengkapi kendaraan patroli seperti mobil dan sepeda
yang dilengkapi dengan kebutuhan BBMnya.

5. Perparkiran di kawasan Polda Metro Jaya pengelolaannya lebih baik
diserahkan kepada pihak profesional Perusahaan Operator Parkir seperti
Secure Parking dan untuk personel Polda Metro Jaya dibuatkan ID Card
Magnetic yang fungsinya selain tanda pengenal juga berfungsi sebagai kartu
pass parkir sehingga setiap kendaraan yang masuk kawasan Polda Metro Jaya
tanpa terkecuali harus teridentifikasi pada pintu masuk dan keluar sebagai sa-
rana pengawasan dan pengendalian. Sebagai catatan untuk menghilangkan
kesan konsumtif dimata masyarakat maka untuk masyarakat yang datang
membutuhkan pelayanan polisi, membuat |aporan dan yang dipanggil untuk
penyidikan maka dibebaskan dari biaya parkir dengan cara menstempel kar-
cis parkir di Sentra Pelayanan Kepolisian, piket Samsat ataupun piket Penja-

gaan di masing-masing direktorat.

Dan untuk pengaturan parkir Kenderaan bermotor baik untuk masyarakat
ataupun personel Polda Metro Jaya maka kami menyarankan perlunya ada
pembagian area perparkiran di Markas Polda Metro Jaya menjadi :

a Areapublik yang diperuntukkan untuk masyarakat yang akan berkunjung
ke Polda Metro Jaya ( daerah ini adalah daerah umum yang dapat dima-
suki oleh semua orang ), termasuk masyarakat yang melapor , mengurus
surat kenderaan bermotor, mengunjungi tahanan, dan lain-lain.

b. Area semi publik yang diperuntukkan untuk masyarakat yang dipanggil
untuk kepentingan dinas (penyidikan) , para tamu pejabat Polda Metro
Jaya dan juga anggota Polri yang bukan personel Polda Metro Jaya.
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c. Area Privat (terbatas) , yang diperuntukkan khusus untuk Pejabat Polda
Metro Jaya dan Personel Polda Metro Jaya. Khusus untuk daerah terbatas
ini harus dibuatkan pintu masuk yang dijaga oleh petugas Provost Bidang
Profesi dan Pengamanan Polda Metro Jaya.

PEMBAGIAN AREA PARKIR
POLDA METRO JAYA
= / H

e

KETERANGAN :
o AREA PUBLIK
e AREA SEMI PUBLI

e AREA PRIVAT

s
ﬂ > PINTUMASUK = r"l’

5 : P L
‘PINTU KELUAR | U i <

———— = (R

Gambar 5.1 : Lay out pembagian Area parkir kenderaan di Polda Metro Jaya
Sumber : Data sekunder Y anma Polda Metro Jaya Tahun 2011

6 Membuat aturan yang dapat dipedomani oleh seluruh personel pengamanan
secara terintegrasi, seperti pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur)
Pengamanan Markas termasuk pengaturan lalu lintas didalam area polda Me-
tro Jaya yang disahkan oleh Kapolda sehingga dapat dipertanggungjawabkan
dalam setiap pel aksanaannya.
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Gambar 4 : Gerbang bel akang, akses masuk utama PMJ
Sumber : Data Primer Polda Metro Jaya
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Gambar 5 : Pemeriksaan masuk pada gerbang 5 PMJ
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ber 3 Data r' Polda Metro
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